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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui apakah terdapat 
perbedaan keterampilan meyimak peserta didik pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol kelas IV MI Roudlotul Muhtadin (2) mengetahui 
apakah penggunaan strategi Guided Note Taking efektif terhadap 
keterampilan menyimak peserta didik kelas IV MI Roudlotul 
Muhtadin. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen 
dengan desain Pre-test-posttest Control Group Design. Penelitian ini 
menggunakan dua sampel yang berbeda yaitu kelas IV A (kelas 
eksperimen) dan kelas IV B (kelas kontrol).  Teknik Sampling yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu nonprobability sampling dengan 
menggunakan sampling jenuh. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, metode wawancara, metode 
dokumentasi dan metode tes. Sebelum diuji, kedua kelas diberikan 
perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen dengan menggunakan 
strategi Guided Note Taking dan kelas kontrol tidak menggunakan 
strategi tersebut. Hasil penelitian didapat bahwa (1) terdapat 
perbedaan keterampilan menyimak peserta didik ditandai dengan 
adanya perbedaan rata-rata nilai posttest yang signifikan pada kedua 
sampel. Hipotesis diuji dengan menggunakan uji t tes, didapatkan 
bahwa         >        maka   ditolak dan Ha diterima. (2) 
Efektifitas keterampilan menyimak peserta didik didapati bahwa, rasio 
efektivitas (RE) untuk kelas eksperimen sebesar 91% sedangkan untuk 
kelas kontrol 79%. Maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta 
didik keterampilan menyimak cerita peserta didik kelas eksperimen 
lebih efektif dibandingkan dengan kelas kontrol. 
 
Kata Kunci: Strategi Guided Note Taking, Hasil Belajar  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peranaan yang sangat penting 
dan penentu bagi perkembangan dan perwujudan individu, 
terutama bagi pembangunan bangsa dan Negara. Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Dengan adanya 
pendidikan diharapkan bisa membentuk karakter dari setiap 
peserta didik. 
Pendidikan diharapkan membawa hasil yang sebaik-
baiknya, sehingga peserta didik diharapkan dapat 
mengembangkan potensi dirinya, yang mana tidak terlepas 
dari peran pendidik. Pendidik dalam hal ini yaitu guru. Guru 
sebagai pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembelajaran, yaitu sebagai sumber belajar, fasilitator serta 
motivator bagi peserta didik. Selain sebagai tenaga 
profesional dibidang kependidikan, juga melaksanakan hal-hal 
                                                             
1
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 
2 
yang bersifat teknis, misalnya kegiatan mengelola dan 
melaksanakan interaksi belajar-mengajar. 
Proses pendidikan yang baik didukung pula oleh proses 
dan hasil pembelajaran yang baik. Proses tersebut apakah 
telah sesuai dengan tujuan pembelajaran ataupun belum. 
Tujuan Pendidikan pada hakekatnya ingin merubah perilaku, 
intelektual  dan moral maupun social agar bias mandiri dalam 
kehidupan masyarakat.
2
 Proses pembelajaran diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu 
keterampilan dalam pendidikan yang diperoleh peserta didik 
sekolah dasar adalah keterampilan berbahasa atau language 
skill yang baik. Bahasa merupakan modal terpenting bagi 
manusia. Terdapat empat segi keterampilan berbahasa yang 
harus dimiliki oleh peserta didik, yaitu: menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Keempat aspek tersebut memiliki 
peran yang sangat penting dan saling terkait satu sama lain.
3
 
Salah satu dari keempat keterampilan berbahasa yang 
harus dimiliki oleh anak sekolah dasar adalah keterampilan 
menyimak. Pada awalnya manusia belajar Bahasa dengan 
menyimak kemudian diikuti dengan berbicara, membaca dan 
menulis. Penguasaan keterampilan menyimak akan 
                                                             
2
Andriani, “ Penerapan Teknik Guided Note Taking Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Teks Drama”, (Vol.13, No. 2, 
tahun 2017), hlm. 89. 
3
Henry Guntur Tarigan, Menyimak sebagai suatu keterampilan 
berbahasa, (Bandung: Angkasa Bandung, 2008), hlm. 2. 
3 
berpengaruh terhadap keterampilan berbahasa yang lain.
4
  
Kegiatan menyimak merupakan kemampuan tahap awal yang 
harus dikuasai dalam kertampilan berbahasa yang harus 
dimiliki oleh peserta didik.
5
Beberapa kemampuan dasar yang 
harus dicapai peserta didik SD/MI dalam keterampilan 
menyimak meliputi kemampuan bunyi bahasa, perintah, 
dongeng, drama, cerita rakyat, petujuk, denah, pengumuman, 
berita, dan konsep materi pelajaran. Apabila komponen dalam 
keterampilan menyimak tersebut telah dimiliki oleh peserta 
didik, maka tujuan dari pembelajaran Bahasa Indonesia telah 
tercapai. Dalam kitab Ta’limul Muta’alim yang berbunyi 
َسأُنِْبْيَك َعْن ََمُْمْو ِعَها بِبَ َيانِ    َااَل اَلتَ َناُل اْلِعْلَم ِاالَّ ِبِسَتة    
6ذََكاء  َوِحْرص  َواْصِطَبار َوبُلَغة     َوِاْرَشاد  ُاْسَتاذ َوُطْوِل َزَمانِ   
Artinya : ” Ingatlah engkau tidak akan mendapatkan 
ilmu kecuali dengan memenuhi enam syarat. Saya akan 
beritahukan keseluruhanya secara rinci. Yaitu : Kecerdasan, 
kemauan, sabar, biaya, bimbingan guru dan waktu yang lama. 
                                                             
4
Muh Qudus dan Yusri, ” Kefektifan Penggunaan Metode 
Audio Lingual Dalam Pembelajaran Menyimak Bahasa Jerman “  ( 
Vol. 20, No. 2, tahun 2017), hlm. 127. 
5
Ulifatus Pebrian dkk, “ Peningkatan Ketrampilan Menyimak 
Melalui Model Pembelajaran Artikulasi Dan Media Boneka Tangan 
Pada Pembelajaran Tematik Kelas 1 SDN Pejok II Kedungadem 
Bojonegoro”, ( Vol.5, No. 2 tahun 2017), hlm. 768. 
6
 Syaikh Az-Zarnuji,”Syarah Ta’lim Muta’allim”(Semarang: 
Pustaka Al-alawiyyah),hlm.15 
4 
Syair tersebut dijelaskan bahwa syarat-syarat 
mendapatkan ilmu salah satu yaitu Kecerdasaan. Dalam hal 
kecerdasaan ini, ulama’ membagi kecerdasaan menjadi dua 
yaitu “ Muhibbatun Minallah (Kecerdasaan yang diberikan 
oleh Allah). Contoh :seseorang yang memiliki hafalan yang 
kuat. Yang kedua yaitu “ Muktasab “ (kecerdasaan yang 
didapat dengan usaha) misalnya dengan cara saat pelajaran 
sembari mendengarkan dengan seksama kita juga mecatat apa 
yang telah didengarkan supaya bisa mengulanginya kembali 
saat di rumah, diskusi dll.
7
 
Menyimak merupakan suatu proses kegiatan 
mendengarkan bunyi Bahasa yang baik secara langsung untuk 
memperoleh informasi dan memahami makna yang telah 
disampaikan orang lain. Peneliti sebelumnya melakukan 
survey ke MI Roudlotul Muhtadin dan mendapati hasil bahwa 
sekolah tersebut masih menggunakan metode ceramah dalam 
penyampaian pembelajaran, dikarenakan pelajaran menyimak 
ini masih dianggap sulit, bahkan dianggap monoton bagi 
peserta didik, sehingga peneliti mengusulkan utuk melakukan 
penelitian tersebut di MI Roudlotul Muhtadin. Sesuai hasil 
observasi beserta wawancara peneliti pada tanggal 11 Agustus 
2018, di ruang kelas IV MI Roudlotul Muhtadin, 
                                                             
7
 Syaikh Az-Zarnuji, “Terjemah Ta’lim Muta’allim” 
diterjemahkan oleh Abdul Kadir aljufri. (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2009), 
hlm. 24. 
5 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan 
menyimak di MI Roudlotul Muhtadin masih sering dianggap 
sulit bahkan dianggap membosankan oleh peserta didik 
karena pembelajaran yang bersifat monoton. Hal tersebut 
terjadi dikarenakan proses pembelajaran yang hanya 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori (SPE) yang 
mana menekankan proses penyampaian materi secara verbal 
dari seorang guru kepada sekelompok peserta didik. Strategi 
tersebut berorientasi kepada guru, sehingga guru memegang 
peranan penting dalam pembelajaran.  
Selain dari strategi, guru sering mengunakan metode 
ceramah yang mana guru hanya memberikan suatu cerita 
kemudian peserta didik hanya diminta untuk mendengarkan 
apa yang telah dipaparkan dalam cerita tersebut, tanpa 
bersamaan dengan penggunaan strategi yang lain sehingga 
menjadikan rendahnya minat peserta didik pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan 
menyimak ini. Tidak sedikit peserta didik berpendapat bahwa 
menyimak guru dalam menyampaikan materi pelajaran itu 
membosankan. Sehingga berdampak pula pada hasil belajar 
peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
8
  
                                                             
8
Wawancara dengan Badriyah, S.Pd, Tanggal 11 Agutus 2018 
di Ruang Kelas 4. 
6 
Selain dari metode yang digunakan peserta didik karena 
kurang efektif dalam pembelajaran, sehingga peserta didik 
hanya melakukan kegiatan mendengarkan tanpa 
menggunakan aktivitas motorik yang membuat peserta didik 
lebih aktif untuk mengekspresikan diri setelah guru 
memberikan bahan berupa cerita untuk disimak. Peserta didik 
pun sering mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 
kembali isi dari cerita yang telah mereka simak, masih banyak 
peserta didik yang tidak mau melaksanakan intruksi dari guru 
dengan baik dan menyampaikan kembali apa yang mereka 
pahami dari bahan simakan yang telah disampaikan guru. 
Proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada anak usia sekolah 
dasar seharusnya disesuaikan dengan karakteristik 
perkembangan mereka. Misalnya menerapkan pembelajaran 
yang mampu menimbulkan kesan menyenangkan bagi peserta 
didik, sehingga peserta didik mampu menumbuhkan 
kreativitas yang ada dalam diri peserta didik untuk mengolah 
daya ingat yang dimiliki.  
Rendahnya penguasaan peserta didik dalam 
keterampilan menyimak diduga berasal dari faktor fisik yang 
turut menentukan keefektiifan serta kualitas keefektifannya 
dalam menyimak. Lingkungan fisik juga mungkin sekali turut 
bertanggung jawab atas ketidakefektifan menyimak seseorang 
dalam pembelajaran. Di sekolah para guru hendaklah dengan 
cermat dan teliti mempersiapkan suatu lingkungan kelas 
7 
belajar yang tidak mudah mendatangkan gangguan bagi 
kegiatan menyimak. Ruang belajar hendaklah tenang , tidak 
mudah mendatangkan gangguan dan selingan terhadap 
kegiatan menyimak.
9
 Faktor-faktor tersebut tentu harus 
dijadikan bahan acuan oleh guru untuk memperbaiki proses 
pembelajaran selanjutnya. Karena pada dasarnya salah satu 
rasa kepuasaan oleh seorang guru yaitu ketika peserta didik 
dapat mencapai tujuan pembelajaran.  
Rendahnya kemampuan peserta didik dalam 
pembelajaran menyimak juga dipengaruhi oleh faktor 
psikologis yang mencakup masalah-masalah seperti prasangka 
dan kurangnya simpati terhadap guru dengan aneka sebab dan 
alasan. Kebosanan yang menyebabkan tiadanya perhatian 
samasekali pada pokok pembahasan. Guru yang bijaksana 
akan meningkatkan serta memanfaatkan faktor pskologis 
peserta didik sehingga mengurangi timbulnya fator yang 
psikologis yang kurang baik.
10
 
Kemampuan peserta didik belum optimal dalam 
menyimak, menuntut guru melakukan perbaikan strategi 
dalam pembelajaran agar kemampuan peserta didik dalam 
materi menyimak meningkat. Strategi pembelajaran yang 
digunakan peserta didik pun kurang efektif dalam 
pembelajaran, sehingga peserta didik hanya melakukan 
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 Tarigan, “Menyimak sebagai…”, hlm.106. 
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kegiatan mendengarkan tanpa menggunakan aktivitas motorik 
yang membuat peserta didik lebih aktif untuk 
mengekspresikan diri setelah guru memberikan bahan berupa 
cerita untuk disimak. Peserta didik pun sering mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan kembali isi dari cerita yang 
telah mereka simak, masih banyak peserta didik yang tidak 
mau melaksanakan intruksi dari guru dengan baik dan 
menyampaikan kembali apa yang mereka pahami dari bahan 
simakan yang telah disampaikan guru.  
Proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada anak usia 
sekolah dasar seharusnya disesuaikan dengan karakteristik 
perkembangan mereka. Misalnya menerapkan pembelajaran 
yang mampu menimbulkan kesan menyenangkan bagi peserta 
didik, sehingga peserta didik mampu menumbuhkan 
kreativitas yang ada dalam diri peserta didik untuk mengolah 
daya ingat yang dimiliki. Maka dari itu, Strategi pembelajaran 
yang tepat digunkakan untuk peserta didik MI Roudlotul 
Muhtadin adalah strategi Guided Note Taking yang pertama 
kali diperkenalkan oleh Melvin Silberman L. 
Berdasarkan penjelasan beberapa masalah yang terjadi, 
dibutuhkan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
efektif untuk meningkatkan keterampilan menyimak peserta 
didik. Strategi Guided Note Taking merupakan salah satu 
strategi yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam 
menyimak, strategi ini dapat mempermudah peserta didik 
9 
dalam kegiatan menyimak. Strategi Guided Note Taking 
diharapkan mampu membantu peserta didik mengatasi hal 
tersebut dengan cara peserta didik diberi catatan terbimbing 
yang berisi poin-poin penting cerita yang mereka simak dalam 
bentuk bagan serta peserta didik lebih dapat meningkatkan 
kemampuan untuk lebih mengerti dan memahami materi.
11
   
Oleh karena itu, berdasarkan minat belajar peserta didik 
yang masih kurang sehingga menyebabkan keterampilan 
menyimak peserta didik relatif rendah dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Pada  penelitian ini, peneliti mencoba 
untuk mengetahui seberapa efektif strategi Guided Note 
Taking terhadap keterampilan menyimak peserta didik. 
Peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian 
tentang “Efektivitas Penggunaan Strategi Guided Note Taking 
Terhadap Keterampilan Menyimak Kelas IV MI Roudlotul 
Muhtadin“. Strategi ini diharapkan mampu menjadi salah satu 
alternatif dalam pembelajaran menyimak peserta didik agar 
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 Fauziyah Fitriah dan Sabri, “Penerapan Metode Guided Note 
Taking Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKN Tentang Keutuhan 
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B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Apakah terdapat perbedaan keterampilan menyimak 
peserta didik pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
kelas IV MI Roudlotul Muhtadin? 
b. Apakah penggunaan strategi Guided Note Taking efektif 
terhadap keterampilan menyimak peserta didik kelas IV 
MI Roudlotul Muhtadin? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1) Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah penelitian yang telah 
dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
keterampilan menyimak peserta didik pada kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol kelas IV MI 
Roudlotul Muhtadin. 
b. Untuk mengetahui apakah penggunaan strategi 
Guided Note Taking efektif terhadap keterampilan 
menyimak peserta didik kelas IV MI Roudlotul 
Muhtadin. 
2) Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
banyak manfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam 
proses pembelajaran, antara lain: 
11 
a. Bagi peserta didik, dapat memberikan suasana baru 
dalam pembelajaran sehingga  efektif dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak peserta 
didik. 
b. Bagi guru, dapat memotivasi guru untuk 
menggunakan strategi pembelajaran yang dapat 
digunakan pada proses pembelajaran. 
c. Bagi peneliti, mendapat pengalaman secara 
langsung dalam proses peningkatan keterampilan 




STRATEGI GUIDED NOTE TAKING DAN KETERAMPILAN 
MENYIMAK 
A. Deskripsi Teori 
1. Strategi Guided Note Taking 
a. Definisi Strategi Pembelajaran 
Kata Strategi berarti cara menggunakan 
sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Sedangkan strategi pembelajaaran merupakan cara-
cara yang dilakukan utnuk mencapai hasil 
pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda.
1
 
Strategi Pembelajaran merupakan pedoman umum 
yang didalamnya beisi komponen-komponen yang 
berbeda dari pembelajaran agar mampu mencapai 
keluaran yang diinginkan secara optimal dibawah 
kondisi-kondisi yang diciptakan.
2
 Para ahli 
pendidikan telah banyak memberikan definisi 
mengenai strategi pembelajaran. Berikut akan 
diuraikan beberapa definisi tersebut, yaitu antara 
lain: 
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 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 2. 
2
 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based 
Learning itu perlu untuk meningkatkan profesionalitas Guru, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2012), hlm. 21. 
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1) Mengutip dari Kemp, Sanjaya (2008) 
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
merupakan kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan 




2) Kozna (1989) secara umum menjelaskan 
bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan 
sebagai  setiap kegiatan yang memberikan 
fasilitas atau bantuan kepada peserta didik 
menuju tercapainya tujuan pembelajaran 
tertentu. 
3) Gerlach dan Ely (1980) menjelaskan bahwa 
strategi pembelajaran adalah cara-cara yang 
dipilih untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran 
tertentu, yang meliputi sifat, lingkup, dan 
urutan kegiatan pembelajaran yang dapat 
memberikan pengalaman belajar kepada 
peserta didik. 
4) Dick dan Carey (1990) menjelaskan bahwa 
strategi pembelajaran terdiri atas seluruh 
komponen materi pembelajaran dan prosedur 
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Suyono dan Haryanto, Implementasi Belajar dan 
Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 85. 
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atau tahapan kegiatan belajar yang digunakan 
seorang guru untuk mencapai suatu 
pembelajaran. 
5) Gropper (1990) mengatakan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan pemilihan atas 
berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai 




6) Romizowsky (1981: 214) mengemukakan 
bahwa strategi pembelajaran merupakan 
kegiatan yang digunakan seseorang dalam 
usaha untuk memilih metode pembelajaran.
5
 
Terdapat dua hal yang perlu dicermati dari 
pengertian-pengertian di atas. Pertama, strategi 
pembelajaran merupakan rencana tindakan/kegiatan 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 
berbagai sumber daya dalam pembelajaran, yang 
berarti penyusunan strategi baru sampai pada proses 
peyusunan rencana kerja belum sampai tindakan. 
Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
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 Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses 
Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efketif,  (Jakarta: Bumi Aksara, 
2008), hlm. 1. 
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 Rusmono,”Strategi Pembelajaran…”, hlm. 22. 
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Oleh sebab itu sebelum menentukan strategi, 
perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur 
keberhasilannya, sebab tujuan adalah hal penting dalam 
implementasi suatu strategi. Beberapa definisi di atas 
dapat dikatakan bahwa strategi pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan yang digunakan oleh guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran yang 
bertujuan untuk memudahkan peserta didik menerima 




b. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran 
Terdapat beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan dalam menggunakan strategi 
pembelajaran. Prinsip umum penggunaan strategi 
pembelajaran adalah bahwa tidak semua strategi 
pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai semua 
tujuan dan semua keadaan. Setiap strategi memiliki ciri 
khas tersendiri. Killen mengemukakan bahwa guru 
harus mampu memilih strategi yang dianggap cocok 
dengan keadaan. Adapun prinsip-prinsip umum 
penggunaan strategi pembelajaran sebagai berikut: 
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Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif 
Menyenangkan, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 
2009), hlm. 2. 
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1) Berorientasi pada tujuan (kompetensi) 
Segala aktivitas guru dan peserta didik 
diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Hal yang teramat penting dalam 
pembelajaran, karena keberhasilan suatu 
strategi pembelajaran ditentukan dari 
keberhasilan peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran. 
2) Aktivitas 
Belajar bukanlah mengahafal sejumlah 
fakta ataupun informasi. Belajar adalah berbuat, 
memperoleh pengalaman tertentu sesuai tujuan 
yang telah diharapkan. Oleh sebab itu, strategi 
pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas 
peserta didik. 
3) Individualitas 
Mengajar merupakan usaha untuk 
mengembangkan setiap individu peserta didik. 
Meskipun dalam pembelajaran, proses 
mengajar diberikan pada sekelompok peserta 
didik, namun pada hakikatnya yang ingin 







Mengajar harus dipandang sebagai usaha 
sadar untuk mengembangkan seluruh pribadi 
peserta didik, yang mana tidak hanya 
mengembangkan kemampuan aspek kognitif 




Adapun variabel strategi pembelajaran 
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu; (1) strategi 
pengorganisasian; yang berupa cara untuk menata isi 
suatu bidang studi, dan kegiatan ini berhubungan 
dengan tindakan pemilihan isi/ materi, penataan isi, 
pembuatan diagram, format dan sejenisnya. (2) strategi 
penyampaian; adalah cara untuk menyampaikan 
pembelajaran pada peserta didik atau menerima serta 
merespons masukan dari peserta didik. dan (3) strategi 
pengelolaan; adalah cara untuk menata interaksi antara 
peserta didik,  dan variabel strategi pembelajaran 
lainnya. Strategi pengelolaan pembelajaran 
berhubungan dengan pemilihan tentang strategi 
pengorganisasian dan strategi penyampaian yang 
digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Strategi pengelolaan pembelajaran berhubungan dengan 
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Hamruni,”Strategi dan …”, hlm. 21-22. 
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c. Manfaat Strategi Pembelajaran 
Adapun manfaat dari strategi pembelajaran yaitu 
sebagai berikut: 
a) Untuk mempermudah proses pembelajaran 
sehingga dapat mencapai hasil yang lebih 
optimal. 
b) Dapat dijadikan pedoman dan acuan bagi 
guru yang bertindak secara sistematis dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
c) Dapat mempermudah peserta didik dalam 




d. Strategi Guided Note Taking 
1) Definisi Strategi Guided Note Taking 
Guided Note Taking merupakan suatu 
strategi yang menuntut seorang guru untuk 
menyiapkan suatu bagan atau skema (handout) 
sebagai media yang dapat membantu peserta 
didik dalam membuat catatan dari setiap 
pembelajaran, dalam hal ini pembelajaran 
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 Secara terminologi  Guided Note 
Taking atau catatan terbimbing adalah strategi 
pembelajaran yang mana guru menyediakan 
lembar kerja yang dipersiapkan. Lembar ini 
menginstruksikan peserta didik untuk membuat 
catatan pada saat pembelajaran. Pergerakan fisik 
ini akan melibatkan peserta didik sehingga 
menjadikan pembelajaran yang aktif. Ada 
beberapa macam metode untuk membuat catatan 
secara terarah, yang paling sederhana adalah 
mengisi bagian-bagian kosong.
11
   
Strategi Guided Note Taking digunakan 
untuk mengaktifkan kelas. Strategi ini 
menggunakan handout untuk membantu peserta 
didik dalam membuat catatan.
12
 Sedangkan Agus 
Suprijono menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran yang menggunakan suatu bagan, 
skema (handout) sebagai media yang dapat 
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Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: 
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membantu peserta didik dalam membuat catatan 
ketika guru sedang menyampaikan pelajaran 
dengan metode ceramah. Adapun tujuan strategi 
Guided Note Taking adalah agar strategi yang 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas 
dapat dikatakan bahwa strategi Guided Note 
Taking adalah strategi pembelajaran yang 
memiliki fungsi untuk mengarahkan peserta didik 
membuat catatan yang sistematis terhadap 
pembelajaran dengan cara mengisi bagian yang 
kosong dari suatu bagan, skema, formulir atau 
bentuk lainnya yang telah disiapkan oleh guru. 
Tujuan yang diharapkan dari Guided Note 
Taking adalah agar ceramah yang di sampaikan 
oleh guru mendapat respon dan perhatian dari 
peserta didik serta menambah keaktifan peserta 
didik dalam pembelajaran menyimak sehingga 




                                                             
13
 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2012), hlm 105. 
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 Hisyam Zaini dkk,“Strategi Pembelajaran…”, hlm. 33. 
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 Strategi Guided Note Taking merupakan 
salah satu strategi yang dapat digunakan oleh 
peserta didik dalam keterampilan menyimak. 
Sebelum pembelajaran menyimak dimulai, guru 
terlebih dahulu menyiapkan suatu bagan atau pola 
yang dapat membantu peserta didik dalam 
membuat catatan-catatan penting dari sebuah cerita 
yang disimak. Melalui Guided Note Taking 
diharapkan peserta didik aktif dalam belajar dan 
pembelajaran. Sehingga hasil belajar pada 
pembelajaran menyimak menjadi lebih baik.
15
Ada 
beberapa bentuk atau pola yang dapat dikerjakan 
untuk strategi ini, antara lain: (1) mengisi titik-titik 
atau dengan cara menghilangkan beberapa kata 
kunci dari sebuah paragraf. Misalnya, “Setelah 
menikah, petani itu harus berjanji untuk 
tidak……asal usul istrinya dari seeko ikan” (2) 
memberi peserta didik panduan yang berisi 
ringkasan poin-poin utama dalam bentuk bagan 
dari sebuah berita atau cerita yang akan disimak.
16
 
2) Manfaat strategi Guided Note Taking 
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a. Peserta didik aktif dalam pembelajaran  
b. Membuat peserta didik lebih tertarik 
untuk mendapatkan informasi dan 




c. Dapat dikembangkan untuk mengetahui 
pengetahuan peserta didik 
d. Membuat metode ceramah yang 
dibawakan guru mendapat perhatian 
peserta didik 
e. Membuat peserta didik tetap 
berkonsentrasi dari awal maupun sampai 
akhir pembelajaran. 
f. Membuat peserta didik lebih termotivasi 
untuk belajar lebih giat lagi.
18
 
3) Langkah-langkah Guided Note Taking  
Langkah-langkah Guided Note Taking 
menurut Silberman adalah menyiapkan 
catatan yang memuat tentang keseluruhan 
materi pembelajaran yang harus dipahami dan 
dikuasai oleh peserta didik. Beberapa bagian 
terpenting dari catatan dikosongkan. 
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Kemudian, lembar catatan tersebut dibagikan 
sebelum pelajaran berlangsung pada peserta 
didik dan dijelaskan bahwa terdapat beberapa 
catatan yang dikosongkan utnuk diisi oleh 
peserta didik. Adapun langkah-langkah 
pembelajaran dengan strategi Guided Note 
Taking menurut Agus Suprijono adalah 
sebagai berikut: 
a. Memberi handout pada peserta didik 
b. Materi pembelajaran disampaikan 
dengan menggunakan metode ceramah 
c. Mengosongi sebagian poin-poin yang 
penting sehingga terdapat bagian-
bagian yang kosong dalam handout 
tersebut. Misalnya dengan 
menghiangkan beberapa kata kunci. 
d. Menjelaskan kepada peserta didik 
bahwa bagian yang dikosongi dalam 
handut memang sengaja diskosongi 
agar mereka tetap berkonsentrasi saat 
mengikuti pembelajaran. 
e. Selama materi pembelajaran 
berlangsung peserta didik diminta 




f. Setelah penyampaian materi selesai, 




Dari beberapa pendapat diatas dapat 
dikatakan bahwa langkah-langkah Guided 
Note Taking adalah sebagai berikut: 
a. Pendahuluan 
Didalamnya berisi menyiapkan catatan 
yang memuat tentang Keseluruhan 
materi pembelajaran yang harus 
dikuasai peserta didik dan beberapa 
istilah penting dari catatan 
dikosongkan. 
b. Kegiatan Inti 
Didalamya memuat beberapa tahapan 
kegiatan: 
Tahap I : Membagikan lembar catatan 
tersebut kepada peserta didik. 
Tahap II   :  Menjelaskan bahwa ada 
beberapa catatan yang sengaja 
dikosongkan dan harus diisi peserta 
didik pada saat guru menjelaskan 
materi tersebut. 
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Tahap III   : Menyampaikan materi 
dengan menggunakan metode ceramah. 
c. Penutup 
Setelah penyampaian materi ceramah 




2. Keterampilan Menyimak 
1) Definisi Keterampilan Menyimak 
Keterampilan adalah kemampuan 
melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks 
dan tersusun sesuai dengan keadaan untuk 
mencapai hasil tertentu.
21
 Kamus besar Bahasa 
Indonesia dijelaskan bahwa “keterampilan berasal 
dari kata terampil yang berarti cekatan, cekatan 
maksudnya adalah kecakapan untuk 
menyelesaikan tugas.
22
 Keterampilan merupakan 
derajat keberhasilan yang konsisten dalam 
mencapai suatu tujuan dengan efektif dan efisien. 
Semakin tinggi dan semakin besar kemampuan 
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 Hisyam Zaini dkk,”Strategi Pembelajaran…”, hlm. 32. 
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seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
maka semakin terampil orang tersebut. Menyimak 
adalah salah satu ketrampilan yang dibutuhkan 
oleh seorang fasilitator yang tidak hanya 
mendengarkan sesuatu namun juga untuk 
memahami apa yang dikatakan orang lain.
23
 
Sedangkan menurut Schmidt keterampilan 
merupakan kemampuan untuk membuat hasil 
akhir dengan kepastian yang maksimum, tetapi 
pengeluaran energi yang minimum.
24
 Jadi dapat 
dikatakan bahwa keterampilan adalah kemampuan 
seseorang untuk melakukan kegiatan yang telah 
disusun untuk mencapai hasil akhir yang di 
inginkan. 
Menyimak adalah salah satu keterampilan 
berkomunikasi (communication skill) yang mana 
didalamnya berisi kegiatan mendengarkan 
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 
pemahaman, apresiasi, serta intrepetasi untuk 
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan 
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serta memahami makna komunikasi yang telah 
disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran 
atau bahasa lisan. Tumbuhnya pengajaran 
menyimak sebagai salah satu sarana penting 
penerimaan komunikasi dapat di lihat dengan nyata 
dari sejumlah literatur.
25
 Menurut Dadan Djuanda 
dalam kegiatan di kelas, menyimak merupakan 
bagian dari pemeblajaran Bahasa. Namun dalam 
praktek pembelajaranya di kelas. Menyimak sering 




Daeng Nurjamal dkk mengemukakan 
beberapa definisi tentang menyimak sebagai 
berikut: 
a. Menyimak merupakan keterampilan yang 
pertama kali dipelajari manusia.Sejak manusia 
bayi, bahkan sejak dalam kandungan ibu, kita 
sudah belajar menyimak. Dilanjutkan ketika 
kita terlahir ke muka bumi, proses belajar 
menyimak itu terus-menerus di lakukan, 
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dengan mendengarkan orang-orang berbicara, 
tepatnya mengulang ucapan sebuah kata 
bermakna yang terus-menerus, akhirnya kita 
mulai bisa meniru berbicara. 
b. Menyimak adalah proses pembelajaran 
berbahasa, mulai dari menyimak sampai 
dengan bicara awal, itu merupakan proses 
alamiah. Artinya, semua manusia mengalami 
proses pembelajaran menyimak dengan 
bimbingan ibu dan orang-orang terdekat sejak 
masih janin, bayi, anak-anak.
27
 
Keterampilan menyimak memiliki makna 
bahwa setiap peserta didik memiliki pola tingkah laku 
mendengarkan baik-baik apa yang dibicarakan orang 
lain. Dalam hal itu, faktor kesengajaan dalam 
keterampilan menyimak cukup besar dari pada 
mendengarkan karena dalam keterampilan menyimak 
terdapat pola usaha memahami apa yang disimaknya, 
sedangkan dalam kegiatan mendengarkan tingkatan 
pemahaman belum dilakukan.  
Berdasarkan definisi diatas, dapat dipahami 
bahwa keterampilan menyimak adalah suatu pola 
tingkah laku peserta didik pada proses kegiatan 
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mendegarkan bunyi Bahasa yang baik secara langsung 
untuk memperoleh informasi dan memahami makna 
yang telah disampaikan orang lain. 
2) Tujuan Menyimak 
Adapun tujuan menyimak adalah sebagai berikut: 
a. Untuk memperoleh informasi yang 
berkaitan dengan profesi. 
b. Agar membuat hubungan  antar lebih 
efektif. 
c. Untuk mengumpulkan data agar dapat 
membuat keputusan-keputusan yang 
masuk akal. 




3) Tahap-Tahap Menyimak 
Ruth G. Strickland menyimpulkan adanya 9 
tahapan menyimak, mulai dari yang tidak 
berketentuan sampai pada yang amat bersungguh-
sungguh. Adapun 9 tahap tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Menyimak berkala, yang terjadi pada saat-saat 
sang anak merasakan keterlibatan langsung 
dalam pembicaraan mengenai dirinya; 
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b. Menyimak dengan perhatian dangkal karena 
sering mendapat gangguan dengan adanya 
selingan-selingan perhatian keadaan hal-hal 
diluar pembicaraan; 
c. Setengah menyimak karena terganggu oleh 
kegiatan menunggu kesempatan untuk 
mengekspresikan isi hati, mengutarakan apa 
yang terpendam dalam hati sang anak; 
d. Menyimak serapan karena sang anak 
keasyikan menyerap atau mengabsorbsi hal-
hal yang kurang penting, jadi merupakan 
penjaringan pasif yang sesungguhnya. 
e. Menyimak sekali-sekali, menyimpan 
sebentar-sebentar apa yang disimak; perhatian 
karena saksama berganti dengan keasyikan 
lain; hanya memperhatikan kata-kata sang 
pembicara yang menarik hatinya saja; 
f. Menyimak asosiatif; hanya mengingat 
pengalaman-pengalaman pribadi secara 
konstan, yang mengakibatkan sang penyimak 
benar-benar tidak memberikan reaksi terhadap 
pesan yang disampaikan sang pembicara; 
g. Menyimak dengan reaksi berkala terhadap 
pembicara dengan membuat komentar 
ataupun mengajukan pertanyaan; 
31 
 
h. Menyimak secara seksama, dengan sungguh-
sungguh mengikuti jalan pikiran sang 
pembicara; dan 
i. Menyimak secara aktif untuk mendapatkan 




4) Proses Menyimak 
Menyimak adalah kegiatan yang merupakan 
suatu proses. Adapun tahap-tahap proses 
menyimak yaitu: 
a. Tahap mengejar; dalam tahap ini kita baru 
mendengar segala sesuatu yang dikemukakan 
oleh sang pembicara dalam ujaran atau 
pembicaraanya, dalam tahap ini berada dalam 
tahap hearing. 
b. Tahap memahami; setelah mendengar maka 
ada keinginan bagi kita untuk mengerti atau 
memahami dengan baik isi pembicaraan yang 
disampaikan oleh sang pembicara; maka 
tahap understanding. 
c. Tahap menginterpretasi; penyimak yang baik, 
yang cermat dan teliti. Dalam tahap ini anak 
ingin menafsirkan atau menginterpretasikan 
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isi, pendapat yang tersirat dalam ujaran atau 
pembicaraan. Tahap ini disebut tahap 
interpresting. 
d. Tahap Mengevaluasi; sang penyimak mulai 
mengevaluasi pendapat serta gagasan sang 
pembicara, dimana keunggulan dan 
kelemahan, kebaikan dan kekurangan sang 
pembicara; maka dengan tahap ini telah 
sampai pada tahap evaluating. 
e. Tahap menanggapi; merupakan tahap terakhir 
dalam kegiatan menyimak; sang penyimak 
menyambut, menyerap serta menerima 
gagasan atau ide yang dikemukakan oleh sang 
pembicara dalam pembicaraanya. Pada tahap 
ini telah sampai tahap menanggapi 
(responding).30 
5) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketrampilan 
Menyimak  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses menyimak yaitu : 
a) Faktor Fisik 
Kondisi fisik seorang penyimak 
merupakan faktor yang turut menentukan 
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keefektifitan serta kualitas keaktifannya 
dalam menyimak. Misalnya, ada orang yang 
sukar sekali mendengar, dalam keadaan yang 
serupa itu, dia mungkin saja terganggu serta 
dibingungkan oleh upaya yang dilakukan 
untuk mendengar, atau mungkin kehilangan 
ide-ide pokok seluruhnya. Kondisi fisik yang 
menentukan dalam menyimak, yaitu :  
(1) Kondisi fisiknya jauh di bawah gizi 
normal, (2) Sangat lelah, (3) Mengidap 
penyakit fisik sehingga perhatianya dangkal. 
Selain itu lingkungan fisik yang juga 
menentukan  dalam menyimak, yaitu : (a) 
Ruangan yang terlalu panas, lembab ataupun 
terlalu dingin, (b) Suara atau bising yang 
mengganggu dari jalan dan ruangan sebelah, 
(c) para hadirin yang bergerak atau berjalan 
kian kemari seenaknya sehingga menggangu 
orang yang sedang menyimak, (d) Siswa yang 
membawa atau memegang benda yang berisik 
dang menggangu, seperti kelereng di dalam 
saku dan lain-lain. Walaupun terlihat faktor-
faktor fisik tersebut bersifat sepele tetapi guru  
haruslah bijaksana agar selalu memperhatikan 
hal-hal tersebut supaya proses kegiatan 
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belajar mengajar mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Karena faktor fisik yag prima 
merupakan modal utama bagi penyimak.
31
 
b) Faktor Psikologis 
Selain faktor fisik, faktor yang 
melibatkan sikap-sikap dan sifat-sifat pribadi 
atau faktor psikologis juga mempengaruhi 
dalam kegiatan menyimak, faktor psikologis 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1) Prasangka dan kurangnya simpati 
terhadap para pembicara dengan aneka 
sebab dan alasan. 
2) Keegosentrisan dan asyiknya terhadap 
minat pribadi serta masalah pribadi. 
3) Kepicikan yang menyebabkan pandangan 
yang kurang luas. 
4) Kebosanan dan kejenuhan yang 
menyebabkan tiadak adanya perhatian 
sama sekali pada pokok pembicaraan. 
5) Sikap yang tidak layak terhadap sekolah, 
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c) Faktor pengalaman 
Sikap pendidik yang merupakan hasil 
pertumbuhan, perkembangan serta 
pengalaman diri sendiri, maka dari itu 
pengalaman dari seorang pendidik sangat 
menentukan dalam menyimak, seperti :  
(1) Pertumbuhan dan perkembangan sikap 
mempengaruhi minat menyimak, yaitu jika 
seseorang mempunyai minat terhadap sesuatu 
dan saat menyimak membahas tentang minat 
yang di gemari maka seseorang tersebut akan 
merasa senang untuk menyimaknya.  
(2) Sikap-sikap yang antagonistik, sikap-sikap 
yang menantang, serta bermusuhan timbul 
dari pengalaman yang tidak menyenangkan. 
(3) Kosa kata juga turut mempengaruhi 
kualitas menyimak, (4) Makna yang 
dipancarkan oleh kata-kata asing cenderung 
mengurangi serta mentyingkirkan perhatian 
para peserta didik, karena ide-ide yang berada 
di luar jangkuan pengertian serta pemahaman 
mereka. 
d) Faktor Sikap 
Faktor sikap yang mempengaruhi 
kegiatan menyimak yaitu:  
36 
 
(1) Pokok-pokok pembicaraan yang di setujui 
cenderung akan menjadikan perhatian bagi 
para penyimak (2) Pembicara harus memilih 
topik yang disenangi oleh para penyimak (3) 
Pembicara harus memahami sikap penyimak 
karena merupakan modal penting bagi 
pembicara untuk menarik minat atau perhatian 
penyimak (4) Penampilan pembicara yang 
menyenangkan dan mengagumkan, sehingga 
membentuk sikap positif para peserta didik.
33
 
e) Faktor Motivasi 
Motivasi merupakan salah satu faktor 
yang menentukan dalam kegiatan menyimak, 
Berikut adalah faktor-faktor motivasi yang 
menentukan kegiatan menyimak: (1) Memiliki 
motivasi yang kuat dalam mengerjakan 
sesuatu terutama menyimak, (2) Melibatkan 
sistem penilian diri sendiri sehingga dapat 
memperoleh sesuatu yang berharga dari isi 
pembicaraan itu dengan sendirinya sehingga 
penyimak akan bersemangat untuk 
menyimaknya, (3) Penyimak mengajukan 
pertanyaan “Apa dan apalagi yang dapat saya 
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petik dari cermah ini ?” karena pertanyaan 
tersebut adalah pertanyaan yang tepat dan 
shahih, (4) Penyimak tidak yakin akan 
memproleh sesuatu yang berharga dan 
berguna dari pembicaraan, (d) Penyimak 
harus percaya bahwa penyimak mempunyai 
sifat kooperatif tenggang hati, dan analitis 




f) Faktor Jenis kelamin 
Adapun perbedaan gaya menyimak 




    Perbedaan Gaya Menyimak 




Keras hati Simpatik 
Analisi Difusif 
Rasional Sensitif 
Tidak mau mundur Mudah terpengaruhi 
Netral Cenderung memihak 
Intrusif Mudah megalah 
Berdikari Reseptif 
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g) Faktor Lingkungan 
Para guru harus menyadari benar betapa 
besar pengaruh lingkungan terhadap 
keberhasilan menyimak. Khususnya terhadap 
keberhasilan belajar para peserta didik pada 
umumnya yang didalamnya menyangkut 
lingkungan fisik, maupun yang berkaitan 
dengan lingkungan sosial : 
1) Lingkungan Fisik 
Pertimbangan lingkungan fisik yang dimaksud 
yaitu ruang kelas. Ruang kelas merupakan 
faktor yang sangat penting dalam kegiatan 
menyimak, sehingga peserta didik dapat 
mendengar dan menyimak dengan baik tanpa 
ketegangan dan gangguan. Hal-hal yang perlu 
guru perhatikan mengenai lingkungan fisik 
tersebut adalah : 
a. Guru harus dapat mengatur dan menata 
letak meja dan kursi sedemikian rupa 
sehingga setiap peserta didik mendapat 
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kesempatan yang sama untuk menyimak 
dan di simak. 
b. Sarana kerja harus ditempatkan berdekatan 
satu dengan lainnya sehingga para peserta 
didik dapat meningkatkan kemampuannya 
dalam menyimak yang baik. 
c. Guru harus berbicara dengan suara yang 
lantang dan menyenangkan, memberikan 
pengarahan yang jelas,  tepat dan tegas. 
d. Guru harus menampilkan kegiatan yang 
dapat memotivasi atau mendorong peserta 
didik supaya dengan mudah menggantikan 
peranan mereka sebagai penyimak dan 
pembicara. Seperti, ikut dalam diskusi. 
2) Lingkungan Sosial 
Guru menciptakan suasana yang 
mendorong peserta didik untuk mengalami, 
mengekspresikan, serta  mengevaluasi ide-ide 
yang memang penting sekali diterapkan dalam 
keterampilan berkomunikasi dan seni bahasa, 
sehingga, suasana pada saat guru 
merencanakan pengalaman-pengalaman yang 
memungkinkan peserta didik dapat 
memanfaatkan situasi ruangan kelas untuk 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi 
40 
 




6) Keterampilan Menyimak Peserta didik SD/MI  
Keterampilan berbahasa atau language 
skill dalam kurikulum sekolah biasanya mencakup 
empat segi, yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 
dan keterampilan menulis. Setiap keterampilan 
memiliki hubungan yang sangat erat satu sama 
lainnya. Selanjutnya keterampilan juga erat pula 
berhubungan dengan proses-proses berpikir yang 
mendasari bahasa. Bahasa seseorang 
mencermikan pikirannya. Semakin terampil 
seseorang berbahasa, maka semakin jelas pula 
jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat 
diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan 
banyak latihan. Melatih keterampilan berbahasa 
berarti pula melatih keterampilan berpikir.
37
  
Khusus mengenai keterampilan menyimak 
peserta didik sekolah dasar menurut Anderson 
yaitu sebagai berikut: 
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a) Anak-anak akan mampu menyimak dengan 
baik, apabila suatu cerita 
dibacakan dengan nyaring. 
b) Anak-anak akan senang dan mampu 
menyimak dengan baik, apabila seorang 
pembicara menceritakan suatu pengalaman 
sejati. 
c) Anak-anak dapat menyimak bunyi-bunyi dan 
nada-nada yang berbeda,terlebih kalau nada, 
terlebih kalau intonasi sang pembicara sangat 
jelas dan baik.  
d) Anak-anak dapat menyimak serta menuruti 
petunjuk-petunjuk lisan yang disampikan 
dengan jelas. 
e) Anak-anak mampu menyimak persamaan-
persamaan dan perbedaan-perbedaan yang 
terdapat dalam ujaran. 
f) Anak-anak mampu dan senang menyimak 
ritme-ritme dan rima-rima dalam suatu 
pembacaan puisi atau drama. 
g) Anak-anak mampu menyimak dan 
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Berdasarkan pernyataan tersebut dalam 
proses pembelajaran menyimak dibutuhkan sikap 
kreatif dari seorang guru dalam menyajikan bahan 
simakan bagi peserta didik, sehingga peserta didik 
bukan hanya menyimak dengan baik namun 
peserta didik akan senang karena merasa terhibur. 
Tujuan utama pengajaran Bahasa adalah 
agar para peserta didik terampil berbahasa, dalam 
pengertian terampil menyimak, terampil berbicara, 
terampil membaca, dan terampil menulis. Pada 
tahun 1949 Tulare Country Schools selesai 
menyusun sebuah buku petunjuk mengenai 
keterampilan berbahasa yang berjudul “Tulare 
Country Language Arts Guide”. Keterampilan 
menyimak dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Taman Kanak-kanan (4,5 – 6 tahun) 
1) Menyimak pada teman-teman sebaya 
dalam kelompok-kelompok bermain. 
2) Mengembangkan waktu perhatian yang 
amat panjang terhadap cerita atau 
dongeng. 
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b. Kelas Satu (5,5 – 7 tahun) 
1) Menyimak untuk menjelaskan atau 
menjernihkan pikiran untuk mendapatkan 
jawaban dari pertanyaan. 
2) Dapat mengulangi secara tepat apa-apa 
yang telah didengarnya. 




c. Kelas Dua (6,5 – 8 tahun) 
1) Menyimak dengan kemampuan memilih 
yang meningkat. 
2) Membuat saran, usul, dan 
mengemukakan pertanyaan. 
3) Sadar akan situasi, apabila sebaiknya 
menyimak maupun tidak menyimak.
41
 
d. Kelas Tiga dan Empat (7,5 – 10 tahun) 
1) Sungguh-sungguh sadar akan nilai 
menyimak sebagai suatu sumber 
informasi dan sumber kesenangan. 
2) Menyimak pada laporan orang lain, pada 
pita laporan mereka sendiri, dan siaran-
siaran radio dengan maksud tertentu serta 
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dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang bersangkutan dengan hal itu. 
3) Memperlihatkan keangkuhan dengan 
kata-kata atau ekspresi-ekspresi yang 
tidak mereka pahami maknanya. 
e. Kelas Lima dan Enam (9,5 – 12 tahun) 
1) Menyimak secara kritis terhadap 
kekeliruan, kesalahan, propaganda, 
maupun petunjuk yang keliru. 
2) Menyimak pada aneka ragam cerita puisi, 
rima kata-kata, dan memperoleh 




3. Pembelajaran Bahasa Indonesia  di Sekolah Dasar 
Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di 
sekolah dasar tidak akan terlepas dari empat 
keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Kemampuan berbahasa bagi 
manusia sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial, 
berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain 
dengan menggunakan bahasa sebagai media, baik 
berkomunikasi menggunakan bahasa lisan, juga 
berkomunikasi menggunakan bahasa tulisan.  
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Penggunaan bahasa dalam interaksi dapat 
dibedakan menjadi dua, yakni lisan dan tulisan. Agar 
seseorang dapat menggunakan bahasa dalam suatu 
interaksi, maka seseorang itu harus memiliki 
kemampuan berbahasa. Kemampuan itu digunakan 
untuk mengomunikasikan pesan.  
Kemampuan berbahasa lisan meliputi 
kemampuan berbicara dan menyimak, sedangkan 
kemampuan bahasa tulisan meliputi kemampuan 
membaca dan menulis. Pada saat manusia 
berkomunikasi secara lisan, maka ide-ide, pikiran, 
gagasan, dan perasaan dituangkan dalam bentuk kata 
dengan tujuan untuk di pahami lawan bicaranya. 
Ketika anak memasuki usia sekolah dasar, anak-anak 
akan mempelajari bahasa tulis. Pada masa ini, anak 
dituntut berpikir lebih dalam lagi kemampuan 
berbahasa anak pun mengalami perkembangan.
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Krug (1956) menyatakan bahwa kurikulum 
adalah seluruh kegiatan yang dilakukan oleh sekolah 
untuk memberikan pengalaman belajar siswa. 
Menurut pandangan modern kurikulum tidak hanya 
sebatas isi atau mata pelajaran yang harus dikuasai 
peserta didik. Tetapi juga memuat hal-hal lain yang 
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dipandang dapat mempengaruhi proses pencapaian 




Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kelas 
IV yang akan di gunakan dalam penelitian ini yaitu :  
Tabel 2.2 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI 4 
3.Memahami 
pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
tuhan dan kegiatanya, 
dan benda-bendaa yang 
dijumpainya di rumah, di 




dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia 
 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI  DASAR 
3.9 Mencermati tokoh-
tokoh yang terdapat pada 
teks fiksi 
4.1 Menyampaikan hasil 
identifikasi tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulis, 
dan visual 
3.10 Membandingkan 
watak setiap tokoh pada 
teks fiksi 
4.10 Menyajikan hasil 
membandingkan watak 
setiap tokoh pada teks 
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B. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengamatan pada hasil penelitian yang ada 
tentang efektifitas penggunaan stategi guided note taking 
keterampilan menyimak kelas IV MI Roudlotul Muhtadin 
belum ada yang mengkajinya. Beberapa dasar rujukan dalam 
penelitian ini antara lain : 
Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rini 
Rianti NIM. 20800113005  Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yang berjudul “Efektivitas Metode Simulasi 
Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas V MI Jamiatul 
Khaerat Malengkeri Kota Makassar”. Penelitian skripsi 
berupa efektivitas metode simulasi terhadap keterampilan 
menyimak cerita dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas V MI amiatul Khaerat Malengkeri kota Makassar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil keterampilan 
menyimak cerita dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas V MI Jamiatul Khaerat Malengkeri Kota Makassar pada 
kelompok eksperimen setelah diberikan pembelajaran dengan 
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Salinan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar Pelajaran pada kurikulum 2013 pada pendidikan 
dasar dan menengah 
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menggunakan metode simulasi meningkat dari 57,35 menjadi 
86,76. Sementara hasil uji t menunjukkan data pre-test dan 
post-test keterampilan menyimak cerita dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas V MI Jamiatul Khaerat Malengkeri 
Kota Makassar diperoleh nilai sign. 0,102 > 0,05. Begitupun 




Kedua, Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nur 
Azizah NIM. 1110018300006 Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Menyimak melalui penerapan metode bercerita 
pada siswa kelas II SDN Pamulang Permai Tangerang Selatan 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tindakan siklus I dan siklus II terdapat peningkatan 
keterampilan menyimak peserta didik melalui penerapan 
metode bercerita pada peserta didik kelas IIA SDN Pamulang 
Permai Tangerang Selatan yang dibuktikan dengan perolehan 
data dari hasil observasi pembelajaran dari guru dan peserta 
didik yang sudah sesuai dengan langkah-langkah metode 
bercerita dan pada semua aspek pengamatan menunjukkan 
kategori baik. Data dari tes akhir menunjukkan peningkatan, 
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Rini Rianti, “Efektifitas Metode Simulasi Terhadap 
Keterampilan Menyimak Cerita Dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia dikelas V MI Jamilatul Khairat”, Skripsi (Makassar: 
Program Sarjana UIN Alauddin, 2017), hlm 61. 
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pada siklus I rata-rata nilai hasil belajar sebesar 81,22 dan 




Ketiga, Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Etik 
Ifadatun Mudliath NIM. 102335082 IAIN Purwokerto yang 
berjudul Peningkatan Hasil Belajar Materi Menyimak Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Dengan Strategi Guided Note 
Taking Di Kelas Iiia Semester II MI Ma’arif NU 1 
Gununglurah Kec. Cilongok Kab. Banyumas Tahun Pelajaran 
2014/2015. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 
(action research) sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 
empat tahap yaitu : Perencanaan, Tindakan, Pengamatan 
(Observasi) dan Refleksi. Sasaran penelitian ini adalah peserta 
didik kelas IIIA MI Ma’arif NU 1 Gununglurah Kecamatan 
Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar 
observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analisis 
didapatkan bahwa prestasi mengalami peningkatan dari 
kondisi awal sampai siklus II dilihat dari rata-rata kelas yang 
diperoleh yaitu, kondisi awal (56), siklus I (76,2) , siklus 
II(82,3). Sedangkan prosentase ketuntasan yang diperoleh 
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Permai Tangerang Selatan” Skripsi. (Jakarta: Program Sarjana UIN 
Syarif Hidayatullah, 2014), hlm. 69. 
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Persamaan penelitian dari Rini Rianti, Nur Azizah dan 
Etik Ifadatun Mudliath dengan skripsi peneliti adalah sama-
sama untuk mengetahui keterampilan menyimak peserta didik. 
Perbedaan ketiganya dengan skripsi peneliti yaitu terletak 
pada strategi yang digunakan. Pada penelitian Rianti (2017) 
menggunakan metode simulasi pada keterampilan menyimak, 
pada penelitian Azizah (2014) menggunakan metode bercerita 
dan pada penelitian Mudliath (2014) menggunakan strategi 
Guided Note Taking pada keterampilan menyimak peserta 
didik di kelas II (kelas rendah), sedangkan pada skripsi 
peneliti menggunakan strategi Guided Note Taking pada 
keterampilan menyimak peserta didik di kelas IV (kelas 
tinggi).  
C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan masalah 
tersebut bisa berupa pernyataan tentang hubungan dua 
variabel atau lebih dan telah dinyatakan dalam kalimat bentuk 
pertanyaan. Dikatakan jawaban sementara karena jawaban 
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yang diberikan masih didasarkan pada teori yang relevan, 
belum didasarkan pada fakta yang empiris yang diperoleh 
sebagai jawaban yang teoritis.
49
 Peneliti mengajukan hipotesis 
bahwa: 
1. Uji Signifikansi 
    Keterampilan menyimak peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan strategi guided note taking  
lebih rendah atau sama dengan Keterampilan 
menyimak peserta didik yang tidak diajar dengan 
menggunakan strategi guided note taking. 
    Keterampilan menyimak peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan strategi guided note taking  
lebih baik dibandingkan dengan Keterampilan 
menyimak peserta didik yang tidak diajar dengan 
menggunakan strategi guided note taking. 
2. Uji Peningkatan hasil belajar 
    Peningkatan Keterampilan menyimak peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan strategi guided 
note taking  lebih rendah atau sama dengan dengan 
Keterampilan menyimak peserta didik yang tidak 
diajar dengan menggunakan strategi guided note 
taking. 
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    Peningkatan Keterampilan menyimak peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan strategi guided 
note taking  lebih baik dibandingkan dengan 
dengan Keterampilan menyimak peserta didik 
yang tidak diajar dengan menggunakan strategi 




A. Jenis dan Pendekatan Penenlitian 
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses 
menemukan pengetahuan dengan menggunakan data berupa 
angka-angka sebagai alat untuk menemukan keterangan 
mengenai apa yang ingin diketahui dengan menggunakan 
analisis statistik inferensial.
1
 Objek studi penelitian kuantitatif 
adalah fenomena dan hubungan-hubungan umum antara 
fenomena-fenomena. Pendekatan kuantitatif memusatkan 
pada gejala-gejala yang memiliki karakteristik tertentu di 
dalam kehidupan manusia yang dinamakan variabel.
2
  
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan kegiatan 
percobaan untuk meneliti suatu peristiwa yang muncul 
diamati dan dikontrol secermat mungkin sehingga dapat 
diketahui munculnya gejala tersebut. Metode eksperimen ini 
berarti metode percobaan untuk mempelajari pengaruh dari 
variabel tertentu terhadap variabel yang lain, melalui uji coba 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2009),hlm 7. 
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 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm 128. 
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dalam kondisi khusus yang sengaja diciptakan.
3
 Pada metode 
eksperimen ini rumusan masalah harus mengandung 
hubungan kausal atau sebab akibat antar variabel yang sudah 
ditemukan pada saat merumuskan latar belakang.  
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre-test-
posttest Control Group Design. Penelitian ini diperlukan 
adanya treatment yang ditujukan kepada kelas eksperimen dan 
diharapkan treatment ini dapat memberikan hasil yang 
berbeda, artinya jauh lebih baik dari pada kelas kontrol (kelas 
yang tidak diberikan treatment mengenai apa yang sedang 
diujikan). Kelompok pertama kelas eksperimen diberi 
perlakuan menggunakan strategi guided note taking 
sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan strategi guided 
note taking.4 Apabila terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka 
perilaku yang diberikan berpengaruh secara signifikan.  
Tabel 3.1 
Desain Penelitian Eksperimen 
Kelompok Pre Test Treatment Post Test 
 E (R)  X  
 K (R)    
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2018/2019. Peneliti menggunakan waktu penelitian 
selama 2 minggu mulai 11 mei 2019 sampai  25 mei 2019. 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Roudlotul Muhtadin. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MI 
Roudlotul Muhtadin Tahun Pelajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 40 peserta didik dan berada dalam 2 kelas. 
2. Sampel Penenlitian 
Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel 
ditentukan oleh peneliti didasarkan pada pertimbangan 
masalah, tujuan, hipotesis, metode, dan instrumen 
penelitian, di samping pertimbangan waktu, tenaga, dan 
pembiayaan.
6
 Sugiyono menyatakan bahwa Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
7
 Terdapat dua sampel yang 
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digunakan dalam penelitian ini, yaitu kelas IV A dan IV 
B. Tiap sampel berisi 20-25 anak. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel. Teknik sampling pada dasarnya dikelompokkan 
menjadi 2, yaitu probability sampling dan nonprobability 
sampling. Teknik Sampling yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu nonprobability sampling dengan 
menggunakan sampling jenuh yakni teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Sedangkan untuk penentuan kelas kontrol dan 
eksperimen dengan pertimbangan dari guru kelas yaitu 
karena kelas tersebut merupakan kelas yang kemampuan 
menyimak peserta didik masih kurang.
8
  
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Menurut Sugiyono Variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja dan ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat dua 
variabel yang digunakan oleh peneliti.  
a. Variabel bebas (independent)  
Variabel independen (X) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
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perubahannya atau timbulnya variabel terikat 
(dependen). Variabel ini sering disebut sebagai 
variabel stimulus, predictor, antecedent. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi 
guided note taking dengan indikator sebagai berikut: 
1) Mampu membuat catatan yang dibutuhkan saat 
menyimak 
2) Mampu mebuat gambaran poin-poin penting 
dalam materi simakan. 
3) Mampu dan aktif dalam mengisi paragraf yang 
sengaja di kosongkan. 
4) Guru membacakan kembali catatan setelah 
peserta didik selesai mengisi bagian kosong 
tersebut. 
5) Mampu memahami pokok-pokok bahan simakan. 
b. Variabel terikat (dependent) 
Variabel terikat (Y) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Variabel terikat sering disebut sebagai 
variabel output, kriteria, konsekuen.9 Variabel terikat 
pada penelitian ini adalah keterampilan menyimak 
peserta didik. Adapun indikator untuk keterampilan 
menyimak peserta didik pada kelas IV MI Roudlotul 
Muhtadin adalah sebagai berikut: 
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1) Mampu memproleh informasi baru dari apa yang 
disimaknya 
2) Mendapatkan kosa kata baru  
3) Mampu menyimpulkan isi dari yang disimaknya 
4) Mampu menceritakan kembali bahan simakan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 
ditempuh dan alat-alat yang yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan datanya.
10
 Teknik ini dapat dilakukan 
dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 
a) Metode Observasi  
Observasi merupakan suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Pengamatan adalah alat 
pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
11
 
Obeservasi pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui kegiatan peserta didik yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 
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lembar observasi yang digunakan untuk mengamati 
secara langsung bagaimana situasi dan kondisi 
kemampuan menyimak peserta didik sebelum 
menggunakan strategi Guided Note Taking (GNT).  
b) Metode Dokumentasi 
Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, biografi dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
12
 
Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan daftar nama 
peserta didik  kelas IV MI Roudlotul Muhtadin beserta 
daftar nama kelas uji coba. Metode dokumentasi juga 
digunakan untuk pengambilan gambar suasana 
pembelajaran di dalam kelas saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung.   
c) Metode Wawancara  
Metode wawancara adalah teknik pengumpulan 
data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung 
satu arah.
13
 Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
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pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil.
14
 Peneliti melakukan 
wawancara pada hari sabtu tanggal 11 agustus 2018 
dengan  guru kelas IV di ruang guru MI Roudlotul 
Muhtadin. 
d) Metode Tes 
Metode tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) 
atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka 
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang 
berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau 
perintah-perintah yang harus dikerjakan) oleh peserta didik, 
sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah 
laku atau prestasi peserta didik, nilai yang mana dapat 
dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh peserta 
didik  lainnya atau dibandingkan dengan nilai standar 
tertentu. Tes yang diberikan berupa tes pilihan ganda 
(multiple choice) dan essay15  
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis inferensial kuantitatif. 
Teknik analisis data merupakan suatu proses, memberikan 
kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 
penelitian menjadi bermakna. Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis data 
kuantitatif dan menggunakan perhitungan statistik. Analisis data 
kuantitatif yang dilakukan terdiri atas analisis instrumen, analisis 
tahap awal,  dan analisis tahap akhir.
16
 
1. Analisis Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan 
untuk mengukur fenomena yang diamati. Adapun 
instrumen tes yang digunakan peneliti adalah tes objektif 
berupa tes pilihan ganda dan tes subjektif  berupa soal 
essay. Analisis instrumen penelitian digunakan untuk 
menganalisis tes sebagai instrumen penelitian ini. Setelah 
instrumen disusun kemudian diujicobakan pada kelas 
yang telah mendapatkan materi menyimak cerita tersebut 
dan dianalisis. Instrumen dikatakan baik apabila 
memenuhi syarat-syarat validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran yang baik. 
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a. Validitas soal 
Validitas merupakan ukuran yang 
menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu 
instrumen. Analisis validitas digunakan untuk 
menguji apakah instrumen yang telah dibuat dapat 
digunakan untuk mengukur data yang hendak diukur. 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya 
sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki 
kesejajaran antara hasil tes tersebut dengan kriterium. 
Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas 
soal yaitu menggunakan rumus korelasi product 
moment sebagai berikut: 17 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
      (   ) 
 
Keterangan: 
    Koefisien korelasi antara variabel item soal 
   Banyaknya responden 
  Jumlah skor item  
  Jumlah skor total   
  
Kemudian hasil     dibandingkan dengan        
product moment dengan taraf signifikansi α=5%. 
Apabila            maka item yang diujikan valid.  
b. Reliabilitas 
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Reliabilitas berhubungan dengan masalah 
kepercayaan. Suatu tes dikatakan mempunyai taraf 
kepercayaan yang tinggi jika tes dapat memberikan 
hasil yang tetap. Adapun rumus yang digunakan 
untuk mencari reliabilitas adalah rumus:
18
 
    (
 
(   )
)(
   ∑  
  
)                   (   ) 
 
Keterangan: 
    = Reliabilitas tes secara keseluruhan 
    = Jumlah varians skor untuk setiap item 
     = banyaknya butir soal 
     = proporsi subjek yang menjawab item dengan 
benar 




0,8 < r ≤ 1,0 = reliabilitas sangat tinggi 
0,6 < r ≤ 0,8 = reliabilitas tinggi 
0,4 < r ≤ 0,6 = reliabilitas cukup 
0,2 < r ≤ 0,4 = reliabilitas rendah 
 r ≤ 0,2         = reliabilitas sangat rendah 
 
Adapun kriteria pengujian reliabilitas tes 
yaitu setelah didapatkan hasil     yang didapat dari 
perhitungan dibandingkan dengan harga        
product moment. Harga        diperoleh dengan 
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taraf signifikansi 5%. Jika            maka dapat 
dikatakan butir soal tersebut reliabel. 
c. Tingkat Kesukaran Soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 
mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu 
mudah tidak merangsang peserta didik untuk 
mempertinggi usaha untuk memecahkannya. 
Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 
menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan 
tidak memiliki semangat untuk mencoba lagi karena 
di luar jangkauannya. Angka tingkat kesukaran item 







                                                               (   ) 
Keterangan: 
      Indeks kesukaran 
     Banyaknya peserta didik yang menjawab soal 
dengan benar 
     Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 
menjawab soal dengan salah 
 
Kriteria yang digunakan: 
0,00 ≤  P < 0,30 kategori soal yang sukar 
0,30 ≤  P < 0,70 kategori soal yang sedang 
0,70 ≤  P < 1,00 kategori soal yang mudah 
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Cara menghitung tingkat kesukaran untuk 
soal berbentuk essay adalah dengan menghitung 
berapa persen peserta tes yang gagal menjawab 
benar atau ada dibawah batas lulus (passing 
grade) untuk tiap-tiap item. Untuk menafsirkan 
tingkatan kesukaran ( TK) dapat digunakan 
kriteria sebagai berikut: 
1) Jika TK      soal termasuk kriteria mudah 
2) Jika 28         soal termasuk kriteria 
sedang 
3) Jika TK      soal termasuk kriteria sukar 
Batas lulus ideal 3 untuk skala 1-3. Rumus 
yang digunakan: 
Tingkat kesukaran=  
                              
                  
       (   ) 
Oleh karena skor  butir item tidak mutlak, maka 
ketentuan yang benar dan yang salah juga bersifat 
tidak mutlak. Ketidakmutlakan tersebut dapat 
ditentukan oleh penguji tes sendiri.
20
 
d. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan 
sesuatu soal untuk membedakan antara peserta 
didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta 
didik yang berkemampuan rendah. Rumus untuk 
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                            (   ) 
Keterangan: 
    = Daya pembeda soal 
    = Jumlah peserta didik kelompok atas 
    = Jumlah peserta didik kelompok bawah 
      = Banyaknya peserta kelompok atas yang 
menjawab soal itu benar. 
   = Banyaknya peserta kelompok bawah 
yang menjawab soal itu benar. 
  = Indeks kesukaran 
   
  
  
 = Proporsi peserta kelompok atas yang 
menjawab benar. 
    
  
  
 = Proporsi peserta kelompok bawah yang 
menjawab benar. 
 
Analisis daya pembeda mengkaji butir-
butir soal essay dengan tujuan untuk mengetahui 
kesanggupan soal dalam membedakan peserta 
didik yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) 




   
     
   
                                              (   ) 
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     Dengan: 
DP = daya pembeda 
   = rata-rata skor kelompok atas 
    = rata-rata skor kelompok bawah 
    = skor maksimum ideal.23 
 
2. Analisis Tahap Awal 
Hal yang dilakukan peneliti terlebih dahulu yaitu 
memeriksa keabsahan sampel. Adapun cara yang 
digunakan peneliti untuk memeriksa keabsahan sampel 
adalah dengan uji normalitas dan uji homogenitas.
24
 Uji 
analisis tahap awal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
awal kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 
mendapatkan perlakuan (treatment) yang berbeda. Oleh 
sebab itu, peneliti menggunakan nilai pre-test untuk diuji 
normalitas dan homogenitas nya.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data awal digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang akan dianalisis 
berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumus yang 
digunakan  dalam melakukan uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
   ∑
(     )
  
 
   
                                        (   ) 
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   = Harga Chi Kuadrat 
    = Frekuensi hasil pengamatan 
    = Frekuensi yang diharapkan 
     = Banyaknya kelas interval 
Kriteria pengujian yang berlaku pada uji 
normalitas adalah jika        
        
  dengan 
derajat kebebasan dk = k-1 dan taraf signifikan 5%, 
maka data berdistribusi normal.
25
 
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas data dilakukan untuk 
memperoleh asumsi bahwa sampai penelitian 
berangkat dari kondisi yang sama atau homogen, 
yang selanjutnya untuk menentukan statistik yang 
akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji 
homogenitas data dilakukan dengan menyelidiki 
apakah semua sampel mempunyai variansi yang 
sama atau tidak. Data diambil dari data populasi yang 
telah dipilih sebagai sampel. Adapun langkah-
langkahnya: 
a) Menghitung rata-rata   
b) Menghitung varians    dengan rumus: 
   
 ∑  
  (∑  )
 
 (   )
                         (   ) 
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c) Menghitung F dengan rumus: 
  
                
                
                       (   ) 
d) Membandingkan         dan        pada 
tabel distribusi F, dengan dk pembilang n-1 
(untuk varians terbesar) dan dk penyebut n-1 
(untuk varians terkecil). Apabila         
       maka data berdistribusi homogen.
26
 
c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Uji kesamaan dua rata-rata pada tahap awal 
dilakukan untuk menguji apakah sampel penelitian dari 
kedua kelas memiliki rata-rata kemampuan awal yang 
sama atau tidak. Adapun hipotesis statistik untuk 
penelitian ini adalah:  
         (Nilai rata-rata kelas eksperimen sama 
  dengan nilai rata-rata kelas kontrol) 
         (Nilai rata-rata kelas eksperimen tidak 
  sama dengan nilai rata-rata kelas 
   kontrol) 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus: 
  









                                                 (    ) 
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    rata-rata sampel kelas kontrol 
    rata-rata sampel kelas eksperimen 
    jumlah peserta didik kelas kontrol 
     jumlah peserta didik kelas eksperimen 
  
   varians akhir kelas kontrol 
  
   varians akhir kelas eksperimen 
 
Kriteria pengujian pada uji kesamaan rata-rata 
yaitu         dibandingkan dengan        dengan 
taraf signifikan α  5% dengan dk =       . 
Apabila         lebih kecil atau sama dengan (≤) 
dari        (                      ) maka  
   diterima dan    ditolak.
27
 
3. Analisis Tahap Akhir 
a.  Uji Hipotesis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data akhir digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang akan dianalisis 
berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumus yang 
digunakan yaitu sebagai berikut: 
   ∑
(     )
  
 
   
                                        (    ) 
 
Keterangan: 
   = Harga Chi Kuadrat 
    = Frekuensi hasil pengamatan 
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    = Frekuensi yang diharapkan 
     = Banyaknya kelas interval 
Kriteria pengujian yang berlaku pada uji 
normalitas adalah jika        
        
  dengan 
derajat kebebasan dk = k-1 dan taraf signifikan 5%, 
maka data berdistribusi normal.
28
 
2) Uji Homogenitas  
Uji Homogenitas data dilakukan untuk 
memperoleh asumsi bahwa sampai penelitian 
berangkat dari kondisi yang sama atau homogen, 
yang selanjutnya untuk menentukan statistik yang 
akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji 
homogenitas data dilakukan dengan menyelidiki 
apakah semua sampel mempunyai variansi yang 
sama atau tidak. Data diambil dari data populasi 
yang telah dipilih sebagai sampel. Adapun langkah-
langkahnya: 
a) Menghitung rata-rata   
b) Menghitung varians    dengan rumus: 
   
 ∑  
  (∑  )
 
 (   )
                         (    ) 
c) Menghitung F dengan rumus: 
  
                
                
                       (    ) 
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Membandingkan         dan        pada tabel 
distribusi F, dengan dk pembilang n-1 (untuk 
varians terbesar) dan dk penyebut n-1 (untuk 




d) Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang 
berbeda, maka dilaksanakan tes. Dari hasil tes akhir 
itulah akan diperoleh data yang digunakan sebagai 
dasar dalam menguji hipotesis penelitian yaitu 
hipotesis diterima atau ditolak. Uji perbedaan rata-
rata pada tahap akhir dilakukan untuk menguji 
apakah sampel penelitian dari kedua kelas memiliki 
rata-rata kemampuan akhir yang berbeda atau tidak. 
Adapun hipotesis statistik untuk penelitian ini adalah:  
         (Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
kecil atau sama dengan nilai rata-rata 
kelas kontrol) 
         (Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
besar dari nilai rata-rata kelas kontrol) 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus: 
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                                                 (    ) 
Keterangan: 
    rata-rata sampel kelas kontrol 
    rata-rata sampel kelas eksperimen 
    jumlah peserta didik kelas kontrol 
     jumlah peserta didik kelas eksperimen 
  
   varians akhir kelas kontrol 
  
   varians akhir kelas eksperimen 
Berdasarkan kedua sampel tersebut didapat 
kriteria pengujian yaitu         dibandingkan 
dengan        dengan taraf signifikan α  5% 
dengan dk =       . Apabila                
maka     ditolak dan    diterima. Artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara pembelajaran 




b. Uji Peningkatan  Hasil Belajar 
Uji peningkatan hasil belajar untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar 
peserta didik sebelum diberi perlakuan dan setelah 
diberi perlakuan. Adapun uji peningkatan 
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keterampilan menyimak dapat dihitung 
menggunakan rumus gain.31 
  
(            )
         
                        (    ) 
 
Keterangan: 
       skor rata-rata posttest 
       skor rata-rata pretest 
 
Untuk klasifikasi gain peningkatan hasil belajar: 
           Klasifikasi Tinggi 
              Klasifikasi Sedang 
        Klasifikasi Rendah 
 
c. Pengukuran Keterampilan  
Pengukuran keterampilan dilakukan terhadap 
hasil belajar yang berupa penampilan/keterampilan. 




1) Pengamatan langsung dan penilaian tingkah 
laku peserta didik selama proses pembelajaran 
praktik langsung. 
                                                             
31
Lukitasari & Winarti, “Efektivitas Model Pembeajaran Search, 
Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas X MAN Yogyakarta I Pada Materi Alat-Alat 
Optik. ”, (Vol 8, No.1, tahun 2016), hlm 22. 
32
 Suharsimi,”Dasar-dasar Evaluasi…”, hlm 182. 
75 
 
2) Sesudah mengikuti pembelajaran, yairu dengan 
jalan memberikan tes kepada peserta didik 
untuk mengukur keterampilan dan pengetahuan. 
3) Beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai 
dan kelak dalam lingkungan kerjanya. 
Berdasarkan hal tersebut, maka untuk 
mengukur hasil belajar ranah keterampilan, pada 
penelitian ini dilakukan dengan cara tes praktik 
untuk mengukur keterampilan peserta didik. 
Sedangkan nilai tes praktik yang diberikan 
berpedoman pada lembar penilaian keterampilan. 
Untuk menghitung hasil belajar ranah keterampilan 
setiap peserta didik, digunakan rumus:
33
 
   
                      
                         
          (    ) 
Adapun untuk mengetahui efektivitas hasil belajar 
ranah keterampilan, pada penelitian ini digunakan 
uji Rasio Efektivitas (RE) dengan rumus. 
   
         
      
                                   (    ) 
Keterampilan Menyimak peserta didik dinyatakan 
efektif ditinjau dari hasil belajar ranah keteampilan 
jika diperoleh Rasio Eektivitas (RE) 
menggambarkan kemampuan suatu kegiatan dalam 
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merealisasikan seluruh komponen kegiatan yang 
direncanakan dibandingkan dengan target/tujuan 
yang telah ditetapkan. Realisasi yang dimaksud 
adalah nilai akhir rata-rata hasil belajar pada ranah 
keterampilan. Sedangkan target yang dimaksud 
adalah penetapan standar minimal sebagai 
acuan/batas untuk mengetahui keberhasilan atau 





                                                             
34
Rahmat Fadillah, “Efektivitas Penerapan Media 
Pembelajaran Video Tutorial (MPVT) Pada Mata Pelajaran 
Administrasi Server”, Skripsi (Bandung: Program Pendidikan Teknik 
Elektro Universitas Pendidikan Indonesia, 2015), hlm 40. 
77 
BAB IV 
DEKSRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 
menggunakan dua kelompok sebagai sampel, yaitu kelas IV A 
dan IV B. Penelitian tersebut menyelidiki kemungkinan hubungan 
kausal atau sebab akibat dimana dalam penelitian terdapat 
kelompok yang telah diberikan  perlakuan atau kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol diambil dari semua populasi yang 
berjumlah 40 pada peserta didik kelas IV MI Roudlotul Muhtadin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan keterampilan menyimak peserta didik pada kelas 
eksperimen yang menggunakan strategi Guided Note Taking 
(GNT) dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan strategi 
tersebut dalam pembelajaran. Penelitian ini dilakukan mulai 
tanggal 11 mei - 25 Mei 2019 dengan waktu penelitian selama 2 
Minggu. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
menentukan sampel yang akan dijadikan penelitian. Adapun 
teknik sampling yang digunakan yaitu sampling jenuh yakni 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Pada penelitian ini, kelas IV A sebagai kelas 
eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan strategi Guided 
Note Taking (GNT) dan kelas IV B sebagai kelas kontrol yang 
78 
tidak mendapatkan pembelajaran dengan strategi tersebut.  
Penelitian pada kelas eskperimen diharapkan mengalami 
peningkatan pada hasil belajar peserta didik pada keterampilan 
menyimak cerita. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada 
keterampilan menyimak cerita dapat dilihat dari perbandingan 
hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
belajar kelas eksperimen dikatakan meningkat, apabila rentang 
rata-rata hasil posttest kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol.  
Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan tes 
pendahuluan untuk mengetahui kemampuan peserta didik agar 
dapat membagi peserta didik ke dalam kelompok yang heterogen. 
Hasil tes pendahuluan dijadikan sebagai nilai dasar untuk 
perhitungan skor kemajuan peserta didik. Kegiatan pembelajaran 
dalam penelitian ini berlangsung selama 2 minggu. Pokok 
bahasan yang diajarkan pada penelitian ini mengenai 
keterampilan menyimak cerita peserta didik. 
Keterampilan menyimak peserta didik kedua kelas tersebut 
dapat diukur setelah diberikan perlakuan yang berbeda antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya kedua kelas 
tersebut diberikan posttest berupa tes kognitif dan keterampilan. 
Tes kognitif berupa tes pilihan ganda dan essay. Sedangkan tes 
keterampilan yang digunakan yaitu tes praktik. Berikut ini 
disajikan data hasil tes kognitif keterampilan menyimak peserta 
79 
 
didik yang berupa hasil perhitungan akhir. Data pada penelitian 
ini ialah data yang terkumpul dari posttest yang telah diberikan 
kepada dua sampel penelitian. 
1. Hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
Gambaran umum tentang data-data ini meliputi nilai 
rata-rata, varians, dan simpangan baku. Berikut ini disajikan 
data hasil perhitungan akhir tes keterampilan menyimak cerita 
peserta didik setelah proses pembelajaran yang diberikan 
kepada peserta didik kelas eksperimen. Hasil tes yang 
diberikan kepada kelas eksperimen, diperoleh nilai terkecil 
yaitu 60 dan nilai tertinggi yaitu 96,5. Untuk lebih jelasnya, 
data hasil posttest keterampilan menyimak peserta didik kelas 
eksperimen disajikan dalam Tabel 4.1 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Posttest Aspek Kognitif 
Menyimak Kelas Eksperimen 
Nilai  
Frekuensi 
Absolute  Kumulatif Presentase 
60  – 67 2 2 10% 
68  – 75 4 6 30% 
76  – 83 9 15 75% 
84  – 91 3 18 90% 
92  – 99 2 20 100% 
 Jumlah  20   
 
Berdasarkan hasil perhitungan (lihat lampiran 21) 
diperoleh rata-rata 79,10 varians 87,81 dan standar deviasi  
9,37. Sehingga dari tabel frekuensi diatas dapat dilihat bahwa 
peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM adalah 
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sebanyak 6 orang atau 30 %, sedangkan peserta didik yang 
memperoleh nilai diatas rata-rata adalah 14 orang atau 70 %.  
Karena nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah adalah 70 
yaitu terletak pada interval 68-75, maka 70% lebih peserta 
didik memperoleh nilai diatas KKM.  
2. Hasil belajar peserta didik kelas kontrol 
Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada kelas 
kontrol, diperoleh nilai terkecil yaitu 46 dan nilai tertinggi 
yaitu 88. Untuk lebih jelasnya, data hasil posttest keterampilan 
menyimak peserta didik kelas eksperimen disajikan dalam 
Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Posttest Aspek Kognitif 
Menyimak Kelas Kontrol 
Nilai  
Frekuensi 
Absolute  Kumulatif Presentase 
45  – 52 1 1 5 % 
53  – 60 3 4 25 % 
61  – 68 10 14 70 % 
69  – 76 4 18 90 % 
77       –   84 1 19 95 % 
85  – 92 1 20 100% 
Jumlah   20   
 
Berdasarkan hasil perhitungan (lihat lampiran 22) 
diperoleh rata-rata 65,63 varians 65,70 dan standar deviasi 
8,12. Sehingga dari tabel frekuensi diatas dapat dilihat bahwa 
peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM adalah 
sebanyak 18 orang atau 90 %, sedangkan peserta didik yang 
memperoleh nilai diatas rata-rata adalah 2 orang atau 10 %.  
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Karena nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah adalah 70 
yaitu terletak pada interval 69-76, maka 10% peserta didik 
memperoleh nilai diatas KKM. 
3. Perbandingan kemampuan kognitif menyimak cerita kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut rekapitulasi pemahaman 
konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol yang terdapat pada 
tabel 4.3 
Tabel 4.3 
Perbandingan Kognitif Menyimak  Peserta didik 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Sumber Variasi Kelas 
Eksperimen Kontrol 
Jumlah 1582 1297.5 
n 20 20 
 ̅ 79,10 65,63 
Standar Deviasi (s) 9,37 8,12 
Varians      87,81 65,70 
 
Berdasarkan hasil posttest diatas, dapat dilihat bahwa 
nilai postest kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 
rata-rata kelompok eksperimen 79,10 sedangkan kelas kontrol 
65,63 dengan selisih 13,47 (79,10-65,63). Selain itu, standar 
deviasi untuk kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol. Artinya, penyebaran data hasil belajar peserta didik 
pada kelas eksperimen  bervariasi dari pada kelas kontrol. Hal 
ini mengidentifikasikan hasil belajar menyimak cerita peseta 
didik pada kelas eksperimen lebih heterogen bila dibandingkan 
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dengan hasil belajar menyimak cerita peserta didik pada kelas 
kontrol. 
B. Analisis data dan Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Tahap Awal 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui 
apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. 
Uji analisis ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum mendapatkan perlakuan 
(treatment) yang berbeda. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan 
pre-test sebelumnya untuk diuji normalitas dan homogenitas nya. 
Teknik pengujian normalitas data dengan menggunakan Chi 
Kuadrad     . Dengan kriteria pengujian jika        
  
      
  dengan dk = 5 dan kesalahan yang ditetapkan = 5% 
maka data berdistribusi normal. Tabel 4.4 adalah hasil 
perhitungan uji normalitas keadaan awal kelas IV A dan IV B. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas Tahap Awal 
No. Kelas Rata-rata                  Keterangan 
1 IV A 52,4 6,205 9,488 Normal 
2 IV B 56,00 7,587 9,488 Normal 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui uji normalitas nilai 
pre-test pada kelas IV A          = 6,205 dan IV B 
                 dengan taraf signifikan 5% dengan           
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dk = 5-1 = 4 diperoleh        = 9,488. Karena         < 
        maka di dapatkan bahwa kedua kelas tersebut 
berdistribusi normal. Untuk perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 18 dan 19. 
b) Uji Homogenitas 
Analisis tahap selanjutnya adalah uji homogenitas 
data. Setelah didapatkan data yang berdistribusi normal, 
kemudian diuji homogenitas datanya menggunakan uji 
fisher. Uji fisher (Uji F) ini dilakukan dengan cara 
membandingkan antara         dengan        pada tabel 
distribusi F, dengan dk pembilang n-1 untuk varians 
terbesar dan dk penyebut n-1 untuk varians terkecil. 
Dengan kriteria apabila                dan taraf 
signifikansi 5% maka data berdistribusi homogen. Tabel 
4.5 adalah hasil perhitungan homogenitas menggunakan 
uji F.  
Tabel 4.5 
Uji Homogenitas Tahap Awal 
Kelas Varians (s
2
)                
IV A 97,41 1,62 
 
2,17 
 IV B 60,13 
 
Berdasarkan tabel diatas, varians yang diperoleh 
kelas IV A sebesar 97,41 dan kelas IV B sebesar 60,13 
diperoleh         sebesar 1,62 sedangkan        sebesar 
2,17. Hal ini menunjukkan bahwa          <       , maka 
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kedua kelas tersebut memiliki varians yang sama atau 
homogen. Adapun hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 20. 
c) Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Uji kesamaan dua rata-rata pada tahap awal dilakukan 
untuk menguji apakah sampel penelitian dari kedua kelas 
memiliki rata-rata kemampuan awal yang sama atau tidak. 
Kriteria pengujian pada uji kesamaan rata-rata yaitu         
dibandingkan dengan        dengan taraf signifikan α  
5% dengan dk =       . Apabila         lebih kecil 
atau sama dengan (≤) dari                         
        maka     diterima dan    ditolak. Tabel 4.6 adalah 
hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata menggunakan 
uji t.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Sumber Variasi Kelas 
IV A IV B 
Jumlah 1048 1120 
n 20 20 
 ̅ 52,4 56,00 
Standar Deviasi (s) 9,87 7,75 
Varians      97,41 60,13 
 
Dari hasil perhitungan t-test diperoleh        = -
1,283 dikonsultasikan dengan
 
        pada   = 5% 
              = 38 diperoleh
        = 2,024. Hal ini 
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menunjukkan bahwa jika           <        sehingga Ha 
ditolak dan Ho diterima. Maka berdasarkan uji kesamaan 
dua rata-rata (uji t) kemampuan peserta didik kelas IV A 
dan IV B sama secara signifikan. Untuk mengetahui 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21. 
2. Analisis Tahap Akhir 
a) Uji Normalitas 
Hipotesis statistika yang digunakan adalah sebagai berikut: 
  : Data Berdistribusi Normal 
   : Data tidak Berdistribusi Normal 
Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi- kuadrat, 
yaitu: 









   
 
kriteria pengujiannya: jika        
        
 , maka    
diterima artinya populasi berdistribusi normal. Jika 
       
        
 , maka    ditolak artinya populasi tidak 
berdistribusi normal.
1
 Data yang digunakan adalah data 
nilai akhir ( posttest ). 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir 
No. Kelas Rata-rata                  Keterangan 
1 Eksperimen 79,10 7,587 9,488 Normal 
2 Kontrol 65,63 4,541 11,07 Normal 
                                                             
1
 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2011), hlm. 273. 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui uji normalitas 
nilai posttest pada kelas eksperimen          = 7,587 
dengan taraf signifikan 5% dengan dk = 5-1 = 4 diperoleh 
       = 9,488. Karena         <         maka di dapatkan 
bahwa kelas berdistribusi normal. Untuk perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21. 
Sedangkan uji normalitas nilai posttest pada kelas 
kontrol         = 4,541 dengan taraf signifikasi 5% dengan 
    6-1= 5 diperoleh        = 11,07. karena         < 
       , maka dapat dikatakan kelas berdistribusi normal. 
Untuk perhitungan selengkapnya lihat pada lampiran 22 
dan 23. 
b) Uji Homogenitas 
Analisis tahap selanjutnya adalah uji homogenitas 
data. Setelah didapatkan data yang berdistribusi normal, 
kemudian diuji homogenitas datanya menggunakan uji 
fisher. Uji fisher (Uji F) ini dilakukan dengan cara 
membandingkan antara         dengan        pada tabel 
distribusi F, dengan dk pembilang n-1 untuk varians 
terbesar dan dk penyebut n-1 untuk varians terkecil. 
Dengan kriteria apabila                dan taraf 
signifikansi 5% maka data berdistribusi homogen. Tabel 4.8 





Uji Homogenitas Tahap Akhir 
Kelas Varians (s
2
)                
Eksperimen 87,81 0,75 
 
2,17 
 Kontrol 65,70 
 
Berdasarkan tabel diatas, varians yang diperoleh kelas 
eksperimen sebesar 87,81 dan kelas kontrol sebesar 65,70 
diperoleh         sebesar 0,75 sedangkan        sebesar 
2,17. Hal ini menunjukkan bahwa          <       , maka 
kedua kelas tersebut memiliki varians yang sama atau 
homogen. Adapun hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 24. 
c) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah 
hasil belajar peserta didik kelompok eksperimen lebih baik 
dari pada kelompok kontrol. Untuk mengetahui perbedaan 
dua rata-rata hasil belajar peserta didik menyimak cerita 
yang digunakan adalah uji satu pihak (uji t) yaitu pihak 
kanan. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 
Ho : μ1 ≤  μ2 
Ha : μ1 >  μ2 
Menarik kesimpulan yaitu H0 diterima jika        < 
      , H0 ditolak jika        >        .
 2
 Derajad kebebasan 
untuk daftar distribusi t adalah           . 
                                                             
2
 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2011), hlm. 279 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Sumber Variasi Kelas 
Eksperimen Kontrol 
Jumlah 1582 1312.5 
n 20 20 
 ̅ 79.10 65.63 
Standar Deviasi (s) 9,37 8,12 
Varians      87,81 65,70 
 
Dari hasil perhitungan t-test diperoleh        = 
4,859 dikonsultasikan dengan
 
        pada   = 5% 
              = 38 diperoleh
        = 2,024. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika           >        sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak. Maka berdasarkan uji perbedaan 
dua rata-rata (uji t) kemampuan peserta didik kelas IV A 
dan IV B berbeda secara signifikan. Berdasarkan tabel 
diatas diketahui bahwa hasil belajar kognistif peesrta didik 
dalam menyimak cerita kelas eksperimen lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol. Untuk mengetahui perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25. 
d) Uji Efektivitas Hasil Belajar Menyimak Cerita 
Uji Efektivitas hasil belajar menyimak cerita ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 
hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudan diberikan 






Hasil Uji Gain 




Pretest 52,4 56 
Posttest 79,10 65,63 
 Gain = 0,56 Gain = 0,21 
Sedang rendah 
 
Berdasarkan tabel 4.6 tersebut, kelas eksperimen 
memiliki kriteria nilai gain sedang, sedangkan kelas 
kontrol memiliki nilai gain rendah. Maka dapat dikatakan 
bahwa peningkatan hasil belajar kelas eksperimen yang 
menggunakan strategi Guided Note Taking (GNT) lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol karena kelas 
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 56% setelah 
mendapatakan perlakuan dengan menggunakan strategi 
Guided Note Taking (GNT). Adapun hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29. 
e) Uji Efektivitas Keterampilan Menyimak Cerita 
Uji Efektivitas keterampilan menyimak cerita ini 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 
hasil belajar ranah keterampilan atau psikomotorik peserta 
didik. Strategi Guided Note Taking (GNT) dinyatakan 
efektif ditinjau dari hasil belajar ranah keterampilan jika 
dipreoleh Rasio Efektivitas (RE) maksimal 100%. Hasil 
perhitungan didapati bahwa, rasio efektivitas (RE) untuk 
kelas eksperimen sebesar 91% sedangkan untuk kelas 
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kontrol 79%. Maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
peserta didik keterampilan menyimak cerita peserta didik 
kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan kelas 
kontrol. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Hal pertama yang dilakukan peneliti sebelum melakukan 
penelitian, yaitu menentukan sampel yang akan dijadikan 
penelitian. Adapun teknik sampling yang digunakan yaitu 
sampling jenuh yakni tekik penentuan sampel bila semua anggota 
populaasi digunakan sebagai sampel. Sedangkan untuk penentuan 
kelas eksperimen dan kontrol dengan pertimbangan dari guru kelas 
yaitu karena kelas tersebut merupakan kelas yang kemampuan 
menyimak peserta didik masih kurang. Penelitian pada kelas 
eksperimen diharapkan mengalami peningkatan hasil belajar. 
Peningkatan hasil belajar peserta didik dilihat dari perbandingan 
hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
belajar kelas eksperimen dikatakan meningkat, apabila rentang 
rata-rata hasil posttest kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Peneliti menggunakan uji 
hipotesis terlebih dahulu untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar dengan menggunakan strategi Guided 
Note Taking (GNT) terhadap hasil belajar kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar peserta didik  kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 
kontrol. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan perlakuan pada 
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kedua kelompok tersebut. Proses pembelajaran di kelas 
eksperimen menggunakan strategi Guided Note Taking (GNT). 
Sedangkan dikelas kontrol tidak menggunakan srategi tersebut.  
Secara empiris perbedaan tersebut dapat dilihat dari rata-
rata kelompok eksperimen sebesar 79,10 dan terdapat 70 % peserta 
didik yang mendapat nilai diatas atau sama dengan nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. 
Sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 65,63 dan 
terdapat 10 % peserta didik yang mendapat nilai diatas atau sama 
dengan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 
sekolah yaitu 70.  
Analisis selanjutnya digunakan peneliti untuk mengetahui 
seberapa besar efektivitas hasil belajar peserta didik pada materi 
menyimak cerita. Peneliti menggunakan uji gain. Hasil uji gain 
diperoleh                  sedangkan               karena 
                     maka kelas eksperimen dikatakan 
memiliki efektivitas yang lebih baik dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Sedangkan analisis keterampilan menyimak peserta didik 
yang telah diuji dengan menggunakan rumus Rasio Efektivitas 
(RE) didapati bahwa kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan 
dengan kelas kontrol karena adanya penggunaan strategi Guided 
Note Taking (GNT) pada saat pembelajaran. 
Penggunaan strategi Guided Note Taking (GNT) efektif 
dalam kegiatan belajar mengajar karena dibarengi dengan aktivitas 
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motorik yang membuat peserta didik lebih aktif dan bersemangat 
saat pembelajaran berlangsung. Dengan adanya aktitas motorik 
tersebut, peserta didik lebih bisa mengungkapkan kembali isi dari 
cerita yang telah mereka simak. Adapun peningkatan hasil belajar 
terlihat menunjukkan keberhasilan strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan digunakan strategi tersebut sebagai sarana 
kreativitas belajar mengajar peserta didik untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi 
secara langsung dengan lingkungan sekitar. 
Dengan adanya strategi Guided Note Taking (GNT) tersebut, 
diharapkan peserta didik mampu menunjukkan keaktifan pada saat 
pembelajaran sehingga dapat meingkatkan hasil belajar peserta 
didik. Berdasarkan penjelasan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dengan adanya perbedaan perlakuan yang diberikan terhadap kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol ketika proses pembelajaran 
ternyata menyebabkan adanya perbedaan hasil belajar pada kedua 
kelas tersebut. Dapat dikatakan bahwa strategi Guided Note Taking 
(GNT) ini sangat mendukung dalam proses pemahaman peserta 
didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
sesuai yang diharapkan. 
D. Keterbatasan Penelitian  
Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna. 
Berbagai usaha telah dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini 
agar diperoleh hasil yang optimal. Walaupun demikian, masih ada 
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beberapa faktor yang sulit dikendalikan sehingga membuat 
penelitian ini mempunyai keterbatasan diantaranya:. 
1. Luas ruang kelas kurang kondusif tidak sebanding dengan 
jumlah peserta didik, sehingga menghambat proses 
pembelajaran kelompok dan menghambat peneliti untuk 
berpindah tempat memberikan bimbingan bagi kelompok yang 
membutuhkan. 
2. Waktu yang diperlukan pada proses pembelajaran 
menggunakan strategi Guided Note Taking (GNT) lebih lama 
dibandingkan proses pembelajaran yang tidak menggunakan 
strategi tersebut, sehingga perlu mengatur waktu yang 
digunakan agar pembelajaran selesai tepat waktu.  
3. Alokasi waktu yang kurang, dikarenakan jam pelajaran 





A. Simpulan   
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MI 
Roudlotul Muhtadin mengenai efektivitas penggunaan strategi 
Guided Note Taking (GNT) pada keterampilan menyimak peserta 
didik dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan ketrampilan menyimak peserta didik 
kelas  eksperimen dengan kelas kontrol. Hal ini berdasarkan 
rata-rata nilai posttest kelas eksperimen  lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol dan berdasarkan nilai         
     sedangkan                 dengan dk = 38 dan taraf 
signifikansi 5% hal ini menunjukkan bahwa         >        
   ditolak dan Ha diterima.  
2. Strategi Guided Note Taking (GNT) efektif digunakan dalam 
pembelajaran ketrampilan menyimak berdasarkan uji gain, 
diperoleh             0,56 sedangkan          0,21. 
Karena                      maka kelas eksperimen 
dikatakan memiliki efektivitas yang lebih baik dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Efektifitas keterampilan menyimak 
peserta didik didapati bahwa, rasio efektivitas (RE) untuk 
kelas eksperimen sebesar 91% sedangkan untuk kelas kontrol 
79%. Maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik 
keterampilan menyimak peserta didik kelas eksperimen lebih 




Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, 
bahwa Strategi Guided Note Taking (GNT)  ini berpengaruh 
terhadap keterampilan menyimak peserta didik, maka peneliti 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru kelas dapat menggunakan Strategi Guided Note 
Taking (GNT sebagai salah satu strategi pembelajaran di 
kelas. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 
menggunakan variabel selain keterampilan menyimak 
peserta didik. Disarankan pula untuk mengadakan penelitian 
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Lampiran 1  
SILABUS MATA PELAJARAN 
Bahasa Indonesia 
MI Roudlotul Muhtadin 
2018/2019 
Satuan Pendidikan : Madrasah Ibtidaiyyah 
Kelas / Semester : IV/ Genap 
Tema   : 8 
Alokasi Waktu  : 6 Jam 
Kompetensi Inti : 
 KI 1 :  Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama 
yang dianutnya 
 KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 
 KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan bendbenda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain. 
 KI 4 : menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 







Lampiran 2  
 
DAFTAR NAMA SISWA UJI INSTRUMEN SOAL 
 
No. Nama Siswa 
1 Aisy Karim Muhammad 
2 Ana Kusumawati 
3 Farida Dwi Rahma Febriant 
4 Ikhsan Nuril Aldy 
5 Iqbal Candra Rizqy Choirudin 
6 Johan Hendrik Maulana 
7 Muhammad Dava Firdaus 
8 Muhammad Fauzul Akbar 
9 Muhammad Firza Arifin 
10 Muhammad Ridho Riyadi 
11 Muhammad Miftakhul Alam 
12 Radika Nizarul Ilmi 
13 Renaldo Saputra 
14 Rusyda Sabila Nur 
15 Saluna 
16 Sinta Fadhila 
17 Sinta Riana Sintia Sari 
18 Syaima Ayyas Syifa 
19 Vira Rahmawati 




DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO Kelas NAMA 
1 
4 A 
Ahmad Hasanal Balqiah 
2 Ananda priya pratama 
3 Asya saasti kharimatunnisa 
4 Edo Farel 
5 Gilang Ramadhan 
6 Hafis Syahrul 
7 Idris Bachtiar Fahmi 
8 Itiqomah Dewi 
9 Khalimatus sa’diyah 
10 Muhammad Dzikril Qirom 
11 Muhammad Hanif Ihza Ibrahim 
12 Muhammad Tajul Arifin 
13 Muhammad Yusuf Galih R 
14 Maulida Khildatun Lathif 
15 Najwa Syifa Zulfatul Ulfa 
16 Nasya Putri 
17 Rista Ramadhani 
18 Syahrul Dwi Andika 
19 Syafiq Abdullah 
20 Ziyadatul Ula 
Lampiran 4  
 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL 
 
NO Kelas NAMA 
1 
4 B 
Arman azza nur ramadhan 
2 Assyifa cahya maharani 
3 Dani firdaus 
4 Dyah puspaning tyas 
5 Elze warda 
6 Fira apriliyani rustam 
7 Fitri rizqiyyah 
8 Helsen putra yusufa B 
9 Intan putri aulia 
10 Khoridatul lu’lu’ah fina 
11 Luthfi sri utami 
12 M haedar angger sudrajad 
13 M fatkhul manafi 
14 M ilham firmansyah 
15 M naufal sirajul wahab 
16 M rizqi nur alif 
17 M ferdiansyah eka 
18 M jihan prasetyo 
19 Najwa ilmi tasyafani 




Lampiran 5  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Kelas Kontrol ) 
 
 Satuan Pendidikan :MI Roudlotul Muhtadin 
 Kelas/Semester  : 4/1I (Genap) 
 Tema 8   : Daerah Tempat Tinggalku 
 Pembelajaran  :  ke 1 dan 2 
 Alokasi Waktu  : 2x35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama 
yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR ( KD ) 
3.9 mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 
4.9 Menyampaiakan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi secara lisan,tulis dan visual 
Indikator : 
- Mengetahui unsur unsur instristik cerita fiksi 
- Menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri cerita 
fiksi beserta macam-macam cerita fiksi 
C. Tujuan pembelajaran 
- Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri teks 
cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan secara lisan 
pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi. 
- Mengetahui pembagian dai cerita fiksi 
 
D. Kegiatan pembeljaran 
 
Kegiatan Deksripsi kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 Guru memberikan salam 
dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan 
diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat 
duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema 
yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Daerah 
Tempat Tinggalku”. 
 Guru menyampaikan 









 Guru mempersiapkan 
 
materi cerita fiksi yaitu 
unsur – unsur cerita fiksi, 
jenis jenis tokoh dalam 
cerita fiksi dan pembagian 
latar siswa di harap untuk 
mendengarkan dengan 
seksama serta menulis 
unsur-unsur cerita 
fiksi,jenis-jenis tokoh 
serta pembagian latar 
 Siswa diminta untuk 
mengamti penjelasan guru 
yang ada di depan  
 Guru memberi batasan 
waktu 5-10 menit kepada 
siswa untuk membaca 
materi pelajaran yang 
akan di ajarkan pada hari 
ini 
 Sembari guru 
menerangkan materi 
siswa di minta untuk 
mengamati penejelasan 
guru serta menulis hal hal 
yang belum ada dalam 
buku  
 Menanya 
 apakah anak anak sudah 
pernah membaca cerita 
fiksi ? kalua sudah apa 
saja yg sudah di  baca ? 
siswa ddi beri kesempatan 
untuk menjawab , apakah 
cerita fiksi itu ? kemudian 
guru menjelaskan apa itu 
cerita fiksi. cerita fiksi 
adalah teks berupa cerita 
yang sengaja dikarang 
oleh pengarang. Cerita 
tersebut dapat merupakan 
hasil imajinasi pengarang 
ataupun yang pernah 
terjadi di dunia nyata lalu 
diolah oleh pengarang 
sehingga menghasilkan 
cerita rekaan, kemudian 
guru menjelaskan 
pembagian cerita fiksi. 
Unsur instristik dan 
macam macam cerita fiksi 
 apa itu fabel ? apa itu 
mitos ? apa itu legenda ? 
 Mencoba 
 Sembari guru 
menampilkan sebuah 
cerita dalam bentuk video 
siswa mencoba 
menemukan unsur unsur 
instristik dalam cerita 
fiksi 
 Guru membimbing siswa 
untuk mengidentifikasi 
cerita fiksi 
 Siswa di bantu guru untuk 
menemukan jenis jenis 
tokoh daalam cerita fiksi 
 Menalar 
 Guru menyuguhkan 
beberapa judul cerita 
untuk siswa dan siswa di 
minta untuk menjawab 
dari beberapa judul cerita 
tersbut masuk dalam 
kategori yg mana, fabel ?, 
legenda ? atau mitos 
 Guru membacakan 
penggalan cerita untuk 
siswa dan siswa kembali 
di minta untuk 
menebaknya kembali 
 Guru membimbing siswa 
untuk bersama sama 
menyebutkan unsur unsur 
dari cerita fiksi 
 Guru merangsang siswa 
untuk menyebutakan jenis 
jenis ceruta fiksi dan 
pembagian latar dalam 
cerita fiksi 
 Guru membantu siswa 
untuk mengeksplorasi 
secara detail sumber 
infromasi 
 Guru memberikan 
kebebasan kepada siswa 
untuk mencari informasi 
dari berbagai sumber 
 Mengkomunikasikan 
 setelah materi pelajaran 
sudah selesai salah satu 
siswa di minta maju ke 
depan untuk 
menyampaikan hasilnya 
dengan suara yg lantang, 
dan jelas 
 Guru memandu agar 
supaya siswa yg lain diam 
dan mau medengarkan 
temanya yg maju di depan 
kelas 
 Guru memberikan siswa 
lainya untuk maju ke 
depan kelas jika 
mempunyai jawaban yg 
berbeda dengan teman yg 
sudah mampresentasikan 
hasilnya 
 Guru memberi apresiasi 
terhadap hasil kinerja 
siswa dan menambah 
sedikit terkait materi yang 
telah di sampaikan  
Penutup 
 Bersama-sama siswa membuat 
kesimpulan / rangkuman hasil 
belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi 
yang telah dipelajari (untuk 
mengetahui hasil ketercapaian 
materi) 
 Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran yang 
telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil 
belajar 
 Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing 






E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 
4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Sumber-sumber lainya yang relevan 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Ceramah, Tanya  jawab, permainan 
 Media : Kertas Hvs, Karton, Proyektor, Speaker 
 
G. MATERI PEMBELAJARAN 
 Pengertian cerita fiksi 
 Unsur cerita fiksi 












Rifqi Luthfian Nafi 





Penilaian Sikap  
Keterangan: K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB 
(Sangat Baik) : 4 
 
Perhitungan Skor : Jumlah skor x 3 = Jumlah Skor 
    3 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik  : apabila memperoleh skor  3,20 – 4,00 (80 – 
100) 
Baik  : apabila memperoleh skor  2,80 – 3,19 (70 – 
79) 
Cukup   : apabila memperoleh skor  2.40 – 2,79 (60 – 
69) 
Kurang   : apabila memperoleh skor kurang  2.40 





Perubanan Tingkah Laku 
Teliti Cermat Percaya Diri 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 ………….. 
            
2 ……………. 
            
3 …………….. 




           
RUBRIK PEMAHAMAN MATERI TENTANG CERITA FIKSI 
 
Nama  : ...................................... 
No.absen : ..................................... 
Kelas  : ..................................... 
 
NO Aspek  Skala Skor  
  1 2 3 4 
1. Isi dan Pengetahuan 
Informasi yang termuat 
dalam tulisan. Tokoh-
tokoh dalam cerita fiksi 
Pengertian cerita fiksi. 
Ciri-ciri cerita fiksi. 
    
2. Penggunaan Bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar: Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
digunakan dalam 
penulisan. 
    
3. Sikap     
4. Keterampilan Penulisan:  
Informasi ditulis dengan 
benar, sistematis dan 
jelas, yang menunjukkan 
keterampilan penulisan 
yang baik 
    
 
Ketrangan : 1 ( Perlu Bimbingan ), 2 ( Cukup ), 3 ( Baik), 4 ( 




No Aspek yang di  nilai Dekripsi Penilian Skor 
1. 
Isi dan Pengetahuan Informasi 
yang termuat dalam tulisan. 
Tokoh-tokoh dalam cerita 
fiksi Pengertian cerita fiksi. 
Ciri-ciri cerita fiksi. 
Berisi informasi tentang 
tokoh-tokoh pengertian, dan 
ciri-ciri cerita fiksi yang 




 Berisi informasi tentang 
tokoh-tokoh, pengertian, dan 
ciri-ciri cerita fiksi yang 




 Hanya berisi informasi 
tentang tokoh tokoh 
pengertian cerita fiksi saja 
atau ciri-ciri cerita fiksi saja 
yang ditulis 




 Berisi informasi tentang 
tokoh-tokoh pengertian, dan 
ciri-ciri cerita fiksi yang 
ditulis tidak lengkap, tidak 
jelas, dan tidak rinci. 
1 
2. 
Penggunaan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar: Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
digunakan dalam penulisan. 
Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
Digunakan dengan efisien 




 Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
Digunakan dengan efisien 
dalam keseluruhan penulisan. 
3 
 
 Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
Digunakan dengan sangat 




 Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
Digunakan dengan sangat 




Sikap Kegigihan dalam mencari 
informasi, kecermatan, dan 
ketepatan waktu dalam 
pemenuhan tugas yang 
diberikan, disertai juga 






 Kegigihan dalam mencari 
informasi, 
kecermatan, dan ketepatan 
waktu dalam pemenuhan 
tugas yang diberikan 
menunjukkan kualitas sikap 
yang sangat baik 
3 
 
 Kegigihan dalam mencari 
informasi, kecermatan, dan 
ketepatan waktu dalam 
pemenuhan tugas yang 
diberikan menunjukkan 
kualitas sikap yang masih 
dapat terus ditingkatkan. 
2 
 
 Kegigihan dalam mencari 
informasi, kecermatan, dan 
ketepatan waktu dalam 
pemenuhan tugas yang 
diberikan menunjukkan 
kualitas sikap 





Informasi ditulis dengan 
benar, sistematis dan jelas, 
yang menunjukkan 
keterampilan penulisan yang 
Keseluruhan hasil penulisan 
yang sistematis dan benar 
menunjukkan Keterampilan 
penulisan yang sangat baik, 




 Keseluruhan hasil penulisan 
yang sistematis dan benar 
menunjukkan Keterampilan 
penulisan yang baik. 
3 
 
 Sebagian besar hasil 
penulisan yang sistematis dan 
benar menunjukkan 




 Hanya sebagian kecil hasil 
penulisan yang sistematis dan 
benar menunjukkan 
keterampilan penulisan yang 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 ( Kelas Kontrol ) 
 
 Satuan Pendidikan : MI Roudlotul Muhtadin 
 Kelas/Semester  : 4/1I (Genap) 
 Tema 8   : Daerah Tempat Tinggalku 
 Pembelajaran  :  3 
 Alokasi Waktu  : 2x35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama 
yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR ( KD ) 
3.9 mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 
4.9 Menyampaiakan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi secara lisan,tulis dan visual 
Indikator : 
- Menyebutkan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi 
dengan tepat. 
- Bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi 
tepat, dan penuh percaya diri. 
- Menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri teks 
cerita fiksi. 
 
C. Tujuan pembelajaran 
- Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat 
menyebutkan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat. 
- Dengan kegiatan berlatih menceritakan kembali teks cerita 
fiksi, siswa dapat bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, 
intonasi tepat, dan penuh percaya diri. 
- Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri teks 
cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan secara lisan pengertian 
dan ciri-ciri teks cerita fiksi. 
 
D. Kegiatan pembeljaran 
 
Kegiatan Deksripsi kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 Guru memberikan salam 
dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan 
diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan tema 
yang akan dibelajarkan 




 Guru menyampaikan 








- Guru menyipakan materi 
terkait cerita fiksi yaitu, 
Cerita Telaga Warna 
siswa di minta untuk 
mengamati secara 
seksama cerita tersebut 
- Guru memberi batasan 
waktu 5-10 menit kepada 
siswa untuk membaca 
materi pelajaran yang 
lalu sebab ada keterkaitan 
hubungn dengan 
pelajaran hari ini 
- Guru memutarkan cerita 
telaga warna 
- Siswa siap, termotivasi, 
dan terangsang untuk 
belajar lebih jauh lagi 
mengenai cerita fiksi. 
- Guru mengamati sikap 
siswa saat kegiatan 
berlangsung  sehingga 
guru dapat memberikan 
penilaian 
Menanya 
- guru bertanya kepada 
siswa “apakah kamu 
senng membaca cerita ? 





kamu baca ? Siswa 
menyampaikan jawaban 
atas pertanyaan yang 
diajukan oleh guru 
“ taukah kamu apa itu 




sudah di terangkan apa 
itu cerita fiksi 
- Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang 
pembagian cerita fiksi 
Mencoba 
- sembari mendengarkan 
rcerita siswa mencoba 
menulis siapa saja tokoh, 
watak dalam cerita 
tersebut serta membuat 
ringkasan kecil terkait 
ceita telaga warna 
- Siswa di  harap mencoba 




cerita yang terkenal dan 
berkembang di 
daerahnya. 
- siswa diminta untuk 
mencari informasi 
tentang cerita fiksi dan 
ciri-cirinya. 
- Salah satu siswa di minta 
maju ke depan kelas 
untuk mencoba 
menjawab terkait cerita 
telaga warna 
- Siswa menjawab 




- siswa mampu memahami 
isi cerita yang putarkan 
oleh guru melalui 
ringkasan ringkasan yang 
telah di buatnya sendiri 
- siswa mampu 
menyebutkan  tokoh 
tokoh pada cerita telaga 
warna yang telah di 
dengarkan beserta 
wataknya setiap tokoh 
- Guru meminta siswa 
untuk menyampiakan 
jawabanya  
- Guru memberi 
kesempatan kepada siswa 
lain jika ada jawaban 
berbeda. 
- Guru mengonfirmasi dan 
mengapresiasi jawaban 
siswa. 
- Guru memberikan 
kebebasan kepada siswa 
untuk mencari informasi 
dari berbagai sumber 
Mengkomunikasikan 
- Siswa di minta bercerita 
tentang ringkasan yang 
telah dibuat sendiri tadi 
di depan kelas dengan 
suara nyaring, artikulasi 
jelas, ekspresifm intonasi 
tepat dan percaya diri 
- Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
lain untuk menyapiakan 
hasilnya di depan kelas 
- Guru membimbing siswa  
untuk mengungkapkan 
hasil eksplorasi dalam 
bentuk tulisan ke depan 
kelas dan menyampaikn 
kepad teman teanya di 
depan kelas  
- Guru memberi apresiasi 
terhadap hasil kinerja 
siswa dan menambah 
sedikit terkait materi 
yang telah di sampaikan  
Penutup 
 Bersama-sama siswa 
membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar 
selama sehari 
 Bertanya jawab tentang 
materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
 Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran yang 
telah diikuti. 




 Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing 
(untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran) 
 
E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 
4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Sumber-sumber lainya yang relevan 
F. METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Ceramah, Tanya  jawab, permainan 
 Media : Kertas Hvs, Karton 
G. MATERI PEMBELAJARAN 
 Mendengarkan teks fiksi 
 Mencari tokoh dalam cerita fiksi 












Rifqi Luthfian Nafi 





Penilaian Sikap  
No Nama 
Perubanan Tingkah Laku 
Teliti Cermat Percaya Diri 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 ………….. 
            
2 ……………. 
            
3 …………….. 




           
Keterangan: K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB 
(Sangat Baik) : 4 
Perhitungan Skor : Jumlah skor x 3 = Jumlah Skor 
    3 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik  : apabila memperoleh skor  3,20 – 4,00 (80 – 
100) 
Baik : apabila memperoleh skor  2,80 – 3,19 (70 – 
79) 
Cukup  : apabila memperoleh skor  2.40 – 2,79 (60 – 
69) 
Kurang  : apabila memperoleh skor kurang  2.40 




RUBRIK PEMAHAMAN MATERI TENTANG CERITA FIKSI 
 
Nama  : ...................................... 
No.absen  : ..................................... 
Kelas  : ..................................... 
 
NO Aspek  Skala Skor  
  1 2 3 4 
1. Isi dan Pengetahuan 
Informasi yang termuat 
dalam tulisan. Tokoh-
tokoh dalam cerita fiksi 
Pengertian cerita fiksi. 
Ciri-ciri cerita fiksi. 
    
2. Penggunaan Bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar: Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
digunakan dalam 
penulisan. 
    
3. Sikap     
4. Keterampilan Penulisan:  
Informasi ditulis dengan 
benar, sistematis dan 
jelas, yang menunjukkan 
keterampilan penulisan 
yang baik 
    
 
Ketrangan : 1 ( Perlu Bimbingan ), 2 ( Cukup ), 3 ( Baik), 4 ( 




No Aspek yang di  nilai Dekripsi Penilian Skor 
1. 
Isi dan Pengetahuan 
Informasi yang termuat 
dalam tulisan. Tokoh-tokoh 
dalam cerita fiksi 
Pengertian cerita fiksi. 
Ciri-ciri cerita fiksi. 
Berisi informasi tentang 
tokoh-tokoh pengertian, 
dan ciri-ciri cerita fiksi 
yang ditulis secara 
lengkap , jelas, dan rinci. 
4 
 
 Berisi informasi tentang 
tokoh-tokoh, pengertian, 
dan ciri-ciri cerita fiksi 
yang ditulis lengkap, jelas, 
namun kurang rinci. 
3 
 
 Hanya berisi informasi 
tentang tokoh tokoh 
pengertian cerita fiksi saja 
atau ciri-ciri cerita fiksi 
saja yang ditulis 




 Berisi informasi tentang 
tokoh-tokoh pengertian, 
dan ciri-ciri cerita fiksi 
yang ditulis tidak lengkap, 




Indonesia yang baik dan 
benar: Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
digunakan dalam 
penulisan. 
Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
Digunakan dengan efisien 




 Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 





 Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
Digunakan dengan sangat 




 Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
Digunakan dengan sangat 




Sikap Kegigihan dalam mencari 
informasi, kecermatan, 
dan ketepatan waktu 
dalam pemenuhan tugas 
yang diberikan, disertai 







 Kegigihan dalam mencari 
informasi, 
kecermatan, dan ketepatan 
waktu dalam pemenuhan 
tugas yang diberikan 
menunjukkan kualitas 
sikap 
yang sangat baik 
3 
 
 Kegigihan dalam mencari 
informasi, kecermatan, 
dan ketepatan waktu 
dalam pemenuhan tugas 
yang diberikan 
menunjukkan kualitas 




 Kegigihan dalam mencari 
informasi, kecermatan, 
1 
dan ketepatan waktu 








Informasi ditulis dengan 





penulisan yang sistematis 
dan benar menunjukkan 
Keterampilan penulisan 




 Keseluruhan hasil 
penulisan yang sistematis 





 Sebagian besar hasil 
penulisan yang sistematis 
dan benar menunjukkan 
Keterampilan penulisan 
yang terus berkembang. 
2 
 
 Hanya sebagian kecil hasil 
penulisan yang sistematis 
dan benar menunjukkan 
keterampilan penulisan 








Instrumen Penilaian Keterampilan Bercerita Siswa 
 
Nama Siswa  : 
No. Absen  : 
Kelas   : 
 
 
Perhitungan nilai : Jumlah nilai x 20 = ……… 
        7    7  
 
  
No Aspek yang dinilai 
Skala Skor 
1 2 3 4 5 
1 Volume suara      
2 Pelafalan      
3 pengembangan ide      
4 penghayatan cerita      
5 Kelancaran      
6 ketepatan ucapan      
7 Pilihan kata       
 Jumlah      
Pedoman Penskoran 





Deskripsi Penilaian Skor 
1 Volume suara Volume suara terdengar oleh seluruh 
pendengar di dalam ruangan dan lantang 
dalam pengucapan 
5 
  Volume suara terdengar seluruh pendengar di 
dalam ruangan 
4 
  Volume suara terdengar tapi hanya sebagian 
pendengar di ruangan 
3 
  Volume suara tidak terlalu terdengar dan 
tidak jelas oleh pendengar di dalam ruangan 
2 
  Volume suara sama sekali tidak terdengar 
oleh pendengar di dalam ruangan 
1 
2 Pelafalan Pelafalan kata sangat jelas, tidak terbata-bata 
atau gagap saat pelafalan, intonasi sangat jelas 
5 
  Pelafalan kata jelas, tidak terbata-bata atau 
gagap saat pelafalan, intonasi jelas 
4 
  Pelafalan kata cukup jelas, sedikit terbata-bata 
atau gagap saat pelafalan, intonasi cukup jelas 
3 
  Pelafalan kata kurang jelas, terbata-bata atau 
gagap saat pelafalan, intonasi kurang jelas 
2 
  Pelafalan kata tidak jelas, sangat  terbata-bata 




Cerita dikembangkan secara kreatif tanpa 
keluar dari tema yang ditentukan (alur, tokoh, 
dan setting terkonsep dengan jelas dan 
menarik), amanat cerita sesuai dengan tema 
5 
  Cerita dikembangkan secara kreatif tidak 
keluar dari tema yang ditentukan (alur, tokoh, 
dan setting terkonsep dengan jelas dan 
menarik), amanat cerita sesuai dengan tema 
4 
  Cerita dikembangkan dengan cukup kreatif 
tidak keluar dari tema yang ditentukan (tokoh 
dan setting terkonsep dengan jelas namun alur 
kurang terkonsep dengan jelas), amanat cerita 
cukup sesuai dengan tema 
3 
  Cerita dikembangkan dengan kurang kreatif 
dan tidak keluar dari tema yang ditentukan 
2 
(alur, tokoh, dan setting belum terkonsep 
dengan jelas dan menarik), amanat cerita 
kurang sesuai dengan tema 
  Cerita tidak dikembangkan dengan baik (alur, 
tokoh, dan setting tidak terkonsep dengan 





Mimik, gerak, dan suara sesuai dengan 
karakter tokoh yang diperankan, ada 
improvisasi terhadap mimik, gerak dan suara, 
dan impprovisasi yang dilakukan sangat tepat 
dan tidak berlebihan 
5 
  Mimik, gerak, dan suara sesuai dengan 
karakter tokoh yang diperankan, ada 
improvisasi terhadap mimik, gerak, dan suara 
4 
  Mimik, gerak dan suara cukup sesuai dengan 
karakter tokoh, tidak ada improvisasi terhadap 
mimik, gerak, dan improvisasi 
3 
  Mimik, gerak, dan suara tidak sesuai dengan 
karakter tokoh dan tidak ada improvisasi 
2 
  Mimik, gerak dan suara tidak sesuai dengan 
karakter tokoh dalam cerita, tidak ada 
improvisasi 
1 
5 Kelancaran Berbicara lancar, tidak tersendat-sendat, 
penempatan jeda sesuai 
5 
  Berbicara lancar, tidak tersendat-sendat, 
penempatan jeda belum sesuai 
4 
  Berbicara lancar, tersendat-sendat, tidak ada 
jeda 
3 
  Berbicara kurang lancar, tersendat-sendat, 
tidak ada jeda 
2 





Pengucapan bunyi-bunyi bahasa tepat sekali 
sehingga kata yang diucapkan terdengar jelas 
sekali 
5 
  Pengucapan bunyi-bunyi bahasa sudah tepat 4 
  Pengucapan bunyi-bunyi bahasa sudah cukup 
tepat 
3 
  Pengucapan bunyi-bunyi bahasa kurang tepat 2 
  Pengucapan bunyi-bunyi bahasa tidak tepat 1 
7 Pilihan kata Penggunaan kata-kata, istilah sesuai dengan 
tema dan karakter tokoh, terdapat variasi yang 
tepat dalam pemilihan kata 
5 
  Penggunaan kata-kata, istilah sesuai dengan 
tema dan karakter tokoh, terdapat variasi yang 
tepat dalam pemilihan kata 
4 
  Penggunaan kata-kata, istilah sesuai dengan 
tema dan karakter tokoh, tidak ada variasi 
yang tepat dalam pemilihan kata 
3 
  Penggunaan kata-kata, istilah kurang sesuai 
dengan tema dan karakter tokoh, tidak ada 
variasi yang tepat dalam pemilihan kata 
2 
  Penggunaan kata-kata, istilah tidak sesuai 
dengan tema dan karakter tokoh, tidak ada 
















Isi titik di bawah ini sesuai dengan cerita Telaga Warna yang telah 
kamu dengarkan tadi 
 
Dengarkan cerita  Telaga Warna dengan seksama dan penuh 
konsentrasi agar supaya bisa melengkapi Ringkasan pargraf yang 
kosong di bawah ini !! kemudian coba sampaikan ringkasan yang 
sudah kamu lengkapi di depan kelas ! 
 
Pada zaman dahulu di ……………., ada Raja dan Pramaisuri 
yang bertahun-thun menikah belum di karuniani sebuah anak. 
Sehingga Raja pegi ke ……… untuk bertapa dan meminta kepada 
Yang Maha Esa untuk di ………….., alhasil doa itu terkabul. 
 
Kemudian Permaisuri melahirkan seorang anak ……….. Sang 
Raja, Permaisuri serta rakyat bahagia menyambut …………. Raja 
menyayangi dan mengabulkan semua permintaan Putrinya.  
 
Ketika di ulang tahun sang ……….. menginjak usia ke ….. 
tahun, Raja dan Permaisuri menyiapkan hadiah ……………… 
berwarna-warni. Namun raja terkejut setalah kalung pemberianya di 
tolak oleh putrinya dan tidak mau memakai ……… itu. Permaisuri 
berusaha membujuk sang Putri untuk mau memakainya. Tapi, sang 
Putri malah berteriak dengan kasar sambil ……………. Permaisuri. 
 
Tanpa sengaja Kalung Permata itu jatuh dan tercecer 
permatanya ke ……... Permaisuri sangat sedih dan ………. Air mata 
Permaisuri menetes di lantai dan menjadikan aliran air. Aliran air 
mata tersebut ……….. permata-permata  yang berjatuhan di lantai ke 
luar istana dan membentuk sebuah danau yang berwarna-warni seperti 
kalung yang di berikan kepada sang Putri. Kini danau tersebut 
dinamakan dengan ………….. 
 
  
TOKOH & WATAK dari setiap Tokoh 
 
Tokoh Sifat / Kata kunci Watak 
…………… - Setia menunggu bertahun-
tahun dan pergi ke hutan untuk 
bertapa meminta kepada yang 
kuasa agar di karuniani anak. 
- Mencintai putri dengan 
sepenuh hati  
- Menuruti semua permintaan 
sang putri 
- Memberikan hadiah yg mewah 
sebuah kalung permata 
…………… 
…………… - Turut sedih ketika sang putri 
berkata kasar kepada 
Permaisuri 
- Ikut bahagia ketika sang Raja 
dan Permaisuri mempunyai 
anak 
…………… 
…………… - Berkata kasar pada orang 
tuanya sendiri 
- Membuat sakit hati dan 
menangis orang tua 
- Tidak mau menerima apa yang 










Jenis Cerita  
Salinan Teks Cerita  
 
ASAL MULA TELAGA WARNA 
 
Dahulu kala di jawa barat, ada raja dan pramaisuri yang 
belum dikaruniani anak. Padahal, mereka sudah bertahun-tahun 
menunggu. Akhirnya, raja memutuskan untuk bertapa di hutan. 
Di hutan Raja terus berdoa kepada Yang Maha Kuasa. Raja meminta 
agar segera dikaruniani anak. Doa Raja pun terkabul. 
Pramaisuri melahirkan seorang bayi perempuan. Raja dan 
Pamaisuri sangat bahagia. Seluruh rakyat juga bersuka cita 
menyambut kelahiran putri raja. Raja dan pramaisuri sangat 
menyayngi putrinya. Mereka juga sangat memanjakanya. Segala 
keinginan putrinya di turuti. 
Tak terasa putri raja telah tumbuh menjadi gadis yang cantic. Hari itu 
dia berulang tahun ketujuh belas. Raja mengadakan pesta besar-
besaran, Raja menyerahkan kalung itu. 
” kalung ini hadiah dari kami. Lihat, indah sekali, bukan ? kau 
pasti menyukainya,” kata Raja. Raja bersiap mengalungkan kalung itu 
ke leher putrinya. Sungguh di luar dugaan, putri menolak mengenakan 
kalung itu. 
“ Aku tak suka klung ini, Ayah “tolak Putri dengan Kasar. 
Raja dan Pramaisuri terkejut. Kemudian, Pramaisuri berusaha 
membujuk Putrinya dengan lembut. Pramaisuri mendekat dan hendak 
memaikan kalung itu ke leher putrinya. 
“ Aku tidak mau! Aku tidak suka kalung itu! Kalung itu jelek!” teriak 
Putri sambal menepis tangan Permaisuri. 
Tanpa sengaja kalung itu terjatuh. Permata-permatanya 
tercerai-berai di lantai. Prermaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk 
dan menangis. Mereka sedih melihat tingkah laku putrinya mereka 
sayangi. 
Tidak disangka, air mata yang tumpah ke lantai berubah 
menjadi aliran air. Aliran air menghayutkan permata-permata yang 
berserakan. Air tersebut mengalir keluar istana dan membentuk danau. 
Anehnya, air danau berwarnai-warni seprti warna permata kalung 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Eksperimen) 
 
 Satuan Pendidikan : MI Roudlotul Muhtadin 
 Kelas/Semester  : 4/1I (Genap) 
 Tema 8   : Daerah Tempat Tinggalku 
 Pembelajaran  :  ke 1 dan 2 
 Alokasi Waktu  : 2x35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama 
yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR ( KD ) 
3.9 mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 
4.9 Menyampaiakan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi secara lisan,tulis dan visual 
Indikator : 
- Mengetahui unsur unsur instristik cerita fiksi 
- Menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri cerita 
fiksi beserta macam-macam cerita fiksi 
 
C. Tujuan pembelajaran 
- Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri teks 
cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan secara lisan 
pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi. 
- Mengetahui pembagian dai cerita fiksi 
 
D. Kegiatan pembeljaran 
 
Kegiatan Deksripsi kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 Guru memberikan salam 
dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan 
diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat 
duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema 
yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Daerah 
Tempat Tinggalku”. 
 Guru menyampaikan 










 Guru mempersiapkan 
materi cerita fiksi yaitu 
unsur – unsur cerita fiksi, 
jenis jenis tokoh dalam 
cerita fiksi dan pembagian 
latar yg di persiapkan 
dalam sebuah lampiran 
kertas untuk di lengkapi 
istilah istilahnya yg 
kosong bahan ajar berupa 
peta konsep kosong yg 
nanti nya akan di isi oleh 
siswa 
 Siswa diminta untuk 
mengamti peta konsep 
yang telah disediakan 
oleh guru sembari guru 
menjelaskan bagaimana 
sistematika mengisinya 
 Guru memberi batasan 
waktu 5-10 menit kepada 
siswa untuk membaca dan 
memahami dari peta 
konsep tersebut 
 Sembari guru 
menerangkan materi 
siswa di minta untuk 
mengamati dari 
penejelasan guru untuk 
mampu mengisi di letak 
yg pas di beberapa 
pengertian yg ada di peta 





 apakah anak anak sudah 
pernah membaca cerita 
fiksi ? kalua sudah apa 
saja yg sudah di  baca ? 
siswa ddi beri kesempatan 
untuk menjawab , apakah 
cerita fiksi itu ? kemudian 
guru menjelaskan apa itu 
cerita fiksi. cerita fiksi 
adalah teks berupa cerita 
yang sengaja dikarang 
oleh pengarang. Cerita 
tersebut dapat merupakan 
hasil imajinasi pengarang 
ataupun yang pernah 
terjadi di dunia nyata lalu 
diolah oleh pengarang 
sehingga menghasilkan 
cerita rekaan, kemudian 
guru menjelaskan 
pembagian cerita fiksi. 
Unsur instristik dan 
macam macam cerita fiksi 
 apa itu fabel ? apa itu 
mitos ? apa itu legenda ? 
 Mencoba 
 Sembari guru 
menerangkan siswa 
mencoba melengkapi peta 
konsep yg kosong 
tersebut agar bisa menjadi 
utuh dan bisa untuk di 
pahami 
 Guru membimbing siswa 
untuk mengidentifikasi 
cerita fiksi 
 Siswa di bantu guru untuk 
menemukan jenis jenis 
tokoh daalam cerita fiksi 
 Menalar 
 Guru menyuguhkan 
beberapa judul ccerita 
untuk siswa dan siswa di 
minta untuk menjawab 
dari beberapa judul cerita 
tersbut masuk dalam 
kategori yg mana, fabel ?, 
legenda ? atau mitos 
 Guru membacakan 
penggalan cerita untuk 
siswa dan siswa kembali 
di minta untuk 
menebaknya kembali 
 Guru membimbing siswa 
untuk bersama sama 
menyebutkan unsur unsur 
dari cerita fiksi 
 Guru merangsang siswa 
untuk menyebutakan jenis 
jenis ceruta fiksi dan 
pembagian latar dalam 
cerita fiksi 
 Guru membbantu siswa 
untuk mengeksplorasi 
secara detail sumber 
infromasi 
 Guru memberikan 
kebebasan kepada siswa 
untuk mencari informasi 
dari berbagai sumber 
 
 Mengkomunikasikan 
 Setelah poin – poin  dari 
peta konsep sudah terisi 
salah satu siswa di minta 
maju ke depan untuk 
menyampaikan hasilnya 
dengan suara yg lantang, 
dan jelas 
 Guru memandu agar 
supaya siswa yg lain diam 
dan mau mednegarkan 
temanya yg maju di depan 
kelas 
 Guru memberikan siswa 
lainya untuk maju ke 
depan kelas jika 
mempunyai jawaban yg 
berbeda dengan teman yg 
sudah mampresentasikan 
hasilnya 
 Guru memberi apresiasi 
terhadap hasil kinerja 
siswa dan menambah 
sedikit terkait materi yang 
telah di sampaikan  
Penutup 
 Bersama-sama siswa membuat 
kesimpulan / rangkuman hasil 
belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi 
yang telah dipelajari (untuk 
mengetahui hasil ketercapaian 
materi) 
 Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya 
 
tentang pembelajaran yang 
telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil 
belajar 
 Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing 
(untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran) 
 
E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 
4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Sumber-sumber lainya yang relevan 
F. METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : GNT, Tanya  jawab, permainan 
 Media : Kertas Hvs, Karton 
G. MATERI PEMBELAJARAN 
 Pengertian cerita fiksi 
 Unsur cerita fiksi 















Rifqi Luthfian Nafi 








Penilaian Sikap  
No Nama 
Perubanan Tingkah Laku 
Teliti Cermat Percaya Diri 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 …………..             
2 …………….             
3 ……………..             
dst 
…………….. 
            
 
Keterangan: K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB 




Instrumen untuk mengamati ketrampilan menyimak 
 
Nama : ………………    Kelas : ……………………. 
 
NO. Ketrampilan  SKOR    
  1 2 3 4 5 
1 Mampu mengisi paragraf  
rumpang yang telah di 
sediakan 
     
2 Menuliskan sesuai apa yang 
di dengarkan 
     
3 Fokus dalam menyimak      
4 Dapat mengutarakan apa 
yang di dengarkannya 
     
5 Melafalkan ulang kata yang 
di dengarkan 
     
 
 
Penilian ( Penskoran ) = Skor yang diproleh 
    7 
  
RUBRIK PEMAHAMAN MATERI TENTANG CERITA FIKSI 
 
Nama  : ...................................... 
No.absen  : ..................................... 
Kelas  : ..................................... 
 
NO Aspek  Skala Skor  
  1 2 3 4 
1. Isi dan Pengetahuan 
Informasi yang termuat 
dalam tulisan. Tokoh-tokoh 
dalam cerita fiksi 
Pengertian cerita fiksi. Ciri-
ciri cerita fiksi. 
    
2. Penggunaan Bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar: Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
digunakan dalam penulisan. 
    
3. Sikap     
4. Keterampilan Penulisan:  
Informasi ditulis dengan 




    
 
Ketrangan : 1 ( Perlu Bimbingan ), 2 ( Cukup ), 3 ( Baik), 4 ( 





No Aspek yang di  nilai Dekripsi Penilian Skor 
1. 
Isi dan Pengetahuan Informasi 
yang termuat dalam tulisan. 
Tokoh-tokoh dalam cerita 
fiksi Pengertian cerita fiksi. 
Ciri-ciri cerita fiksi. 
Berisi informasi tentang 
tokoh-tokoh pengertian, dan 
ciri-ciri cerita fiksi yang 




 Berisi informasi tentang 
tokoh-tokoh, pengertian, dan 
ciri-ciri cerita fiksi yang 




 Hanya berisi informasi 
tentang tokoh tokoh 
pengertian cerita fiksi saja 
atau ciri-ciri cerita fiksi saja 
yang ditulis 




 Berisi informasi tentang 
tokoh-tokoh pengertian, dan 
ciri-ciri cerita fiksi yang 
ditulis tidak lengkap, tidak 
jelas, dan tidak rinci. 
1 
2. 
Penggunaan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar: Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
digunakan dalam penulisan. 
Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
Digunakan dengan efisien 




 Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
Digunakan dengan efisien 
dalam keseluruhan penulisan. 
3 
 
 Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
Digunakan dengan sangat 




 Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
Digunakan dengan sangat 




Sikap Kegigihan dalam mencari 
informasi, kecermatan, dan 
ketepatan waktu dalam 
pemenuhan tugas yang 
diberikan, disertai juga 






 Kegigihan dalam mencari 
informasi, 
kecermatan, dan ketepatan 
waktu dalam pemenuhan 
tugas yang diberikan 
menunjukkan kualitas sikap 
yang sangat baik 
3 
 
 Kegigihan dalam mencari 
informasi, kecermatan, dan 
ketepatan waktu dalam 
pemenuhan tugas yang 
diberikan menunjukkan 
kualitas sikap yang masih 
dapat terus ditingkatkan. 
2 
 
 Kegigihan dalam mencari 
informasi, kecermatan, dan 
ketepatan waktu dalam 
pemenuhan tugas yang 
diberikan menunjukkan 
kualitas sikap 





Informasi ditulis dengan 
benar, sistematis dan jelas, 
yang menunjukkan 
keterampilan penulisan yang 
Keseluruhan hasil penulisan 
yang sistematis dan benar 
menunjukkan Keterampilan 
penulisan yang sangat baik, 




 Keseluruhan hasil penulisan 
yang sistematis dan benar 
menunjukkan Keterampilan 
penulisan yang baik. 
3 
 
 Sebagian besar hasil 
penulisan yang sistematis dan 
benar menunjukkan 




 Hanya sebagian kecil hasil 
penulisan yang sistematis dan 
benar menunjukkan 
keterampilan penulisan yang 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Eksperimen) 
 
 Satuan Pendidikan : MI Roudlotul Muhtadin 
 Kelas/Semester  : 4/1I (Genap) 
 Tema 8   : Daerah Tempat Tinggalku 
 Pembelajaran  :  3 
 Alokasi Waktu  : 2x35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama 
yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR ( KD ) 
3.9 mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 
4.9 Menyampaiakan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi secara lisan,tulis dan visual 
Indikator : 
- Menyebutkan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi 
dengan tepat. 
- Bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi 
tepat, dan penuh percaya diri. 
- Menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri teks 
cerita fiksi. 
 
C. Tujuan pembelajaran 
- Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat 
menyebutkan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat. 
- Dengan kegiatan berlatih menceritakan kembali teks cerita 
fiksi, siswa dapat bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, 
intonasi tepat, dan penuh percaya diri. 
- Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri teks 
cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan secara lisan pengertian 
dan ciri-ciri teks cerita fiksi. 
 
D. Kegiatan pembeljaran 
 
Kegiatan Deksripsi kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 Guru memberikan salam 
dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan 
diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan tema 
yang akan dibelajarkan 




 Guru menyampaikan 








- Guru menyipakan materi 
terkait cerita fiksi yaitu, 
Cerita Telaga Warna 
yang sengaja sudah ada 
beberapa paragraph 
kosong yang nantinya 
akan di isi oleh siswa, 
sembari untuk mencari 
unsur unsur dalam cerita 
fiksi 
- Guru memperintahkan 
siswa mengamati teks 
pargraf rumpang yang 
telah di siapkan oleh guru 
- Secara mandiri siswa 
diminta untuk membaca 
teks rumpang terlbih 
dahulu sebagai gambaran 
cerita Asal Mula Telaga 
Warna di dalam hati. 
Untuk sebagai bahan 
acuan ketika guru 
membacakan cerita 
tersebut. 
- Guru memberi batasan 
waktu 5-10 menit kepada 
siswa untuk membaca 







- Guru membcakan cerita 
telaga warna 
- Siswa siap, termotivasi, 
dan terangsang untuk 
belajar lebih jauh lagi 
mengenai cerita fiksi. 
- Guru mengamati sikap 
siswa saat kegiatan 
berlangsung  sehingga 
guru dapat memberikan 
penilaian 
Menanya 
- guru bertanya kepada 
siswa “apakah kamu 
senng membaca cerita ? 
apa yang cerita pernah 
kamu baca ? Siswa 
menyampaikan jawaban 
atas pertanyaan yang 
diajukan oleh guru 
“ taukah kamu apa itu 




sudah di terangkan apa 
itu cerita fiksi 
- Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang 
pembagian cerita fiksi 
Mencoba 
- sembari mendengarkan 
guru bercerita siswa 
mencoba mengisi pargraf 
yang rumpang tersebut. 
- Siswa di  harap mencoba 




cerita yang terkenal dan 
berkembang di 
daerahnya. 
- siswa diminta untuk 
mencari informasi 
tentang cerita fiksi dan 
ciri-cirinya. 
- Salah satu siswa di minta 
maju ke depan kelas 
untuk mencoba 
menjawab terkait ciri ciri 
cerita fiksi dan 
pembagianya 
- Siswa menjawab 
pertanyaan teman atau 




- siswa mampu memahami 
isi cerita yang di bacakan 
oleh guru melalui 
ringkasan pargraf 
rumpang yg telah di 
sediakan oleh guru 
- siswa mampu 
menyebutkan  tokoh 
tokoh pada cerita telaga 
warna yang telah di 
dengarkan beserta 
wataknya setiap tokoh 
- Guru meminta siswa 
untuk menyampiakan 
jawabanya  
- Guru memberi 
kesempatan kepada siswa 
lain jika ada jawaban 
berbeda. 
- Guru mengonfirmasi dan 
mengapresiasi jawaban 
siswa. 
- Guru membbantu siswa 
untuk mengeksplorasi 
secara detail sumber 
infromasi 
- Guru memberikan 
kebebasan kepada siswa 
untuk mencari informasi 
dari berbagai sumber 
Mengkomunikasikan 
- Siswa di minta bercerita 
tentang ringkasan 
paragragh kosong yang 
telah di lengkapi tadi di 
depan kelas dengan suara 
nyaring, artikulasi jelas, 
ekspresifm intonasi tepat 
dan percaya diri 
- Guru memberikan 
kesempatan kepad siswa 
lain untuk menyapiakan 
hasilnya di depan kelas 
- Guru membimbing siswa  
untuk mengungkapkan 
hasil eksplorasi dalam 
bentuk tulisan ke depan 
kelas dan menyampaikn 
kepad teman teanya di 
depan kelas  
- Guru memberi apresiasi 
terhadap hasil kinerja 
siswa dan menambah 
sedikit terkait materi 
yang telah di sampaikan  
 
Penutup 
 Bersama-sama siswa 
membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar 
selama sehari 
 Bertanya jawab tentang 
materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
 Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran yang 
telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil 
belajar 
 Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing 






E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 
4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Sumber-sumber lainya yang relevan 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : GNT, Tanya  jawab, permainan 
 Media : Kertas Hvs, Karton 
 
G. MATERI PEMBELAJARAN 
 Mendengarkan teks fiksi 
 Mencari tokoh dalam cerita fiksi 














Rifqi Luthfian Nafi 





Penilaian Sikap  
No Nama 
Perubanan Tingkah Laku 
Teliti Cermat Percaya Diri 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 ………….. 
            
2 ……………. 
            
3 …………….. 




           
Keterangan: K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB 
(Sangat Baik) : 4 
  
Instrumen untuk mengamati ketrampilan menyimak 
 
Nama : …………………          Kelas : ……………………. 
 
NO. Ketrampilan  SKOR    
  1 2 3 4 5 
1 Mampu mengisi paragraf  
rumpang yang telah di sediakan 
     
2 Menuliskan sesuai apa yang di 
dengarkan 
     
3 Fokus dalam menyimak      
4 Dapat mengutarakan apa yang 
di dengarkannya 
     
5 Melafalkan ulang kata yang di 
dengarkan 
     
 
Penilian ( Penskoran ) = Skor yang diproleh 
    7 
 
  
RUBRIK PEMAHAMAN MATERI TENTANG CERITA FIKSI 
 
Nama  : ...................................... 
No.absen : ..................................... 
Kelas  : ..................................... 
 
NO Aspek  Skala Skor  
  1 2 3 4 
1. Isi dan Pengetahuan 
Informasi yang termuat 
dalam tulisan. Tokoh-tokoh 
dalam cerita fiksi 
Pengertian cerita fiksi. Ciri-
ciri cerita fiksi. 
    
2. Penggunaan Bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar: Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
digunakan dalam penulisan. 
    
3. Sikap     
4. Keterampilan Penulisan:  
Informasi ditulis dengan 




    
 
Ketrangan : 1 ( Perlu Bimbingan ), 2 ( Cukup ), 3 ( Baik), 4 ( 




No Aspek yang di  nilai Dekripsi Penilian Skor 
1. 
Isi dan Pengetahuan Informasi 
yang termuat dalam tulisan. 
Tokoh-tokoh dalam cerita 
fiksi Pengertian cerita fiksi. 
Ciri-ciri cerita fiksi. 
Berisi informasi tentang 
tokoh-tokoh pengertian, dan 
ciri-ciri cerita fiksi yang 




 Berisi informasi tentang 
tokoh-tokoh, pengertian, dan 
ciri-ciri cerita fiksi yang 




 Hanya berisi informasi 
tentang tokoh tokoh 
pengertian cerita fiksi saja 
atau ciri-ciri cerita fiksi saja 
yang ditulis 




 Berisi informasi tentang 
tokoh-tokoh pengertian, dan 
ciri-ciri cerita fiksi yang 
ditulis tidak lengkap, tidak 
jelas, dan tidak rinci. 
1 
2. 
Penggunaan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar: Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
digunakan dalam penulisan. 
Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
Digunakan dengan efisien 




 Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
Digunakan dengan efisien 
dalam keseluruhan penulisan. 
3 
 
 Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
Digunakan dengan sangat 




 Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
Digunakan dengan sangat 




Sikap Kegigihan dalam mencari 
informasi, kecermatan, dan 
ketepatan waktu dalam 
pemenuhan tugas yang 
diberikan, disertai juga 






 Kegigihan dalam mencari 
informasi, 
kecermatan, dan ketepatan 
waktu dalam pemenuhan 
tugas yang diberikan 
menunjukkan kualitas sikap 
yang sangat baik 
3 
 
 Kegigihan dalam mencari 
informasi, kecermatan, dan 
ketepatan waktu dalam 
pemenuhan tugas yang 
diberikan menunjukkan 
kualitas sikap yang masih 
dapat terus ditingkatkan. 
2 
 
 Kegigihan dalam mencari 
informasi, kecermatan, dan 
ketepatan waktu dalam 
pemenuhan tugas yang 
diberikan menunjukkan 
kualitas sikap 





Informasi ditulis dengan 
benar, sistematis dan jelas, 
yang menunjukkan 
keterampilan penulisan yang 
Keseluruhan hasil penulisan 
yang sistematis dan benar 
menunjukkan Keterampilan 
penulisan yang sangat baik, 




 Keseluruhan hasil penulisan 
yang sistematis dan benar 
menunjukkan Keterampilan 
penulisan yang baik. 
3 
 
 Sebagian besar hasil 
penulisan yang sistematis dan 
benar menunjukkan 




 Hanya sebagian kecil hasil 
penulisan yang sistematis dan 
benar menunjukkan 
keterampilan penulisan yang 





Lampiran 7  
KISI – KISI PENULISAN SOAL INSTRUMEN 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : IV/II 
Kompetensi Inti : 3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara mengamati 
dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan tuhan dan 
kegiatanya, dan benda-benda 
yang di jumpainya di rumah, di 
sekolah dan di tempat bermain. 
  4. Menyajikan pengetahuan 
factual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 







Lampiran 8  







I. Ayo berilah tanda silang ( x ) di depan jawbaban a,b,c dan d 
denagntepat ! 
 




d. Cerita Rakyat 
2. Prosa yang menceritakan salah satu segi saja peristiwa yang 
dialami pelakunya di sebut … 
a. Cerpen 
b. Cerita jenaka 
c. Mite 
d. Fabel 
3. Bentuk sastra yang berisi perjalanan kehidupan para dewa, 
peri, pangeran, putri kerajaan dan raja raja yang biasa bahkan 





Penggalan cerita untuk mengerjakan soal nomor 4 dan 5. 
“Singa sang raja hutan ditembak pemburu. Penghuni hutan 
kebingungan mencari pengganti raja. Gajah tidak mau menjadi Singa 
karena ia tidak pandai berkelahi dan berjalan lambat.” 
Nama  :…………………………..  NILAI 
No. Absen :…………………………. 
Kelas  : 




d. Kebun Binatang 
5. Gajah tidak mau menjadi raja karena …. 
a. Pandai Berkelahi 
b. Berbadan besar 
c. Pintar berbohong 
d. Tidak Pandai berkelaahi 
6. Dongeng tentang hal-hal gaib, berisikan cerita dewa ataupun 





7. Tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita 
disebut … 
a. Tokoh utama 
b. Tokoh pembantu 
c. Tokoh protagonist 
d. Tokoh antagonis 
8. Berikut ini yang termasuk ciri tokoh antagonis adalah … 
a. Memiliki sifat baik 
b. Tokoh disenangi oleh pembaca 
c. Menjadi sebab timbulnya konflik 
d. Peranya sesuai yang di dambakan pembaca 
9. Berikut ini contoh cerita rakyat dari Sumatra utara adalah … 
a. Danau toba 
b. Telaga warna 
c. Danau maninjau 
d. Raden alit 
 





11. Tokoh yang di gambarkan memiliki sifat jahat dan 





Paragraf untuk menjawab soal nomor 12-14 
“Di sebuah hutan, hiduplah beberapa ekor burung. Si jalak 
dan Si pipit namanya. Si jalak memiliki bulu yang indah dan suara 
merdu. Entah mengapa Si jalak itu selalu menyendiri. Beda halnya 
dengan Si Pipit, walau tidak cantic ia ramah sehingga punya banyak 
teman. Si Pipit merasa kasihan pada Si jalak. “Selamat pagi Jalak. 
Ayo kita mengelilingi hutan sambil menghirup udara segar!” “ Nanti 
aku ditembak pemburu karena aku terlalu indah,” jawab burung jalak 
sinis. 
12. Mengapa jalak tidak mau diajak mengelilingi hutan ? karena 
… 
a. Memiliki suara merdu 
b. Ia tidak memiliki teman  
c. Takut ditembak pemburu 
d. Burung jalak berbulu indah 












15. Cerita yang merupakan hasil khayalan atau rekaan 
pengarangnya dinamakan cerita … 
a. Fiksi 
b. Non fiksi 
c. Nyata 
d. Legenda 
16. Dongeng tentang dunia binatang yang dapat berbicara dan 










Cerita untuk mengerjakan nomor 18 
“  ….. Namun kegembiraaan mereka mendadak lenyap setelah 
mengetehui ternyata di kepala si bayi laki-laki itu ada tanduknya. 
Mereka merasa malu dan takut dihina maupun diejek oleh orang-
orang desa. 
Pada malam hari, bayi laki-laki itu di masukkan ke dalam peti, 
bersama sebutit telur ayam dan secangkir beras lalu dihanyutkan ke 
sungai. Kakak perempuan si bayi mengetahui perbuatan orang tuanya, 
ia sangat sedih. Diam-diam ia meninggalkan rumah dan mengikuti 
adiknya yang dihanyutkan ke sungai.” 
 
 
18. Bagaimanakah watak tokoh orang tua dalam cerita diatas?  
a. Sayang anak 
b. Penakut 
c. Kejam terhadap anak 
d. Tidak peduli 
kutipan cerita untuk mengerjakan soal nomor 19  dan 20 
“ Suatu sore, Anoa berjalan-jalan mengelilingi hutan. Di tepi 
telaga, bertemulah ia  dengan tikus. Anoa berlagak seperti sang raja 
hutan ketika bertamu dengan hewan yang  lebih kecil” 
 
19. Tokoh utama dalam cerita diatas adalah … 
a. Anoa 
b. Tikus 
c. Raja hutan 
d. Semuk 





21. Tokoh yang memiliki watak baik sehingga di senangi dan di 
kagumi adalah … 
a. Tokoh utama 
b. Tokoh antagonis 
c. Tokoh protagonist 
d. Tokoh pembantu 
 
Cerita untuk mengerjakan nomor 22  
“Raja agung mempunyai dua orang putri, yaitu Ajeng Ayu 
dan Ajeng Rara. Ajeng Ayu sangat cantic. Ia tidak pernah membeda-
bedakan orang. Semua orang yang bertemu dengan dia disapanya. 
Semua orang sangat menyukai Ajeng Ayu. Ajeng Rara menjadi benci 
kepada saudaranya. Ajeng Rara juga tidak suka melihat kecantikan 
Ajeng Ayu. karena itu, ia ingin mencelakakan saudaranya. Ia ingin 
saudaranya menjadi buruk rupanya “ 
 
22. Perbedaan watak ajeng ayu dan ajeng rara adalah … 
a. Ajeng ayu sangat cantic jelita, sebaliknya Ajeng Rara 
sangat buruk. 
b. Ajeng Ayu sangat baik hati dan Ajeng Rara sangat jahat. 
c. Ajeng Ayu sangat ramah dan Ajeng Rara pendengki. 
d. Ajeng Ayu sangat xantik dan Ajeng Rara juga cantic. 
 
Penggalan cerita untuk mengerjakan soal nomor 23 sampai 25. 
Seorang anak laki-laki ingin mengambil kacang di dalam 
sebuah toples.anak laki-laki tersebut kemudian memasukan tanganya 
ke dalam toples. Ia mengambil kacang dengan genggaman yang 
sangat besar. Akibatnya, dia tidak dapat menarik tanganya keluar. 
Namun, ia tetap tidak rela untuk melepaskan sebiji kacang pun dari 
genggamanya. Ia ingin mengambil semauanya sekaligus. 
“Putraku” kata ibunya, “ Ambillah kacang tersebut setengah 
genggam saja dengan begitu kamu akan lebih mudah mengeluarkan 
tanganmu dari toples tesebut.” Sang ibu berusaha memberi nasehat 
kepada anaknya. 
 
23. Tokoh utama dalam cerita di atas adalah … 
a. Anak laki-laki 
b. Ibu 
c. Toples kacang 
d. Biji kacang 
24. Tokoh utama dalam cerita tidak bisa mengeluarkan tanganya 
dari toples karena … 
a. Toples terlalu kecil 
b. Biji kacang sangat besar 
c. Menggenggam kacang terlalu banyak 
d. Tanganya terlalu besar 
 










27. Cerita yang berhubungan dengan kepercayaan suatu benda, 
peristiwa gaib, alam gaib atau yang dipercayai mempunyai 










29. Tokoh yang menggerakan cerita dari awal hingga akhir cerita 





30. Tokoh yang memiliki peran tidak penting dalam cerita disebut 
… 
a. Tokoh utama 
b. Tokoh antagonis 
c. Tokoh protagonis 
d. Tokoh pembantu 
II. Ayo baca teks di bawah ini kemudia jawablah pertanyaan 
di bawahnya! 
 
Asal Usul Danau Kelimutu 
 Zaman dahulu, puncak gunung kelimutu diselimuti hutan 
lebat (Bhua Ria). Di puncak  gunung bermukim konde ratu dan 
rakyatnya. Di kalangan rakyatnya terdapat dua tokoh yang sangat 
disegani, yaitu Ata polo dan Ata Bupu, Ata Polo merupakan penyihir 
jahat dan kejam, dia sering mengganggu manusia. Ata Bupu sangat di 
hormati karena baik hati dan memiliki penangkal sihir jahat. Ata Bupu 
dikenal sebagai petani dengan ladang  kecil di Bhua Ria. Walaupun 
berbeda sifat dan kegemaraan, keduanya berteman baik dan tunduk 
kepada konde ratu. 
 Kehidupan di Bhua Ria sangat tentram dan tenang. Hingg 
pada suatu hari datanglah sepasang anak kalo ( anak yatim piatu ) 
memeinta perlindungan ke Ata Bupu setelah kedua orang tuanya 
meninggal. Mereka akan diterima Ata Bupu dengan syarat tidak 
meninggalkan area ladang agar tidak di ganggu Ata Polo. 
 Suatu hari, Ata Polo berkunjung ke ladang Ata Bupu. Ata 
Polo merasakan adanya manusia dalam pondok Ata Bupu. Ata Bupu 
melihat temanya akan menuju pondoknya. Ia pun segera mencari cara 
untuk menyelamatkan anak yatim piatu tersebut, Ata Bupu 
menyarankan Ata Polo datang setelah mereka dewasa. Sepasang anak 
kalo beranjak menjadi dewasa. Ko’ofal ( gadis muda ) dana  Nawa 
Wuri ( pemuda) meminta izin kepada Ata Bupu untuk mencari tempat 
persembunyian di gua. Gua tersebut terlindungi oleh tumbuhan rotan 
dan akar beringin. 
 Sesuai Kesepakatan, Ata  Polo kembali ke pondok Ata Bupu. 
Ata Polo pun marah marah melihat sepasang anak kalo telah pergi. 
Ata Polo pun menyerang Ata Bupu dengan Ganasnya. Ata Bupu tidak 
bisa menandingi kekuatan Ata Polo, Akhirnya, Ata Bupu memilih 
menghilang ke perut bumi. 
 Ata polo mencari kedua remaja ke segala arah, Ata Polo 
mencium Bau kedua remaja tengah bersembunyi didalam gua. Akan 
tetapi, Ata Polo tidak bisa menemukan mereka. Akhrinya Ata Polo 
menghilang karena perilaku buruknya. Gua tempat persembunyian 
kedua remaja tersebut runtuh akibat gempa. Beberapa saat setelah 
kejadian tersebut, tempat Ata Bupu Menghilang ke perut bumi 
muncullah danau berwarna biru.. ditemapat Ata Polo menghilang pun 
muncul danau berwarnah merah. Di gua, tempat persembunyian kedua 
remaja tersebut juga muncul danau berwarna hijau, ketiga warna 
danau tersebut kemudian dikenal dengan Danau Kelimutu. 
Ayo, jawablah soal-soal berikut berdasaarkan bacan di atas! 
 
1. Tokoh utama pada cerita di atas adalah …. 
2. Tokoh antagonis dalam cerita diatas adalah … 
3. Apa yang diceritakan dalam teks fiksi “ Asal Usul Danau 
Kelimutu “? 
4. Sebutkan tokoh antagonis dan protagonis dalam teks fiksi “ 
Asal Usul Danau Kelimutu “? 
5. Cerita fiksi diatas bercerita tentang asal usul …. 
6. Jelaskan Watak Ata Polo pada teks fiksi “ Asal Usul Danau 
Kelimutu “? 
7. sebutkan tokoh yang berada pada teks fiksi “ Asal Usul Danau 
Kelimutu “? 
8. Tempat Ata Polo menghilang terbentuk danau dengan warna 
…. 
9. Bagaimana kehidupan  di Bhua Ria sebelum kedatangan 
sepasang anak kalo (yatim piatu) yang meminta perlindungan 
Ata Bupu ? 
10. Tempat persembunyian Ko’ofal dan Nawa Muri terbentuk 




1. A 6. A  11. B 16. D 21. A 26. C 
2. A 7. A 12. C 17. C 22. C 27. B 
3. C 8. C 13. B 18. C 23. A 28. D 
4. C 9. A 14. C 19. A 24. C 29. B 
5. D 10. C 15. A 20. B 25. A 30. D 
 
1. Ata Polo dan Ata Bupu 
2. Ata Polo 
3. Terbentuknya Danau Kelimutu yang disebabkan Ata Polo 
menyerang Ata Bupu dan Memburu Ko’ofal dan Nawa Muri 
di dalam gua 
4. Tokoh Antagonis : Ata Polo, Tokoh Protagonis : Ata Bupu 
5. Danau Kelimutu 
6. Penyihir jahat dan kejam yang suka mengganggu manusia 
7. Ata Polo Ata Bupu Konde Ratu Ko’ofal Nawa Muri 
8. Merah 





INSTRUMEN BERCERITA KEMBALI CERITA FIKSI 
LEMBAR SOAL 
 
  Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 




1. Tulislah nama dan nomor pada lembar jawab yg telah 
disediakan  
2. Baca terlebih dahulu lembar jawab yg telah diberikan 
3. Dengarkan cerpen dengan seksama yang telah 
dibacakan oleh gurumu 
4. Sembari mendengrkan cerita yang dibacakan gurumu, 
lengkapilah cerita yang sengaja dikospngkan beberapa 
kalimatnya 
5. Setelah terisi lengkap beberapa kalimat yang kosong 
tesebut, coba maju kedepan untuk menceritakan 




Salinan Teks Cerita 
Legenda Danau Toba 
Dahulu di wilayah Sumatra Utara, hiduplah seorang petani 
yang rajin bekerja. Setiap hari ia bekrja di ladang. Pada suatu hari, ia 
pergi ke sungai untuk memancing ikan. Saat memancing ia berdoa 
agar mendapatkan banyak ikan. Tidak lama kemudian kailnya 
bergerak. Petani sontak menariknya kailnya. Petani tersebut 
mendaptkan ikan besar. 
Petani tersbut sangat terkejut. Ikan tersebut dapat bicara. Ia 
minta agar dilepaskan. Akhirnya petani tersebut mengembalikan ikan 
hasil tangkapanya. Petani itu tambah terkejut melihat ikan hasil 
tangkapanya berubah menjadi seorang putri. 
Putri itupun kemudian menceritakan kisah hidupnya. Ia adalah 
seorang putri yang dikutuk menjadi ikan karena melanggar aturan 
kerajaan, sebagai balas jasanya, putri tersebut bersedia dijadikan istri. 
Mereka pun akhirnya menikah. Setelah menikah, petani itu harus 
berjanji untuk tidak menceritakan asal-usul istrinya yang berasal dari 
seekor ikan. Jika janji tersebut dilanggar, akan terjadi petaka. 
Mereka dikaruniai seorang anak laki-laki yang bertubuh kuat. 
Suatu hari, anak petani mendapat tugas mengantar makanan untuk 
ayahnya yang sedang bekerja di ladang. Belum sampai diladang, ia 
merasa lapar dan memakan semuanya. Setelah makan Ia tertidur di 
gubuk. Petani yang sedari tadi menahan lapar dan haus, akhirnya 
memutuskan untuk pulang. Melihat anaknya sedang tertidur, petani 
langsung membangunkanya. Petani menanyakan makanan untuknya. 
Mendengarkan jawaban anaknya, petani marah. Tanpa disadarinya, 
petani mengumpat. “ Dasar  anak ikan!” teriak petani. Kalimat 
tersebut merupakan kalimat pantangan istrinya. 
Setelah mengucapkan kalimat tersebut, seketika anak dan 
istrinya menghilang. Dari bekasa injakan kakinya, menyemburlah air 
yang sangat deras. Air meluap sangat luas sehingga membentuk 
sebuah telaga. Telaga tersebut kini dikenal dengan nama Danau Toba. 
  
Dengarkan cerita  Telaga Warna dengan seksama dan penuh 
konsentrasi agar supaya bisa melengkapi kalimat yang kosong di 
bawah ini !! kemudian coba sampaikan ringkasan yang sudah 
kamu lengkapi di depan kelas ! 
 
Legenda Danau Toba 
 
Dahulu di wilayah Sumatra Utara, hiduplah ……………….. 
yang rajin bekerja. Setiap hari ia bekerja di ladang. Pada suatu hari, ia 
pergi ke sungai untuk …………….. Saat memancing ia berdoa agar 
mendapatkan banyak ikan. Tidak lama kemudian kailnya bergerak. 
Petani sontak menariknya kailnya. Petani tersebut mendaptkan 
…………….. 
Petani tersbut sangat terkejut. Ikan tersebut dapat ……….. Ia 
minta agar dilepaskan. Akhirnya petani tersebut ………………… 
ikan hasil tangkapanya. Petani itu tambah terkejut melihat ikan hasil 
tangkapanya berubah menjadi ………………. 
Putri itupun kemudian menceritakan kisah hidupnya. Ia adalah 
seorang putri yang ………………………….. karena melanggar aturan 
kerajaan, sebagai balas jasanya, putri tersebut bersedia dijadikan istri. 
Mereka pun akhirnya menikah. Setelah menikah, petani itu harus 
berjanji untuk tidak …………………. asal-usul istrinya yang berasal 
dari seekor ikan. Jika janji tersebut dilanggar, akan terjadi petaka. 
Mereka dikaruniai seorang anak ………………. yang 
bertubuh kuat. Suatu hari, anak petani mendapat tugas mengantar 
makanan untuk ayahnya yang sedang bekerja ………... Belum sampai 
diladang, ia merasa lapar dan ……… semuanya. Setelah makan Ia 
tertidur di gubuk. Petani yang sedari tadi menahan lapar dan haus, 
akhirnya memutuskan untuk pulang. Melihat anaknya sedang 
……………, petani langsung membangunkanya. Petani menanyakan 
makanan untuknya. Mendengarkan jawaban anaknya, petani marah. 
Tanpa disadarinya, petani ……………….. “ Dasar  anak ikan!” teriak 
petani. Kalimat tersebut merupakan kalimat pantangan istrinya. 
Setelah mengucapkan kalimat tersebut, seketika anak dan 
istrinya menghilang. Dari bekas …………… kakinya, menyemburlah 
air yang sangat deras. Air meluap sangat luas sehingga membentuk 










Instrumen Penilaian Keterampilan Bercerita Siswa 
 
Nama Siswa  : 
No. Absen  : 
Kelas   : 
 
 
Perhitungan nilai : Jumlah nilai x 20 = ……… 
        7    7  
  
No Aspek yang dinilai 
Skala Skor 
1 2 3 4 5 
1 Volume suara      
2 Pelafalan      
3 pengembangan ide      
4 penghayatan cerita      
5 Kelancaran      
6 ketepatan ucapan      
7 Pilihan kata       
 Jumlah      
Pedoman Penskoran 





Deskripsi Penilaian Skor 
1 Volume suara Volume suara terdengar oleh seluruh pendengar di 
dalam ruangan dan lantang dalam pengucapan 
5 
  Volume suara terdengar seluruh pendengar di 
dalam ruangan 
4 
  Volume suara terdengar tapi hanya sebagian 
pendengar di ruangan 
3 
  Volume suara tidak terlalu terdengar dan tidak jelas 
oleh pendengar di dalam ruangan 
2 
  Volume suara sama sekali tidak terdengar oleh 
pendengar di dalam ruangan 
1 
2 Pelafalan Pelafalan kata sangat jelas, tidak terbata-bata atau 
gagap saat pelafalan, intonasi sangat jelas 
5 
  Pelafalan kata jelas, tidak terbata-bata atau gagap 
saat pelafalan, intonasi jelas 
4 
  Pelafalan kata cukup jelas, sedikit terbata-bata atau 
gagap saat pelafalan, intonasi cukup jelas 
3 
  Pelafalan kata kurang jelas, terbata-bata atau gagap 
saat pelafalan, intonasi kurang jelas 
2 
  Pelafalan kata tidak jelas, sangat  terbata-bata atau 




Cerita dikembangkan secara kreatif tanpa keluar 
dari tema yang ditentukan (alur, tokoh, dan setting 
terkonsep dengan jelas dan menarik), amanat cerita 
sesuai dengan tema 
5 
  Cerita dikembangkan secara kreatif tidak keluar 
dari tema yang ditentukan (alur, tokoh, dan setting 
terkonsep dengan jelas dan menarik), amanat cerita 
sesuai dengan tema 
4 
  Cerita dikembangkan dengan cukup kreatif tidak 
keluar dari tema yang ditentukan (tokoh dan setting 
terkonsep dengan jelas namun alur kurang 
terkonsep dengan jelas), amanat cerita cukup sesuai 
dengan tema 
3 
  Cerita dikembangkan dengan kurang kreatif dan 
tidak keluar dari tema yang ditentukan (alur, tokoh, 
dan setting belum terkonsep dengan jelas dan 
menarik), amanat cerita kurang sesuai dengan tema 
2 
  Cerita tidak dikembangkan dengan baik (alur, 
tokoh, dan setting tidak terkonsep dengan jelas dan 




Mimik, gerak, dan suara sesuai dengan karakter 
tokoh yang diperankan, ada improvisasi terhadap 
mimik, gerak dan suara, dan impprovisasi yang 
dilakukan sangat tepat dan tidak berlebihan 
5 
  Mimik, gerak, dan suara sesuai dengan karakter 
tokoh yang diperankan, ada improvisasi terhadap 
mimik, gerak, dan suara 
4 
  Mimik, gerak dan suara cukup sesuai dengan 
karakter tokoh, tidak ada improvisasi terhadap 
mimik, gerak, dan improvisasi 
3 
  Mimik, gerak, dan suara tidak sesuai dengan 
karakter tokoh dan tidak ada improvisasi 
2 
  Mimik, gerak dan suara tidak sesuai dengan 
karakter tokoh dalam cerita, tidak ada improvisasi 
1 
5 Kelancaran Berbicara lancar, tidak tersendat-sendat, 
penempatan jeda sesuai 
5 
  Berbicara lancar, tidak tersendat-sendat, 
penempatan jeda belum sesuai 
4 
  Berbicara lancar, tersendat-sendat, tidak ada jeda 3 
  Berbicara kurang lancar, tersendat-sendat, tidak ada 
jeda 
2 





Pengucapan bunyi-bunyi bahasa tepat sekali 
sehingga kata yang diucapkan terdengar jelas sekali 
5 
  Pengucapan bunyi-bunyi bahasa sudah tepat 4 
  Pengucapan bunyi-bunyi bahasa sudah cukup tepat 3 
  Pengucapan bunyi-bunyi bahasa kurang tepat 2 
  Pengucapan bunyi-bunyi bahasa tidak tepat 1 
7 Pilihan kata Penggunaan kata-kata, istilah sesuai dengan tema 
dan karakter tokoh, terdapat variasi yang tepat 
dalam pemilihan kata 
5 
  Penggunaan kata-kata, istilah sesuai dengan tema 
dan karakter tokoh, terdapat variasi yang tepat 
dalam pemilihan kata 
4 
  Penggunaan kata-kata, istilah sesuai dengan tema 
dan karakter tokoh, tidak ada variasi yang tepat 
dalam pemilihan kata 
3 
  Penggunaan kata-kata, istilah kurang sesuai dengan 
tema dan karakter tokoh, tidak ada variasi yang 
tepat dalam pemilihan kata 
2 
  Penggunaan kata-kata, istilah tidak sesuai dengan 
tema dan karakter tokoh, tidak ada variasi yang 
tepat dalam pemilihan kata 
1 
 








I. Ayo berilah tanda silang ( x ) di depan jawbaban a,b,c dan d 
denagntepat ! 
1. Cerita yang mengisahkan asal usul suatu tempat di sebut ….. 
a. Legenda  c. cerbung 
b. Cerpen    d. cerita rakyat 
2. Pesan yang di ambil dari cerita disebut …… 
a. Tema   c. latar 
b. Alur   d. amanat 
3. Tokoh yang menggerakkan cerita dari awal hingga akhir 
cerita si sebut tokoh …. 
a. Tambahan  c. penting 
b. Utama   d.antagonis 
Penggalan cerita untuk mengerjakan soal nomor 4 dan 5. 
“Singa sang raja hutan ditembak pemburu. Penghuni hutan 
kebingungan mencari pengganti raja. Gajah tidak mau menjadi Singa 
karena ia tidak pandai berkelahi dan berjalan lambat.” 
 
4. Latar tempat pada kutipan cerita di atas adalah … 
a. Gua   c. hutan 
b. Rumah   d. kebun binatang 
5. Gajah tidak mau menjadi raja karena …. 
a. Pandai berkelahi  
b. Berbadan besar 
c. Pinta bohong 
d. Tidak Pandai Berkelahi  
Nama  :…………………………..  NILAI 
No. Absen :…………………………. 
Kelas  : 
6. Tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita 
disebut … 
a. Tokoh utama  c. tokoh protagonist 
b. Tokoh pembantu d. tokoh antagonis 
7. Berikut ini yang termasuk ciri tokoh antagonis adalah … 
a. Memiliki sifat yang baik 
b. Tokoh disenangi oleh pembaca 
c. Menjadi penyebab timbulnya konflik 
d. Peranya sesaui yang di dambakan pembaca 
 
Penggalan cerita untuk mengerjakan soal nomor 8 sampai 10. 
Seorang anak laki-laki ingin mengambil kacang di dalam 
sebuah toples.anak laki-laki tersebut kemudian memasukan tanganya 
ke dalam toples. Ia mengambil kacang dengan genggaman yang 
sangat besar. Akibatnya, dia tidak dapat menarik tanganya keluar. 
Namun, ia tetap tidak rela untuk melepaskan sebiji kacang pun dari 
genggamanya. Ia ingin mengambil semauanya sekaligus. 
“Putraku” kata ibunya, “ Ambillah kacang tersebut setengah 
genggam saja dengan begitu kamu akan lebih mudah mengeluarkan 
tanganmu dari toples tesebut.” Sang ibu berusaha memberi nasehat 
kepada anaknya. 
 
8. Tokoh utama dalam cerita di atas adalah …. 
a. Anak laki – laki  c. toples kacang 
b. Ibu   d. biji kacang 
9. Tokoh utama dalam cerita tidak bisa mengeluarkan tanganya 
dari toples karena …. 
a. Toples terlalu kecil  c. menggegam kacang terlalu 
banyak 
b. Bij kacang sangat besar  d. tanganya terlalu besar 
10.  Sifat dari tokoh utama pada cerita adalah …. 
a. Serakah  c. pintar 
b. sabar    d. cerdik 
kutipan cerita untuk mengerjakan soal nomor 11  dan 12 
 “ Suatu sore, Anoa berjalan-jalan mengelilingi hutan. Di tepi 
telaga, bertemulah ia  dengan tikus. Anoa berlagak seperti sang raja 
hutan ketika bertamu dengan hewan yang lebih kecil” 
 
11. Tokoh utama dalam cerita di atas adalah …. 
a. Anoa   c. raja hutan 
b. Tikus   d. semut 
12. Kutipan cerita di atas termasuk … 
a. Legenda  c. sage 
b. Fabel   d. mite 
13. Berikut ini contoh cerita rakyat dari Sumatra utara adalah ….. 
a. Danau toba  c. danau maninjau 
b. Telaga warna  d. raden alit 
14. Tokoh yang digambarkan memiliki sifat jahat dan pendendam 
di sebut tokoh … 
a. Tritagonis  c. protagonis 
b. Antagonis  d. figuran 
15. Cerita yang merupakan hasil khayalan atau rekaan 
pengarangnya dinamakan cerita … 
a. Fiksi   c. nyata 
b. Nonfiksi  d. legenda 
16. Tokoh yang memiliki peran tidak penting dalam cerita, 
disebut …. 
a. Tokoh utama  c. tokoh protagonis 
b. Tokoh antagonis d. tokoh pembantu 
17. Tokoh yang memiliki watak baik sehinnga disenangi dan 
dikagumi adalah …. 
a. Tokoh utama  c. tokoh protagonis 
b. Tokoh antagonis d. tokoh pembantu 
18. Jalan nya sebuah cerita disebut …. 
a. Latar   c. Alur  
b. Amanat   d. Watak 
19. Sifat pelaku atau pemain dala cerita di sebut 
a. Tema   c. Watak 
b. Alur   d. Tokoh 
20. Cerita yang berhubungan dengan kepercayaan suatu benda, 
pristiwa goib, alam goib atau yang di percayai mempunyai 
kekuatan gaib, deperti dewa, peri dan tuhan disebut … 
a. Jenaka   c. Legenda  
b. Mite   d. Fabel 
 
II. Ayo baca teks di bawah ini kemudia jawablah pertanyaan di 
bawahnya! 
 
Asal Usul Danau Kelimutu 
 Zaman dahulu, puncak gunung kelimutu diselimuti hutan 
lebat (Bhua Ria). Di puncak  gunung bermukim konde ratu dan 
rakyatnya. Di kalangan rakyatnya terdapat dua tokoh yang sangat 
disegani, yaitu Ata polo dan Ata Bupu, Ata Polo merupakan penyihir 
jahat dan kejam, dia sering mengganggu manusia. Ata Bupu sangat di 
hormati karena baik hati dan memiliki penangkal sihir jahat. Ata Bupu 
dikenal sebagai petani dengan ladang  kecil di Bhua Ria. Walaupun 
berbeda sifat dan kegemaraan, keduanya berteman baik dan tunduk 
kepada konde ratu. 
 Kehidupan di Bhua Ria sangat tentram dan tenang. Hingg 
pada suatu hari datanglah sepasang anak kalo ( anak yatim piatu ) 
memeinta perlindungan ke Ata Bupu setelah kedua orang tuanya 
meninggal. Mereka akan diterima Ata Bupu dengan syarat tidak 
meninggalkan area ladang agar tidak di ganggu Ata Polo. 
 Suatu hari, Ata Polo berkunjung ke ladang Ata Bupu. Ata 
Polo merasakan adanya manusia dalam pondok Ata Bupu. Ata Bupu 
melihat temanya akan menuju pondoknya. Ia pun segera mencari cara 
untuk menyelamatkan anak yatim piatu tersebut, Ata Bupu 
menyarankan Ata Polo datang setelah mereka dewasa. Sepasang anak 
kalo beranjak menjadi dewasa. Ko’ofal ( gadis muda ) dana  Nawa 
Wuri ( pemuda) meminta izin kepada Ata Bupu untuk mencari tempat 
persembunyian di gua. Gua tersebut terlindungi oleh tumbuhan rotan 
dan akar beringin. 
 Sesuai Kesepakatan, Ata  Polo kembali ke pondok Ata Bupu. 
Ata Polo pun marah marah melihat sepasang anak kalo telah pergi. 
Ata Polo pun menyerang Ata Bupu dengan Ganasnya. Ata Bupu tidak 
bisa menandingi kekuatan Ata Polo, Akhirnya, Ata Bupu memilih 
menghilang ke perut bumi. 
 Ata polo mencari kedua remaja ke segala arah, Ata Polo 
mencium Bau kedua remaja tengah bersembunyi didalam gua. Akan 
tetapi, Ata Polo tidak bisa menemukan mereka. Akhrinya Ata Polo 
menghilang karena perilaku buruknya. Gua tempat persembunyian 
kedua remaja tersebut runtuh akibat gempa. Beberapa saat setelah 
kejadian tersebut, tempat Ata Bupu Menghilang ke perut bumi 
muncullah danau berwarna biru.. ditemapat Ata Polo menghilang pun 
muncul danau berwarnah merah. Di gua, tempat persembunyian kedua 
remaja tersebut juga muncul danau berwarna hijau, ketiga warna 
danau tersebut kemudian dikenal dengan Danau Kelimutu. 
 
Ayo, jawablah soal-soal berikut berdasaarkan bacan di atas! 
 
1. Apa yang diceritakan dalam teks fiksi “ Asal Usul Danau 
Kelimutu “? 
2. Sebutkan tokoh antagonis dan protagonis dalam teks fiksi “ 
Asal Usul Danau Kelimutu “? 
3. Jelaskan Watak Ata Polo pada teks fiksi “ Asal Usul Danau 
Kelimutu “? 
4. sebutkan tokoh yang berada pada teks fiksi “ Asal Usul Danau 
Kelimutu “? 
5. Bagaimana kehidupan  di Bhua Ria sebelum kedatangan 
sepasang anak kalo (yatim piatu) yang meminta perlindungan 





1. A 6. A  11. A 16. D 
2. D 7. C 12. B 17. C 
3. B 8. A 13. A 18. C 
4. C 9. C 14. B 19. C 
5. D 10. A 15. A 20. B 
 
 
1. Terbentuknya Danau Kelimutu yang disebabkan Ata Polo 
menyerang Ata Bupu dan Memburu Ko’ofal dan Nawa Muri 
di dalam gua 
2. Tokoh Antagonis : Ata Polo, Tokoh Protagonis : Ata Bupu 
3. Penyihir jahat dan kejam yang suka mengganggu manusia 
4. Ata Polo Ata Bupu Konde Ratu Ko’ofal Nawa Muri 
5. Sangat Tenang dan Tentram 
  
Lampiran 10  
 
NILAI PREETESTT  KELAS IV A 





Ahmad Hasanal Balqiah 54.5 
2 Ananda priya pratama 49.5 
3 Asya saasti kharimatunnisa 54.5 
4 Edo Farel 36 
5 Gilang Ramadhan 58 
6 Hafis Syahrul 57 
7 Idris Bachtiar Fahmi 48 
8 Itiqomah Dewi 40 
9 Khalimatus sa’diyah 48.5 
10 Muhammad Dzikril Qirom 33.5 
11 
Muhammad Hanif Ihza 
Ibrahim 
71.5 
12 Muhammad Tajul Arifin 47 
13 Muhammad Yusuf Galih R 53 
14 Maulida Khildatun Lathif 52 
15 Najwa Syifa Zulfatul Ulfa 69.5 
16 Nasya Putri 61 
17 Rista Ramadhani 54 
18 Syahrul Dwi Andika 45 
19 Syafiq Abdullah 51 
20 Ziyadatul Ula 64.5 
 
  
Lampiran 11  
 
NILAI PREETESTT KELAS 4B 
 





Arman azza nur ramadhan 60 
2 Assyifa cahya maharani 51 
3 Dani firdaus 54 
4 Dyah puspaning tyas 57.5 
5 Elze warda 47 
6 Fira apriliyani rustam 60 
7 Fitri rizqiyyah 62 
8 Helsen putra yusufa B 66 
9 Intan putri aulia 71 
10 Khoridatul lu’lu’ah fina 62.5 
11 Luthfi sri utami 54 
12 M haedar angger sudrajad 40.5 
13 M fatkhul manafi 68 
14 M ilham firmansyah 54 
15 M naufal sirajul wahab 51.5 
16 M rizqi nur alif 44.5 
17 M ferdiansyah eka 50 
18 M jihan prasetyo 58.5 
19 Najwa ilmi tasyafani 54 






Lampiran 12  
 
HASIL POSSTEST EXSPERIMEN DAN KONTROL 





Ahmad Hasanal Balqiah 86 
2 Ananda priya pratama 77.5 
3 Asya saasti kharimatunnisa 81 
4 Edo Farel 77.5 
5 Gilang Ramadhan 70.5 
6 Hafis Syahrul 80 
7 Idris Bachtiar Fahmi 80 
8 Itiqomah Dewi 81 
9 Khalimatus sa’diyah 81 
10 Muhammad Dzikril Qirom 60 
11 
Muhammad Hanif Ihza 
Ibrahim 96.5 
12 Muhammad Tajul Arifin 79 
13 Muhammad Yusuf Galih R 62 
14 Maulida Khildatun Lathif 73 
15 Najwa Syifa Zulfatul Ulfa 90.5 
16 Nasya Putri 70.5 
17 Rista Ramadhani 74 
18 Syahrul Dwi Andika 80 
19 Syafiq Abdullah 94 
20 Ziyadatul Ula 88 
 
  





Arman azza nur ramadhan 57.14 
2 Assyifa cahya maharani 42.85 
3 Dani firdaus 65.71 
4 Dyah puspaning tyas 45.71 
5 Elze warda 37.14 
6 Fira apriliyani rustam 57.14 
7 Fitri rizqiyyah 60 
8 Helsen putra yusufa B 51.42 
9 Intan putri aulia 74.28 
10 Khoridatul lu’lu’ah fina 68.57 
11 Luthfi sri utami 60 
12 M haedar angger sudrajad 57.14 
13 M fatkhul manafi 45.71 
14 M ilham firmansyah 48.5 
15 M naufal sirajul wahab 60 
16 M rizqi nur alif 54.28 
17 M ferdiansyah eka 57.14 
18 M jihan prasetyo 60 
19 Najwa ilmi tasyafani 40 




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































ANALISIS UJI INSTRUMEN SOAL ESSAY 
 
  
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Y kuadrat
1 Aisy Karim Muhammad 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 26 676
2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 1 24 576
3 Farida Dwi Rahma Febrianti 1 3 3 3 3 3 3 1 3 1 24 576
4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 25 625
5 Iqbal Candra Rizqy Choirudin 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 24 576
6 Johan Hendrik Maulana 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 24 576
7 2 2 2 3 2 3 3 3 3 1 24 576
8 3 1 3 3 2 3 2 3 2 1 23 529
9 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 23 529
10 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 22 484
11 Muhammad Miftakhul Alam 1 2 1 3 3 2 2 2 1 1 18 324
12 1 3 3 3 3 1 1 2 2 1 20 400
13 2 3 1 3 3 2 1 3 1 2 21 441
14 3 2 1 1 2 3 2 3 1 1 19 361
15 3 2 2 1 2 1 1 1 3 1 17 289
16 1 2 3 3 1 2 2 2 2 1 19 361
17 1 3 1 2 2 2 1 2 2 1 17 289
18 1 1 2 1 3 3 2 3 1 1 18 324
19 3 1 1 1 3 3 2 2 1 1 18 324
20 2 2 1 2 3 1 1 3 1 1 17 289
423 9125
41 46 41 47 50 47 42 47 41 21
97 116 97 123 132 121 100 119 97 23
880 988 896 1020 1062 1016 921 1002 896 444
0.267232 0.353832 0.599972 0.548196 0.127287 0.5057412 0.712405 0.203472 0.599972 -0.01152
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444
tidak tidak Valid Valid tidak Valid Valid tidak Valid tidak
0.6475 0.51 0.6475 0.6275 0.35 0.5275 0.59 0.4275 0.6475 0.0475
5.0225 5.0225 5.0225 5.0225 5.0225 5.0225 5.0225 5.0225 5.0225 5.0225
-8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2
1.111768 1.111768 1.111768 1.111768 1.111768 1.1117684 1.111768 1.111768 1.111768 1.111768
Dibuang Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang
2.3 2.5 2.5 2.7 2.5 2.7 2.7 2.4 2.6 1
1.8 2.1 1.6 2 2.5 2 1.5 2.3 1.5 1.1
0.166667 0.133333 0.3 0.233333 0 0.2333333 0.4 0.033333 0.366667 -0.03333
Jelek Jelek Cukup Cukup Jelek Cukup Cukup Jelek Cukup Sangat Jelek
2.05 2.3 2.05 2.35 2.5 2.35 2.1 2.35 2.05 1.05
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
0.683333 0.766667 0.683333 0.783333 0.833333 0.7833333 0.7 0.783333 0.683333 0.35







































































No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Y kuadrat
1 Aisy Karim Muhammad 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 26 676
2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 1 24 576
3 Farida Dwi Rahma Febrianti 1 3 3 3 3 3 3 1 3 1 24 576
4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 25 625
5 Iqbal Candra Rizqy Choirudin 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 24 576
6 Johan Hendrik Maulana 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 24 576
7 2 2 2 3 2 3 3 3 3 1 24 576
8 3 1 3 3 2 3 2 3 2 1 23 529
9 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 23 529
10 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 22 484
11 Muhammad Miftakhul Alam 1 2 1 3 3 2 2 2 1 1 18 324
12 1 3 3 3 3 1 1 2 2 1 20 400
13 2 3 1 3 3 2 1 3 1 2 21 441
14 3 2 1 1 2 3 2 3 1 1 19 361
15 3 2 2 1 2 1 1 1 3 1 17 289
16 1 2 3 3 1 2 2 2 2 1 19 361
17 1 3 1 2 2 2 1 2 2 1 17 289
18 1 1 2 1 3 3 2 3 1 1 18 324
19 3 1 1 1 3 3 2 2 1 1 18 324
20 2 2 1 2 3 1 1 3 1 1 17 289
423 9125
41 46 41 47 50 47 42 47 41 21
97 116 97 123 132 121 100 119 97 23
880 988 896 1020 1062 1016 921 1002 896 444
0.267232 0.353832 0.599972 0.548196 0.127287 0.5057412 0.712405 0.203472 0.599972 -0.01152
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444
tidak tidak Valid Valid tidak Valid Valid tidak Valid tidak
0.6475 0.51 0.6475 0.6275 0.35 0.5275 0.59 0.4275 0.6475 0.0475
5.0225 5.0225 5.0225 5.0225 5.0225 5.0225 5.0225 5.0225 5.0225 5.0225
-8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2 -8490.2
1.111768 1.111768 1.111768 1.111768 1.111768 1.1117684 1.111768 1.111768 1.111768 1.111768
Dibuang Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang
2.3 2.5 2.5 2.7 2.5 2.7 2.7 2.4 2.6 1
1.8 2.1 1.6 2 2.5 2 1.5 2.3 1.5 1.1
0.166667 0.133333 0.3 0.233333 0 0.2333333 0.4 0.033333 0.366667 -0.03333
Jelek Jelek Cukup Cukup Jelek Cukup Cukup Jelek Cukup Sangat Jelek
2.05 2.3 2.05 2.35 2.5 2.35 2.1 2.35 2.05 1.05
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
0.683333 0.766667 0.683333 0.783333 0.833333 0.7833333 0.7 0.783333 0.683333 0.35



































































Siti Riana Sintia Sari
Syaima Ayyas Syifa
Vira Rahmawati
Lampiran 18  
Uji Normalitas Tahap Awal Kelas IV A 
 
Hipotesis : 
    Data berdistribusi normal 
    Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis : 
   ∑




   
 
Kriteria yang digunakan : 
   diterima jika        
        
  
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  = 71,5 
Nilai minimal  = 33,5 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 20   = 5,293 = 5 kelas 


























   
 
   
 
      
 
(     )
  
 




30-38 2 0.540 1.46 2.131600 3.947407 
39-47 3 2.706 0.29 0.086436 0.031942 
48-56 9 6.826 2.17 4.726276 0.692393 
57-65 4 6.826 -2.83 7.986276 1.169979 
66-74 2 2.706 -0.71 0.498436 0.184197 
Jumlah 20 20     6.025918 
 
Berdasarkan perhitungan dihasilkan        
 = 6,025. 
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan        
  dengan dk 5-1 = 4 
dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan       
  = 9,488. Karena 
       
  (6,025) lebih kecil dari pada       
  (9,488) maka distribusi 
data nilai statistik 20 siswa tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 
  
Lampiran 19  
 
Uji Normalitas Tahap Awal Kelas IV B 
 
Hipotesis : 
    Data berdistribusi normal 
    Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis : 
   ∑




   
 
Kriteria yang digunakan : 
   diterima jika        
        
  
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  = 71 
Nilai minimal  = 40,5 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 20   = 5,293 = 5 kelas 



























   
 
   
 
      
 
(     )
  
 




40-46 2 0.54 1.46 2.1316 3.947407 
47-53 4 2.706 1.294 1.674436 0.618786 
54-60 9 6.826 2.174 4.726276 0.692393 
61-67 3 6.826 -3.826 14.63828 2.144488 
68-74 2 2.706 -0.706 0.498436 0.184197 
Jumlah 20 20     7.587272 
 
Berdasarkan perhitungan dihasilkan        
  = 7,587. 
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan        
  dengan dk 5-1 = 4 
dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan       
  = 9,488. Karena 
       
  (7,587) lebih kecil daripada       
  (9,488) maka distribusi 
data nilai statistik 20 siswa tersebut dinyatakan berdistribusi normal.  
 
  
Lampiran 20  
 
Uji Homogenitas Tahap Awal 
 
Kelas IV A dan IV B 
Hipotesis: 
   :       
   :       
Uji Hipotesis: 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
  
                
                
 
   diterima apabila                
Kelas IV A 
Kode Nilai     ̅ (    ̅)
  
P-1 54.5 2.10 4.410 
P-2 49.5 -2.90 8.410 
P-3 54.5 2.10 4.410 
P-4 36 -16.40 268.960 
P-5 58 5.60 31.360 
P-6 57 4.60 21.160 
P-7 48 -4.40 19.360 
P-8 40 -12.40 153.760 
P-9 48.5 -3.90 15.210 
P-10 33.5 -18.90 357.210 
P-11 71.5 19.10 364.810 
P-12 47 -5.40 29.160 
P-13 53 0.60 0.360 
P-14 52 -0.40 0.160 
P-15 69.5 17.10 292.410 
P-16 61 8.60 73.960 
P-17 54 1.60 2.560 
P-18 45 -7.40 54.760 
P-19 51 -1.40 1.960 
P-20 64.5 12.10 146.410 
 1048 Jumlah 1850.800 
  
          s 
9.870 
     97.410526 
 
Kelas IV B 
Kode Nilai     ̅ (    ̅)
  
P-1 60 4.00 16.000 
P-2 51 -5.00 25.000 
P-3 54 -2.00 4.000 
P-4 57.5 1.50 2.250 
P-5 47 -9.00 81.000 
P-6 60 4.00 16.000 
P-7 62 6.00 36.000 
P-8 66 10.00 100.000 
P-9 71 15.00 225.000 
P-10 62.5 6.50 42.250 
P-11 54 -2.00 4.000 
P-12 40.5 -15.50 240.250 
P-13 68 12.00 144.000 
P-14 54 -2.00 4.000 
P-15 51.5 -4.50 20.250 
P-16 44.5 -11.50 132.250 
P-17 50 -6.00 36.000 
P-18 58.5 2.50 6.250 
P-19 54 -2.00 4.000 
P-20 54 -2.00 4.000 
 1120 Jumlah 1142.500 
             s 7.754 






Dari data diperoleh: 
Sumber Variasi IV A IV B 
Jumlah 1048 1120 
N 20 20 
 ̅ 52.4 56.00 
Standar Deviasi (s) 9.87 7.75 
Varians (  ) 97.41 60.13 
 
Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 
  
     
     
      
Taraf signifikan 5% dengan: 
dk pembilang = n – 1 = (20 – 1) = 19 
dk penyebut = n – 1 = (20 – 1) = 19 
       = 2,17 
Karena         lebih kecil daripada       , maka    diterima dan 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas homogen.  
  
Lampiran 21  
 
Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
 
Kelas IV A dan Kelas IV B 
 
Hipotesis: 
           (Nilai rata-rata kelas eksperimen sama dengan nilai rata-
rata kelas kontrol) 
          (Nilai rata-rata kelas eksperimen tidak sama dengan nilai 
rata-rata kelas kontrol) 
Uji Hipotesis: 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
  










   diterima apabila   (     ⁄ )






Dari data diperoleh: 
Sumber Variasi Kelas IV A Kelas IV B 
Jumlah 1048 1120 
N 20 20 
 ̅ 52,4 56,00 
Standar Deviasi (s) 9,87 7,75 
Varians (  ) 97,41 60,13 
Daerah 
penerimaan     
Berdasarkan data diatas diperoleh: 
  



















     




     
√    
 
  
     
     
      3 
 
Jadi, diperoleh              3 





 -2,024   -1,283   2,024 
 
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan  bahwa    
berada pada daerah penerimaan    maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat kesamaan antara kelas IV A dan IV B. 
Daerah 
penerimaan     
Lampiran 22  
 
Uji Normalitas Tahap Akhir Kelas Eksperimen 
 
Hipotesis : 
    Data berdistribusi normal 
    Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis : 
   ∑




   
 
 
Kriteria yang digunakan : 
   diterima jika        
        
  
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  = 96,5 
Nilai minimal  = 60 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 20   = 5,293 = 5 kelas 



























   
 
   
 
      
 
(     )
  
 




60-67 2 0.54 1.46 2.1316 3.947407 
68-75 4 2.706 1.294 1.674436 0.618786 
76-83 9 6.826 2.174 4.726276 0.692393 
84-91 3 6.826 -3.826 14.63828 2.144488 
92-99 2 2.706 -0.706 0.498436 0.184197 
  20 20     7.587272 
 
Berdasarkan perhitungan dihasilkan        
  = 7,587. 
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan        
  dengan dk 5-1 = 4 
dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan       
  = 9,488. Karena 
       
  (7,587) lebih kecil daripada       
  (19,488) maka distribusi 
data nilai statistik 20 siswa tersebut dinyatakan berdistribusi normal.  
 
  
Lampiran 23  
 
Uji Normalitas Tahap Akhir Kelas Kontrol 
 
Hipotesis : 
    Data berdistribusi normal 
    Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis : 
   ∑




   
 
 
Kriteria yang digunakan : 
   diterima jika        
        
  
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  = 88 
Nilai minimal  = 46 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 20   = 5,669 = 6 kelas 






























   
 
   
 
      
 
(     )
  
 




45-52 1 0.54 0.46 0.2116 0.391852 
53-60 3 2.686 0.314 0.098596 0.036707 
61-68 10 6.826 3.174 10.07428 1.475868 
69-76 4 6.826 -2.826 7.986276 1.169979 
77-84 1 2.706 -1.706 2.910436 1.075549 
85-92 1 0.54 0.46 0.2116 0.391852 
  20 20     4.541807 
 
Berdasarkan perhitungan dihasilkan        
  = 4,54. 
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan        
  dengan dk 6-1 = 5 
dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan       
  = 11,070. Karena 
       
  (4,54) lebih kecil daripada       
  (11,070) maka distribusi 




Uji Homogenitas Tahap Akhir 
 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hipotesis: 
   :       
   :       
Uji Hipotesis: 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
  
                
                
 
   diterima apabila                
Kelas Eksperimen 
Kode Nilai     ̅ (    ̅)
  
E-1 86 6.90 47.610 
E-2 77.5 -1.60 2.560 
E-3 81 1.90 3.610 
E-4 77.5 -1.60 2.560 
E-5 70.5 -8.60 73.960 
E-6 80 0.90 0.810 
E-7 80 0.90 0.810 
E-8 81 1.90 3.610 
E-9 81 1.90 3.610 
E-10 60 -19.10 364.810 
E-11 96.5 17.40 302.760 
E-12 79 -0.10 0.010 
E-13 62 -17.10 292.410 
E-14 73 -6.10 37.210 
E-15 90.5 11.40 129.960 
E-16 70.5 -8.60 73.960 
E-17 74 -5.10 26.010 
E-18 80 0.90 0.810 
E-19 94 14.90 222.010 
E-20 88 8.90 79.210 
 1582 Jumlah 1668.300 
  
          s 9.370 
     87.805263 
 
Kelas Kontrol 
Kode Nilai     ̅ (    ̅)
  
K-1 69.5 3.88 15.016 
K-2 66 0.38 0.141 
K-3 60 -5.63 31.641 
K-4 69.5 3.88 15.016 
K-5 60 -5.63 31.641 
K-6 66 0.38 0.141 
K-7 66 0.38 0.141 
K-8 60 -5.63 31.641 
K-9 88 22.38 500.641 
K-10 69.5 3.88 15.016 
K-11 61 -4.63 21.391 
K-12 46 -19.63 385.141 
K-13 77.5 11.88 141.016 
K-14 62 -3.63 13.141 
K-15 62 -3.63 13.141 
K-16 69.5 3.88 15.016 
K-17 61 -4.63 21.391 
K-18 66 0.38 0.141 
K-19 67 1.38 1.891 
K-20 66 0.38 0.141 
 1312.5 jumlah 1253.438 
             s 8.122 






Dari data diperoleh: 
Sumber Variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah 1582 1312.5 
n 20 20 
 ̅ 79.10 65.63 
Standar Deviasi (s) 9.37 8.12 
Varians (  ) 87.81 65.70 
 
Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 
  
     
     
      
Taraf signifikan 5% dengan: 
dk pembilang = n – 1 = (20 – 1) = 19 
dk penyebut = n – 1 = (20 – 1) = 19 
       = 2,17 
Karena         lebih kecil daripada       , maka    diterima dan 




Lampiran 25  
Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hipotesis: 
           (Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih kecil atau sama 
dengan nilai rata-rata kelas kontrol) 
          (Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari nilai rata-
rata kelas kontrol) 
   diterima jika                
   diterima jika                
 
Uji Hipotesis: 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
  











Kelas IV A (Kelas Eksperimen) 
Kode Nilai     ̅ (    ̅)
  
E-1 86 6.90 47.610 
E-2 77.5 -1.60 2.560 
E-3 81 1.90 3.610 
E-4 77.5 -1.60 2.560 
E-5 70.5 -8.60 73.960 
E-6 80 0.90 0.810 
E-7 80 0.90 0.810 
E-8 81 1.90 3.610 
E-9 81 1.90 3.610 
E-10 60 -19.10 364.810 
E-11 96.5 17.40 302.760 
E-12 79 -0.10 0.010 
E-13 62 -17.10 292.410 
E-14 73 -6.10 37.210 
E-15 90.5 11.40 129.960 
E-16 70.5 -8.60 73.960 
E-17 74 -5.10 26.010 
E-18 80 0.90 0.810 
E-19 94 14.90 222.010 
E-20 88 8.90 79.210 
 
1582 jumlah 1668.300 
  
     s 9.370 
  
   87.805263 
 
Kelas IV B (Kelas Kontrol) 
Kode Nilai     ̅ (    ̅)
  
K-1 69.5 3.88 15.016 
K-2 66 0.38 0.141 
K-3 60 -5.63 31.641 
K-4 69.5 3.88 15.016 
K-5 60 -5.63 31.641 
K-6 66 0.38 0.141 
K-7 66 0.38 0.141 
K-8 60 -5.63 31.641 
K-9 88 22.38 500.641 
K-10 69.5 3.88 15.016 
K-11 61 -4.63 21.391 
K-12 46 -19.63 385.141 
K-13 77.5 11.88 141.016 
K-14 62 -3.63 13.141 
K-15 62 -3.63 13.141 
K-16 69.5 3.88 15.016 
K-17 61 -4.63 21.391 
K-18 66 0.38 0.141 
K-19 67 1.38 1.891 
K-20 66 0.38 0.141 
 
1312.5 jumlah 1253.438 
  
     s 8.122 
  
   65.97039474 
 
Dari data diperoleh: 
Sumber Variasi Kelas 
Eksperimen Kontrol 
Jumlah 1582 1312.5 
N 20 20 
 ̅ 79.10 65.63 
Standar Deviasi (s) 9.37 8.12 
Varians (  ) 87.81 65.70 
 
Berdasarkan data diatas diperoleh: 
  











           
√     
  
 




     




     
√    
 
  
     
    
      
 
Jadi, diperoleh              
       pada α = 5% dengan dk = 20 + 20 - 2 = 38  adalah 2,024 
 
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan  
bahwa               ,  sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya 
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara  kelas kontrol dan 
kelas eksperimen pada Penggunaan Strategi Guided Note Taking 
(GNT) terhadap keterampilan menyimak peserta didik pada pelajaran 
Bahasa Indonesia. 
  
Lampiran 26  
 




    Data berdistribusi normal 
    Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis : 
   ∑




   
 
 
Kriteria yang digunakan : 
   diterima jika        
        
  
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  = 85,71 
Nilai minimal  = 45,71 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 20   = 5,669 = 6 kelas 




























   
 
   
 
      
 
(     )
  
 




40-47 1 0.54 0.46 0.2116 0.391852 
48-55 5 2.706 2.294 5.262436 1.944729 
56-63 3 6.826 -3.826 14.63828 2.144488 
64-71 7 6.826 0.174 0.030276 0.004435 
72-79 2 2.706 -0.706 0.498436 0.184197 
80-87 2 0.54 1.46 2.1316 3.947407 
  20 20     8.617108 
 
Berdasarkan perhitungan dihasilkan        
  = 8,617. 
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan        
  dengan dk 6-1 = 5 
dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan       
  = 11,070. Karena 
       
  (8,617) lebih kecil daripada       
  (11,070) maka distribusi 
data nilai statistik 20 siswa tersebut dinyatakan berdistribusi normal.  
 
  
Lampiran 27  
 




    Data berdistribusi normal 
    Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis : 
   ∑




   
 
 
Kriteria yang digunakan : 
   diterima jika        
        
  
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  = 74,28 
Nilai minimal  = 37,14 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 20   = 5,669 = 6 kelas 























   
 
   
 
      
 
(     )
  
 




35-41 2 0.54 1.46 2.1316 3.947407 
42-48 4 2.686 1.314 1.726596 0.642813 
49-55 2 6.826 -4.826 23.29028 3.411995 
56-62 9 6.826 2.174 4.726276 0.692393 
63-69 2 2.706 -0.706 0.498436 0.184197 
70-76 1 0.54 0.46 0.2116 0.391852 
  20 20     9.270657 
 
Berdasarkan perhitungan dihasilkan        
  = 9,27. 
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan        
  dengan dk 6-1 = 5 
dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan       
  = 11,070. Karena 
       
  (9,27) lebih kecil daripada       
  (11,070) maka distribusi 









Lampiran 28  
Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hipotesis: 
           (Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih kecil atau sama 
dengan nilai rata-rata kelas kontrol) 
          (Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari nilai rata-
rata kelas kontrol) 
   diterima jika                
   diterima jika                
 
Uji Hipotesis: 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
  










Kelas IV A 
Kode Nilai     ̅ (    ̅)
  
E-1 45.71 45.71 2089.404 
E-2 51.42 51.42 2644.016 
E-3 51.42 51.42 2644.016 
E-4 65.71 65.71 4317.804 
E-5 54.28 54.28 2946.318 
E-6 60 60.00 3600.000 
E-7 68.57 68.57 4701.845 
E-8 77.14 77.14 5950.580 
E-9 68.57 68.57 4701.845 
E-10 48.5 48.50 2352.250 
E-11 85.71 85.71 7346.204 
E-12 54.28 54.28 2946.318 
E-13 65.71 65.71 4317.804 
E-14 68.57 68.57 4701.845 
E-15 82.5 82.50 6806.250 
E-16 68.57 68.57 4701.845 
E-17 60 60.00 3600.000 
E-18 62.85 62.85 3950.123 
E-19 57.14 57.14 3264.980 
E-20 74.28 74.28 5517.518 
 
1270.93 jumlah 83100.966 
  
      s 66.134 
  
   379.456464 
 
Kelas IV B 
Kode Nilai     ̅ (    ̅)
  
K-1 57.14 57.14 3264.980 
K-2 42.85 42.85 1836.123 
K-3 65.71 65.71 4317.804 
K-4 45.71 45.71 2089.404 
K-5 37.14 37.14 1379.380 
K-6 57.14 57.14 3264.980 
K-7 60 60.00 3600.000 
K-8 51.42 51.42 2644.016 
K-9 74.28 74.28 5517.518 
K-10 68.57 68.57 4701.845 
K-11 60 60.00 3600.000 
K-12 57.14 57.14 3264.980 
K-13 45.71 45.71 2089.404 
K-14 48.5 48.50 2352.250 
K-15 60 60.00 3600.000 
K-16 54.28 54.28 2946.318 
K-17 57.14 57.14 3264.980 
K-18 60 60.00 3600.000 
K-19 40 40.00 1600.000 
K-20 57.14 57.14 3264.980 
 
1099.87 jumlah 62198.961 
  
      s 57.216 
  
   3273.6295 
 
Dari data diperoleh: 
Sumber Variasi IV A IV B 
Jumlah 1270.93 1099.87 
n 20 20 
 ̅ 63.55 54.99 
Standar Deviasi (s) 11.09 9.50 
Varians (  ) 10.67 90.17 
 
Berdasarkan data diatas diperoleh: 
  











           
√     
  
 




    




    
√    
 
  
    
     
      
 
Jadi, diperoleh              
       pada α = 5% dengan dk = 20 + 20 - 2 = 38 adalah 2,024 
 
Berdasarkan perhitungan  diatas menunjukkan  
bahwa               ,  sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya 
terdapat perbedaan rata-rata keterampilan menyimak antara  kelas 
kontrol dan kelas eksperimen pada Penggunaan Strategi Guided Note 
Taking (GNT) pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 
  
Lampiran 29  
Uji Peningkatan Hasil Belajar 
Uji Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Uji Gain menggunakan rumus: 
  
(            )
         
 
Dengan :                 Klasifikasi Tinggi 
             Klasifikasi Sedang 
       Klasifikasi Rendah 





Kelas Kontrol Nilai rata-
rata ( ̅) 
Pretest 52,4 56 54,2 
Posttest 79,10 65,63 72,365 
 
Berdasarkan data diatas diperoleh: 
1. Kelas Eksperimen 
  
(            )
         
 
  
(          )
        
 
  
(    )
    
      
2. Kelas Kontrol 
  
(            )
         
 
  
(        )
      
 
  
(    )
  
      
Karena                                
Maka kelas eksperimen dikatakan memiliki efektivitas yang lebih baik 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
 
  
Lampiran 30  
Uji RE 
Uji RE Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Uji RE menggunakan rumus: 
   
         
      
        
 








       Kode skor NA 
 
Kode skor NA 
E-1 16 45.71 
 
K-1 20 57.14 
E-2 18 51.42 
 
K-2 15 42.85 
E-3 18 51.42 
 
K-3 23 65.71 
E-4 23 65.71 
 
K-4 16 45.71 
E-5 19 54.28 
 
K-5 13 37.14 
E-6 21 60 
 
K-6 20 57.14 
E-7 24 68.57 
 
K-7 21 60 
E-8 27 77.14 
 
K-8 18 51.42 
E-9 24 68.57 
 
K-9 26 74.28 
E-10 17 48.5 
 
K-10 24 68.57 
E-11 30 85.71 
 
K-11 21 60 
E-12 19 54.28 
 
K-12 20 57.14 
E-13 23 65.71 
 
K-13 16 45.71 
E-14 24 68.57 
 
K-14 17 48.5 
E-15 29 82.5 
 
K-15 21 60 
E-16 24 68.57 
 
K-16 19 54.28 
E-17 21 60 
 
K-17 20 57.14 
E-18 22 62.85 
 
K-18 21 60 
E-19 20 57.14 
 
K-19 14 40 
E-20 26 74.28 
 











Hasil perhitungan didapati bahwa, rasio efektivitas (RE) untuk 
kelas eksperimen sebesar 91% sedangkan untuk kelas kontrol 79%. 
Maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik keterampilan 
menyimak cerita peserta didik kelas eksperimen lebih efektif 
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HASIL WAWANCARA 
Narasumber : Badriyah, S.Pd. 
Pekerjaan : Guru Kelas IV A 
Instansi : MI Roudlotul Muhtadin 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Sudah berapa lama Ibu 
mengajar MI Roudlotul 
Muhtadin? 
Sejak 2013 sampai sekarang 
dan sudah mengajar selama 
6 tahun. 
2 Apa kurikulum yang 
digunakan di MI 
Roudlotul Muhtadin? 
Kurikulum 2013 revisi 
3 Apakah dalam 
pembelajaran di kelas 
ada sumber sumber 
belajar yang menunjang 
di setiap 
pembelajaranya ?  
Alhamdulillah, dalam setiap 
pembelajaran terdapat 
sumber belajar yang 
mendukung untuk setiap 
pelajaraanya 
4 Apakah keadaan kelas 
dan jumlah peserat 
didik di kelas ini sudah 
ideal ? 
Sudah ideal  
5 Menurut ibu, bagaiaman 
antusiasme peserta 
didik  dalam mengikuti  
pembelajaran bahasa 
Indonesia saat materi 
menyimak ? 
Para peserta didik merasa 
kurang antusias, sebab 
mereaka hanya 
mendengarkan sehingga 
merasa jenuh, bosan dengan 
suasaa kelas. 
6 Lantas bagaiaman upaya 
ibu mengatasi 
kejenuhan dan 
kebosanan para peserta 
didik saat menyimak  ? 
 
Saya berikan motivasi dan 
tepuk-tepuk untuk 
menambah semangat para 
peserat didik . 




para peserat didik ? 
strategi yang bisa 
mengaktifkan dan membuat 
para peserta didik aktif serta 
mampu melatih konstrasi 
dengan materi yang sedang 
di simaknya 
8 Metode/strategi apa 
yang sering digunakan 
Bapak pada saat 
pembelajaran 
berlangsung? 
Metode ceramah, diskusi dan 
tanya jawab 
9 Apakah terdapat 
kesulitan dalam 
menceritakan kembali 
cerita yang telah di 
dengar oleh peserta 
didik ? 
Ada mas, Para peserta didik 
biasanya malu malu untuk 
menceritakan kembali, 
karena menurutnya sulit 
menceritakannya kembali 
sebab  meraka tidak tahu 
harus dari mana memulia 
ceritanya serta tidak punya 
rangkuman dari apa yang 
telah disimaknya. 
10 Bagaiama langkah ibu, 
untuk mengatasi 
masalah seperti itu ? 
Iya saya membujuknya 
untuk maju ke depan kelas 




Jepara, 11 Agustus 2018 
Mengetahui 









Rifqi Luthfian Nafi 
NIM : 1403096017 
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